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LAPORAN KINERJA KEPOLISIAN DAERAH KALIMANTAN BARAT 

POLRES BENGKAYANG TAHUN 2021 
 

 

                 BAB I 
Pendahuluan 
 

 

A. Umum 
 

Pada Tahun 2021 Polri terlibat aktif sebagai garda terdepan dalam penanganan 

pandemi Covid-19 bersama TNI, Dinas Kesehatan dan instansi lainnya, namun Polri 

diharapkan tidak lengah dalam menjalankan tugas-tugas pokoknya. Polri harus 

tetap melaksanakan tugas untuk menjaga keamanan, ketertiban masyarakat, dan 

penegakan hukum. Di samping itu Polri harus memberikan perlindungan, 

pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat dengan sebaik-baiknya. Sejalan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat, bentuk-

bentuk ancaman terhadap kepentingan masyarakat, bangsa, dan negara juga 

semakin kompleks. Polri harus berpacu menguasai dan mengikuti perkembangan 

Teknologi Informasi (TI), agar tidak kalah dengan pelaku kejahatan. Penggunaan 

kewenangan Polri harus juga didukung oleh perkembangan teknologi mutakhir.   

Polri bukan hanya harus tampil tegas dan tanpa pandang bulu, tetapi juga harus 

tampil sebagai pengayom dan pelindung masyarakat. Polri juga harus bersikap 

ramah dan humanis dalam melayani masyarakat. Polri yang presisi dalam 

menjalankan wewenangnya, harus akurat dalam membuat keputusan, dan 

berdasarkan pada peraturan perundang-undangan serta harus menjunjung tinggi 

norma-norma martabat masyarakat.                                                                                       

Dampak situasi pandemi Covid 19 saat ini dan tuntutan atas profesionalisme 

Polri dalam pelaksanaan Tupoksi serta kewenangannya telah dirasakan dan 

dilaksanakan juga oleh Polri di Daerah Kalimantan Barat (Polres Bengkayang) 

khusus nya di wilayah hukum Polres Bengkayang.  Perkembangan situasi 

lingkungan dan TI ini membuat keberadaaan Kepolisian Resor Bengkayang 

memegang peran penting dalam memelihara situasi keamanan ketertiban 

masyarakat dan penegakan hukum di wilayah Kabupaten Bengkayang agar aktivitas 
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sehari-hari masyarakat Bengkayang dapat berjalan dengan tertib, lancar dan aman 

guna mendukung pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bengkayang.  

Pada Tahun 2021 tantangan tugas Polres Bengkayang sangat kompleks. Selain 

melaksanakan tugas pokok, fungsi dan kewenangan Polri, Polres Bengkayang ikut 

berperan aktif mendukung program pemerintah dalam percepatan pemberian 

vaksinasi Covid-19 kepada masyarakat Bengkayang. Di samping itu memasuki 

triwulan keempat tahun 2021 dampak curah hujan yang cukup tinggi membuat di 

beberapa wilayah Bengkayang terkena bencana banjir sehingga personel Polres 

Bengkayang harus ikut berperan aktif membantu masyarakat yang terkena dampak 

bencana banjir tersebut serta daerah yang paling parah dan lama mengalami banjir 

adalah Kecamatan Seluas, sedangkan untuk bencana Karhutla tidak terjadi di tahun 

ini. Kasus perusakan mesjid Ahmadiyah oleh sekelompok massa di Kabupaten 

Sintang sempat menjadi gangguan nyata di wilayah hukum Polres Bengkayang yang 

dapat diatasi dengan strategi tegas dan humanis sehingga tidak terdapat korban 

jiwa serta tidak ada kasus lanjutannya. Hal ini menunjukkan tuntutan masyarakat 

terhadap profesionalisme Polri di Polres Bengkayang semakin berat sehingga 

kegiatan rutin Satker yang dilaksanakan tidak sesuai dengan perencanaan yang 

telah disusun pada awal tahun 2021. 

Pelaksanaan tugas pokok, fungsi dan kewenangan serta kinerja yang dihasilkan 

oleh Polres Bengkayang sepanjang tahun 2021 dapat berjalan dengan baik dan 

lancar serta menunjukkan hasil kinerja yang baik meskipun dalam pelaksanaannya 

masih terdapat kendala yang dihadapi, baik dari segi sumber daya manusia, 

anggaran maupun sarana prasarana.  Hal ini ditandai dengan situasi Kamtibmas di 

wilayah hukum Polres Bengkayang sepanjang tahun 2021 secara umum kondusif 

sehingga aktivitas sehari-hari masyarakat Bengkayang dapat berjalan baik dan 

lancar serta adanya pertumbuhan ekonomi Bengkayang meskipun di tengah kondisi 

saat ini Indonesia masih dalam pemulihan ekonomi karena pandemi Covid-19.  

Hal ini tentunya dapat terwujud karena situasi Kamtibmas dapat terpelihara di 

wilayah hukum Polres Bengkayang yang merupakan hasil kinerja Polres 

Bengkayang selama tahun 2021. Pada bidang anggaran, Polres Bengkayang 

berhasil mendapatkan penghargaan dari Kantor Wilayah Direktorat Jenderal 

Perbendaharaan Provinsi Kalbar atas prestasinya yaitu sebagai Peringkat Pertama 



2 
 

 

LAPORAN KINERJA INSTANSI PEMERINTAH (LKIP) POLRES BENGKAYANG TAHUN 2021 

Sebagai satuan kerja berkinerja terbaik dalam implementasi indikator kinerja 

pelaksana anggaran ( IKPA ) tingkat wilayah Provinsi Kalimantan Barat semester I 

tahun anggaran 2021 dengan capaian 98,48%. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja 

dan penggunaan anggaran Polres Bengkayang telah optimal dilaksanakan selama 

tahun 2021 guna terpeliharanya situasi Kamtibmas di wilayah hukum Polres 

Bengkayang. 

Laporan Kinerja Instansi Polres Bengkayang merupakan laporan 

pertanggungjawaban Polres Bengkayang atas akuntabilitas kinerja yang telah 

ditetapkan selama kurun waktu 1 (satu) tahun anggaran dan sebagai bentuk 

keterbukaan informasi kepada publik mengenai capaian kinerja yang telah dilakukan 

Polres Bengkayang selama Tahun 2021 dalam rangka mewujudkan Good 

Governance. Hal terpenting dalam penyusunan laporan kinerja adalah pengukuran 

kinerja dan evaluasi serta pengungkapan (disclosure) secara memadai hasil analisis 

terhadap pengukuran kinerja. Di samping itu Laporan Kinerja Instansi Polres 

Bengkayang disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban pencapaian kinerja 

dikaitkan dengan anggaran yang telah digunakan untuk menghasilkan kinerja serta 

pencapaian tujuan dan sasaran strategis yang telah ditetapkan dalam Renstra 

Polres Bengkayang Tahun 2020-2024 dan Perjanjian Kinerja Polres Bengkayang 

Tahun 2021. 

Dari fakta situasional tersebut di atas, maka aktualisasi Tupoksi Polri untuk 

melindungi, mengayomi dan melayani masyarakat, baik dalam bidang pelayanan 

administrasi Kepolisian maupun tindakan operasional Kepolisian bersifat pre-emtif, 

preventif dan represif yang dilakukan oleh Polres Bengkayang harus terus 

ditingkatkan guna memenuhi kebutuhan masyarakat akan rasa aman dan tertib di 

Kabupaten Bengkayang. Hal ini tentunya akan sejalan dengan visi dan misi Polres 

Bengkayang yang terdapat di dalam Renstra Polres Bengkayang 2020-2024 dan 

Renja Polres Bengkayang Tahun 2021. Selanjutnya dalam rangka penerapan 

reformasi birokrasi, maka Polres Bengkayang melakukan fokus pembenahan 

manajemen kinerja pada satuan kerja yang berada dibawahnya melalui penerapan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) yang bertujuan untuk mendorong 

peningkatan kualitas akuntabilitas kinerja.  
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B. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi. 
 

Sesuai dengan Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

Perpol    Nomor 2 Tahun 2021 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja pada 

tingkat Kepolisian Resor dan Kepolisian Sektor,, dimana dalam peraturan tersebut 

diterangkan mengenai kedudukan, tugas dan fungsi kepolisian Resor, dan struktur 

organisasi Polres Bengkayang sebagai berikut: 

1. Tugas 
 

Tugas pokok sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik 

Indonesia adalah: 

a. memelihara Keamanan dan Ketertiban masyarakat; 
 

b. memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada 

masyarakat; 

c. menegakan hukum. 

 
Selanjutnya Kepolisian Resor adalah alat negara yang bertugas 

memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum 

serta memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayan kepada 

masyarakat dengan lingkup tugas sebagai berikut: 

1) Pengaturan, penjagaan, pengawalan dan patroli terhadap kegiatan 

masyarakat dan pemerintah sesuai kebutuhan; 

2) Kegiatan dalam menjamin keamanan, keselamatan, ketertiban dan 

kelancaran lalu lintas di jalan; 

3) Pembinaan masyarakat untuk meningkatkan partisipasi masyarakat, 

kesadaran hukum masyarakat serta ketaatan warga masyarakat 

terhadap hukum dan peraturan perundang-undangan; 

4) Turut serta dalam pembinaan hukum nasional; 

5) Memelihara ketertiban dan menjamin keamanan umum; 

6) Melakukan koordinasi, pengawasan dan pembinaan teknis terhadap 

kepolisian khusus, penyidik pegawai negeri sipil dan bentuk-bentuk 

pengamanan masyarakat; 
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7) Melakukan penyelidikan dan penyidikan terhadap semua jenis tindak 

pidana sesuai dengan hukum acara pidana dan peraturan 

perundang-undangan lainnya; 

8) Menyelenggarakan identifikasi kepolisian,kedokteran kepolisian, 

laboratorium forensik dan psikologi kepolisian, untuk kepentingan 

tugas kepolisian; 

9) Melindungi keselamatan jiwa raga, harta benda, masyarakat dan 

lingkungan hidup dari gangguan ketertiban dan atau bencana 

termasuk memberikan bantuan dan pertolongan dengan 

menjunjung tinggi hak asasi manusia; 

10) Melayani kepentingan warga masyarakat untuk sementara sebelum 

ditangani oleh instansi dan atau pihak yang berwenang; 

11) Memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan 

kepentingannya dalam lingkup tugas kepolisian; 

12) Melaksanakan tugas lain sesuai dengan peraturan perundang-

undangan. 

 

 

2. Fungsi 
 

 Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Perpol    Nomor 

2 Tahun 2021 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja pada tingkat 

Kepolisian Resor Dan Kepolisian Sektor, maka Polres Bengkayang 

menyelenggarakan fungsi kepolisian sebagai berikut: 

a. pemberian pelayanan kepolisian kepada masyarakat dalam               

bentuk penerimaan dan penanganan laporan atau pengaduan, 

permintaan bantuan atau pertolongan, pelayanan pengaduan atas 

tindakan anggota Polri, dan pelayanan surat-surat izin atau keterangan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang - undangan; 

b. pelaksanaan intelijen dalam bidang keamanan, termasuk                  

persandian dan intelijen teknologi, baik sebagai bagian dari kegiatan 

satuan-satuan atas, maupun sebagai bahan masukan penyusunan 

rencana kegiatan operasional Polda dalam rangka pencegahan 



5 
 

 

LAPORAN KINERJA INSTANSI PEMERINTAH (LKIP) POLRES BENGKAYANG TAHUN 2021 

gangguan dan pemeliharaan keamanan dalam negeri; 

c. penyelidikan dan penyidikan tindak pidana, termasuk fungsi    identifikasi, 

laboratorium forensik lapangan, pembinaan dan pengawasan Penyidik 

Pegawai Negeri Sipil (PPNS), serta pengawasan proses penyidikan; 

d. pelaksanaan sabhara kepolisian, yang meliputi kegiatan patroli 

mencakup pengaturan, penjagaan, pengawalan, pengamanan kegiatan 

masyarakat, dan pemerintah, termasuk penindakan tindak pidana ringan, 

pengamanan unjuk rasa, dan pengendalian massa, serta pengamanan 

objek khusus yang meliputi Very Very Important Person (VVIP), Very 

Important Person (VIP), tempat pariwisata dan objek vital khususlainnya; 
 

e. pelaksanaan lalu lintas kepolisian, yang meliputi kegiatan pengaturan, 

penjagaan, pengawalan dan patroli (turjawali) lalu lintas termasuk 

penindakan pelanggaran dan penyidikan kecelakaan lalu lintas, serta 

registrasi dan identifikasi (regident) pengemudi dan kendaraan bermotor, 

dalam rangka penegakan hukum dan pembinaan keamanan, 

keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas (Kamseltibcarlantas); 
 

f. pelaksanaan kepolisian perairan, yang meliputi kegiatan patroli termasuk 

penanganan pertama tindak pidana, pencarian dan penyelamatan 

kecelakaan/Searchand Rescue (SAR) di wilayah perairan, pembinaan 

masyarakat pantai atau perairan dalam rangka pencegahan kejahatan 

dan pemeliharaan keamanan di wilayahperairan; 

g. pembinaan masyarakat, yang meliputi perpolisian masyarakat (polmas), 

pembinaan dan pengembangan bentuk-bentuk     pengamanan swakarsa 

dalam rangka peningkatan kesadaran dan ketaatan masyarakat 

terhadap hukum, tumbuh kembangnya peran serta masyarakat dalam 

pembinaan keamanan dan ketertiban, terjalinnya hubungan Polri dengan 

masyarakat yang kondusif bagi pelaksanaan tugas kepolisian, serta 

pembinaan teknis dan pengawasan kepolisian khusus termasuk satuan 

pengamanan; 

h. pelaksanaan fungsi-fungsi lain sesuai dengan ketentuan                

peraturan perundang-undangan. 
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3. Struktur Organisasi Polres Bengkayang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. Peran Strategis 

Polres Bengkayang memiliki peran yang strategis dalam mendukung 

tugas fungsi institusi Polri, yakni sebagai satuan kewilayahan di Kabupaten 

Bengkayang yang menjadi pintu gerbang antara negara yakni Serikin 

Malaysia, secara spesifik peran ini terkait dengan tugas memelihara dan 

menjaga situasi kamtibmas daerah hukum Polres Bengkayang. Tentunya 

dalam pelaksanaan tugas ini Polres Bengkayang memberikan kontribusi 

dalam merumuskan, mengkoordinasikan dalam pelaksanaan, pemantauan 

dan evaluasi atas penyelenggaraan tugas kepolisian di daerah hukum 

Polres Bengkayang dan jajaran satuan kewilayahan yang terdiri dari empat 

belas Polsek dan satu Polsubsektor, agar dapat berjalan dengan baik dan 

lancar. 

Isu- isu pokok yang terjadi di perbatasan Kalbar-Indonesia dengan 

Serawak-Malaysia dapat menjadi permasalahan nasional yang sewaktu-

waktu dapat menjadi gangguan nyata baik bagi pemerintah pusat maupun 

pemerintah daerah. Permasalahan tersebut seperti adanya penyeludupan 

kebutuhan bahan pokok, orang, kayu, BBM dan barang-barang lainnya dari 

Malaysia ke Indonesia, illegal logging, illegal minning, illegal fishing, 

perompakan di laut, pelintas batas dan TKI illegal, arm smuggling dan 

Handak, sea piracy dan bahkan terorisme. Secara spesifik peran strategis 
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Polres Bengkayang yang wilayah hukumnya juga adalah wilayah 

perbatasan Indonesia – Malaysia yaitu terkait dengan tugas pengamanan 

dan pengawasan kawasan perbatasan seperti mengawal, memelihara dan 

menjaga situasi Kamtibmas dalam bidang perjalanan angkutan untuk 

manusia, barang dan jasa sepanjang melewati wilayah hukum Polres 

Bengkayang. Di samping itu peran strategis Polres Bengkayang dikawasan 

perbatasan adalah   lainnya adalah membuat rencana strategi dalam rangka 

penjabaran kebijakan Kapolri. Dalam pelaksanaan tugas ini Polres 

Bengkayang memberikan kontribusi dalam merumuskan, 

mengkoordinasikan dalam pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi atas 

penyelenggaraan tugas kepolisian di wilayah hukum Polres Bengkayang 

dan Polsek jajaran yang terdiri dari lima 15 Polsek agar dapat berjalan 

dengan baik dan lancar. 

Tugas dalam perumusan kebijakan dipandang sangat strategis, karena 

berkaitan dengan menyiapkan berbagai kebijakan yang akan digunakan 

institusi Polri sebagai petunjuk dan arahan pelaksanaan tugas preventif dan 

represif di wilayah hukum Polres Bengkayang. Oleh karena itu dalam 

menyiapkan kebijakan dan instrumen harus dilakukan secara cermat. 

Kesalahan dalam menyiapkan kebijakan akan memiliki dampak yang besar 

bagi kegagalan pelaksanaan tugas sebagai mana tersebut di atas. 

Sedangkan tugas untuk mengkoordinasikan pelaksanaan, pemantauan dan 

evaluasi kebijakan juga tidak kalah pentingnya karena terkait dengan 

bagaimana kebijakan yang akan digunakan institusi Polri sebagai petunjuk 

dan arahan pelaksanaan tugas preventif dan represif di wilayah hukum 

Polres Bengkayang dapat diimplementasikan oleh semua satuan kerja dan 

satuan kewilayahan di lingkungan Polres Bengkayang sehingga hasil dari 

kebijakan tersebut dapat dirasakan oleh masyarakat. Oleh karena itu Polres 

Bengkayang sebagai koordinator pelaksanaan tugas dan fungsi kepolisian 

di daerah Kalbar harus mampu berperan sebagai penggerak (trigger 

mechanism).  
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            BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 
 

 

Rencana Strategis Polres Bengkayang Tahun 2020-2024 merupakan 

perencanaan jangka menengah yang berisi gambaran sasaran atau kondisi hasil 

yang akan dicapai dalam kurun waktu lima tahun beserta strategi yang akan 

dilakukan untuk mencapai sasaran sesuai tugas, fungsi dan peran yang 

diamanahkan. Dalam Rencana Strategis Polres Bengkayang 2020-2024 telah 

ditetapkan arah dan kebijakan untuk menjalankan visi, misi dan tujuan organisasi.  

Polres Bengkayang merupakan bagian dari Polri sebagai institusi yang 

mandiri, berwawasan global, berorientasi nasional dan bertindak lokal, terus 

meningkatkan sinergitas dan koordinasi dengan semua stakeholder dalam 

memberikan dan melakukan pencegahan terhadap kejahatan dan menegakkan 

hukum demi rasa keadilan bagi masyarakat.  Adapun visi, misi dan tujuan yang telah 

dirumuskan tersebut, diarahkan dengan semangat soliditas untuk membangkitkan 

dan mendorong seluruh personel Polres Bengkayang, guna mewujudkan personel 

Polri yang profesional, modern dan terpercaya dengan menjunjung tinggi budaya 

dan kearifan lokal, yang diimbangi dengan akhlak dan moral yang tinggi serta 

mampu meningkatkan daya kreativitas serta inovasi dalam menghadapi tantangan 

tugas dan kehidupan masyarakat dalam menegakkan hukum yang profesional dan 

proporsional. Pada Tahun 2021 merupakan tahun kedua pelaksanaan Rencana 

Strategis Polres Bengkayang Tahun 2020-2024, Pada Tahun 2020 Polri 

melaksanakan 13 program anggaran sedangkan di Tahun 2021 melaksanakan 5 

program anggaran sehingga hal ini berdampak juga kepada perubahan sasaran 

strategis Polri dan kinerja Polri yang diukur berdasarkan Indikator Kinerja Utama 

(IKU) dan Indikator Kinerja Pendukung Polri yang terdapat di dalam Perjanjian 

Kinerja Polri mulai tahun 2021 dan termasuk Polres Bengkayang melaksanakan 

perubahan ini. 

A. Visi Polres Bengkayang: 

 Visi Polres Bengkayang mengacu pada visi Polri yang menetapkan visi                

organisasi sampai dengan tahun 2024, yaitu: 

 “Terwujudnya keamanan dan Ketertiban di Seluruh Bengkayang”  

 



9 
 

 

 Visi tersebut mengandung beberapa makna, yakni: 

1. Bengkayang menjadi Kabupaten yang aman, bebas dari segala bentuk 

ancaman. 

2. Bengkayang menjadi Kabupaten yang tertib. 

B. Misi Polres Bengkayang: 

Mengacu pada misi Polri, maka misi Polres Bengkayang sampai dengan tahun 

2024, yaitu: “Melindungi, Melayani, dan Mengayomi Masyarakat di 

lingkungan Polres Bengkayang”.   

Makna: Melindungi, mengayomi dan melayani masyarakat dalam memberikan 

perlindungan dan rasa aman kepada seluruh warga masyarakat Bengkayang 

serta mendorong kemajuan budaya yang mencerminkan kepribadian bangsa 

serta menegakkan sistem hukum yang bebas korupsi, bermartabat dan 

terpercaya dan menjamin tercapainya lingkungan hidup berkelanjutan. 

C. Tujuan Polres Bengkayang 

Berdasarkan visi dan misi Polri, maka tujuan Polres Bengkayang adalah 

sebagai berikut: 

1. memelihara keamanan dan ketertiban di seluruh daerah hukum Polres 

Bengkayang; 

2. menetapkan regulasi dalam penegakkan hukum secara berkeadilan bagi 

seluruh lapisan masyarakat, khususnya masyarakat Bengkayang; 

3. moderinisasi pelayanan Polres Bengkayang; 

4. mewujudkan Polri professional; dan 

5. menerapkan manajemen Polres Bengkayang yang terintegrasi dan                     

terpercaya. 

D.  Sasaran Strategis  

Mengacu kepada Sasaran Impact Polri Tahun 2020-2024 yaitu                                   

“Keamanan dan Ketertiban Masyarakat” maka sasaran strategis Polres 

Bengkayang sebagai berikut: 

1. pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat; 

2. penegakan hukum secara berkeadilan; 

3. profesionalisme SDM; 

4. modernisasi teknologi; 

5. pengawasan Polres Bengkayang yang akuntabel, bersih dan melayani. 
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E. Penetapan Kinerja Polres Bengkayang T.A. 2021 
 

Perjanjian Kinerja disusun berdasarkan Peraturan Menteri Negara 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia 

Nomor 53 Tahun 2014 Tanggal 30 November 2014 tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata cara Reviu atas Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah serta Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik 

Indonesia Nomor 6 Tahun 2015 tanggal 10 Juni 2015 tentang Perubahan atas 

Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2012 

tentang Penyusunan Penetapan Kinerja dilingkungan Kepolisian Negara 

Republik Indonesia. Perjanjian Kinerja merupakan pernyataan komitmen yang 

mempresentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan 

terukur dalam kurun waktu satu tahun tertentu dengan mempertimbangkan 

sumber daya yang dikelolanya. Perjanjian kinerja bertujuan untuk meningkatkan 

akuntabilitas, transparansi dan kinerja aparatur sebagai wujud nyata, komitmen 

antara penerima amanah dengan pemberi amanah, sebagai dasar penilaian 

baik keberhasilan maupun kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran 

organisasi, menciptakan tolak ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja 

aparatur dan sebagai dasar pemberian penghargaan dan sanksi (reward and 

punishment). Polres Bengkayang telah membuat Perjanjian Kinerja Tahun 

2021, dimana kegiatan yang disusun dalam Perjanjian Kinerja adalah kegiatan 

yang sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Satker Polres Bengkayang, 

Perjanjian Kinerja ini merupakan tolak ukur evaluasi akuntabilitas kinerja pada 

akhir Tahun 2021. Adapun Perjanjian Kinerja Polres Bengkayang Tahun 2021 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Perjanjian Kinerja Polres Bengkayang T.A. 2021. 

SASARAN STRATEGIS   
INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 

TARGET 
TAHUN 

2021 

INDIKATOR KINERJA IMPACT 

STAKEHOLDER 

SI 
TERWUJUDNYA KEAMANAN DAN 

KETERTIBAN  
SI 

INDEKS KEAMANAN 
DAN KETERTIBAN 

3.5 

INDIKATOR MINERJA  UTAMA 

INTERNAL PROCESS 

SSI 
PEMELIHARAAN KEMANAN DAN 

KETERTIBAN MASYARAKAT 
IKU1   72 

KOMPONEN INDEKS HARKAMTIBMAS 

1 ROAD SAFETY INDEKS   

INDEKS 
HARKAMTIBMAS 

141,42 

2 COMMUNITY POLICING   89 

3 RESPONSE TIME   10,02% 

4 PERSENTASE PEMENUHAN OBVIT DAN 
TARGET RENTAN   

100% 

5 KEAMANAN DI JALUR PERAIRAN   2 

6 KEMAMPUAN REDUKSI POTENSI 
GANGGUAN   

20,40 

7 
 
CRIME RATE 
   

54,98 

  
 

 

SS2 
PENEGAKKAN HUKUM SECARA 

BERKEADILAN 
IKU2   72 

KOMPONEN INDEKS GAKKUM 

1 KEJAHATAN KONVENSIONAL   

INDEKS GAKKUM 

75% 

2 KEJAHATAN TRANSNASIONAL   94% 

3 KEJAHATAN KEKAYAAN NEGARA 
  100%  

4 KEJAHATAN KONTIJENSI   0% 

5 PERSENTASE PENYELESAIAN TP LAKA 
LANTAS   

45,00% 

6 PERSENTASE PENYELESAIAN TP JALUR 
PERAIRAN   

2 

INDIKATOR KINERJA PENUNJANG 

INOVATION 

SS3 
PROFESIONALISME SDM POLRES 
BENGKAYANG 

IKP1 

INDEKS 
PROFESIONALITAS 
SDM POLRES 
BENGKAYANG 

90,40 
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IKP2 
PERSENTASE 
PENYELENGGARAAN 
DIKLAT 

16,38 

SS4 
MODERNISASI TEKNOLOGI POLRES 
BENGKAYANG 

IKP3 

PERSENTASE 
KEPUASAN 
PENGGUNAAN 
ALKOM 

60% 

IKP4 
PERSENTASE 
PEMENUHAN 
ALMATSUS 

48,86% 

IKP5 
PERSEPSI 
KEMUDAHAN AKSES 
DATA 

4 

SS5 
PENGAWASAN POLRES BENGKAYANG 
YANG AKUNTABEL, BERSIH, TERBUKA DAN 
MELAYANI 

IKP6 NILAI AKIP 72.10 

IKP7 NILAI RBP 73 

IKP8  
NILAI KINERJA 
ANGGARAN 

95,50 

IKP9 

PERSENTASE 
PENANGANAN 
PENGADUAN 
MASYARAKAT 

100% 

IKP10 

PERSENTASE 
PENYELESAIAN 
MASALAH HUKUM 
YG DIHADAPI 
POLRES 
BENGKAYANG 

100% 

 
F. Anggaran DIPA T.A. 2021 

 
Pada Tahun 2021 Polres Bengkayang membutuhkan dukungan 

anggaran dalam mencapai target kinerja sesuai tujuan dan sasaran 

strategis Polres Bengkayang yang terdapat di dalam Renstra 2020-2024. 

Jumlah anggaran yang tersedia dalam DIPA / RKA-KL Polres 

Bengkayang T.A. 2021 sebesar Rp. 52.909.209.000,- (lima puluh dua 

milyar sembilan ratus sembilan juta dua ratus sembilan ribu rupiah) 

yang telah menagalami sebanyak 7 kali revisi. Anggaran tersebut terdiri 

dari atas 4 (empat) program, yaitu: 

Tabel 2 . Pagu Polres Bengkayang Per Program T.A. 2021 

No Program Anggaran 

1 Program lidik sidik tindak pidana Rp 1.541.151.000 

2 Program modernisasi Almatsus Sarana 
dan Prasarana Aparatur Polri 

Rp 6.585.992.000 
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1. Program Penyelidikan dan Penyidikan Tindak Pidana. 

a. Tujuan:  Menanggulangi dan menurunnya penyelesaian 4 jenis      

kejahatan (kejahatan konvensional, kejahatan transnasional, 

kejahatan yang berimplikasi Kontijensi dan kejahatan 

terhadap kekayaan negara tanpa melanggar HAM. 

b. Kegiatan: 

1) penyelidikan dan penyidikan tindak pidana kewilayahan; 
 

2) dukungan manajemen dan teknis penyelidikan dan penyidikan tindak 

pidana; 

3) penindakan tindak pidana umum; 

4) penindakan tindak pidana narkoba; 

5) penindakan tindak pidana Ekonomi Khusus; 

6) penindakan tindak pidana korupsi; 

7) penindakan tindak pidana tertentu. 

2. Program modernisasi Almatsus Sarana dan Prasarana Kepolisian. 

a. Tujuan:  Mendukung tugas pembinaan dan operasional Polri melalui   

ketersediaan sarana dan prasarana materiil, fasilitas dan jasa 

baik kualitas maupun kuantitas. 

b. Kegiatan: 

1)     Dukungan Manajemen dan Teknis Sarpras; 

2)     Pengembangan prasarana dan sarana Kewilayahan. 

3. Program Pemeliharaan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat. 

a. Tujuan:  Memelihara dan meningkatkan kondisi keamanan dan 

ketertiban masyarakat agar mampu melindungi seluruh warga 

masyarakat Indonesia dalam beraktifitas untuk meningkatkan    

3 Program pemeliharaan ketertiban dan 
keamanan masyarakat 

Rp   6.617.037.000 

4 Program Dukungan manajemen Rp 38.165.029.000 

Jumlah Rp 52.909.209.000 
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kualitas hidup yang bebas dari bahaya, ancaman dan 

gangguan yang dapat menimbulkan cidera, kerugian serta 

korban akibat gangguan keamanan dimaksud. 

b. Kegiatan: 

1) Pembinaan Pemeliharaan dan keamanan dan ketertiban              

kewilayahan; 

2) Dukungan manajemen dan teknis pemeliharaan keamanan dan 

ketertiban masyarakat; 

3) Pembinaan Pelayanan Fungsi Sabhara; 

4) Penyelenggaraan pengamanan objek vital; 

5) Peningkatan pelayanan keamanan dan keselamatan               

masyarakat di bidang Lalu Lintas; 

6) Penyelenggaraan Kepolisian Perairan. 

 

4. Program Dukungan Manajemen Polri. 

a. Tujuan:  menyelenggarakan fungsi manajemen kinerja Polri secara   

optimal dengan melaksanakan kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan, pengendalian, pelaporan, pelayanan internal 

dan pembayaran gaji yang dilaksanakan secara tepat waktu, 

akuntabel dan terintegrasi antara Polres Bengkayang dan 

Kewilayahan. 

b. Kegiatan meliputi: 
1)    pelayanan Administrasi Keuangan Polri; 

2)    pelayanan Tekhnologi Informasi; 

3)    pelayanan Kesehatan Polri; 

4)    pukungan pelayanan internal perkantoran Polri; 

5)    perencanaan dan penganggaran kewilayahan. 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA  

Pengukuran tingkat capaian kinerja Polres Bengkayang Tahun 2021 

dilakukan dengan cara membandingkan antara target pencapaian indikator 

sasaran yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja dengan realisasinya 

dengan Tahun 2021. Tingkat capaian kinerja berdasarkan hasil pengukurannya 

dapat diilustrasikan dalam uraian sebagai berikut:  

A. CAPAIAN KINERJA POLRES BENGKAYANG 

1. Pengukuran Capaian Kinerja 

 Pengukuran tingkat capaian kinerja Polres Bengkayang Tahun 2021 

dilakukan dengan cara membandingkan antara target dan realisasi 

masing-masing indikator kinerja setiap sasaranstrategis masing-masing 

indikator kinerjaberikut capaian indikator pada Tahun 2021 serta 

membandingkan dengan capaian kinerja pada tahun 2020. Rincian tingkat 

capaian kinerja masing-masing indikator tersebut dapat dilihat dalam tabel 

pada lampiran pengukuran kinerja.  

 Secara umum Polres Bengkayang memiliki beberapa keberhasilan 

pencapaian sasaran strategis berikut indikator kinerjanya, namun masih 

ada beberapa sasaran strategis yang belum optimal diwujudkan dalam 

Tahun 2021. Pada sasaran strategis maupun target indikator yang belum 

berhasil diwujudkan sepenuhnya, telah dilakukan beberapa analisa dan 

evaluasi sebagai bahan umpan balik (feedback) dalam rangka 

peningkatan capaian kinerja di masa yang akan datang. 

2. Capaian Indikator Kinerja Utama  

 Polres Bengkayang telah menyusun Indikator Kinerja Utama (IKU) 

yang merupakan tolak ukur keberhasilan organisasi secara menyeluruh 

serta menggambarkan tugas pokok dan fungsi serta peran Polres 

Bengkayang. Pada tahun 2021 terdapat perubahan sasaran strategis, 

target Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Indikator Kinerja Pendukung 

(IKP) Polres Bengkayang karena menyesuaikan dengan adanya Redisign 

Program Perencanaan dan Penganggaran (RSPP) pada program dan 

anggaran Polri.  

 Pada Tahun 2020 Polri memiliki 7 (tujuh) sasaran strategis sedangkan 

pada tahun 2021  hanya memiliki 5 (lima) sasaran strategis yang sejalan 

dengan 5 (lima) program dan anggaran Polri  di Tahun 2021. Dengan 



2 
 

 

 

adanya perubahan tersebut diatas maka terdapat perubahan pada target 

dan komponen Indikator Kinerja Utama (IKU) serta Indikator Kinerja 

Pendukung (IKP) Polres Bengkayang Tahun 2021 sehingga terdapat 

beberapa indikator kinerja Polres Bengkayang pada tahun 2021 yang 

tidak dapat diperbandingkan dengan capaian kinerja pada tahun 2020 

yang lalu. 

 Dalam suatu organisasi, terdapat banyak indikator atau ukuran yang 

dapat dipergunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan sebuah kinerja, 

oleh sebab itu indikator yang rasional yang paling utama digunakan untuk 

mengukur keberhasilan kinerja suatu organisasi. Indikator tersebut 

dinamakan kinerja utama (Key Performance Indicators). Melalui indikator 

kinerja utama tergambar Kabosionalitas dan akuntabilitas mengenai 

keberhasilan suatu organisasi sesuai dengan tugas pokok, fungsi, serta 

peran yang diembannya. Indikator kinerja utama yang dirumuskan ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran kepada berbagai pihak yang 

berkepentingan tentang hasil yang telah dicapai, sebagaimana uraian 

dalam Tabel Pengukuran Kinerja yang menyesuaikan Renstra Polres 

Bengkayang sebagai berikut: 

TABEL1.  
DATA CAPAIAN KINERJA POLRES BENGKAYANG TAHUN 2021 

SASARAN 
STRATEGIS  

INDIKATOR KINERJA UTAMA 
TARGET 
TAHUN 
2021 

REALI- 
SASI 

CAPAIAN 

SI 

Terwujudnya 
keamanan dan 
ketertiban 
Bengkayang 

SI 
Indeks keamanan dan 
ketertiban Bengkayang 

3,5 4 114% 

IK UTAMA 

SS1 

Pemeliharaan 
keamanan dan 
ketertiban 
masyarakat 

IKU1 Indeks Harkamtibmas 72 84 116% 

SS2 

Penegakkan 

hukum secara 
berkeadilan 

IKU2 Indeks Gakkum 70 86 123% 

IK PENUNJANG 

SS3 
Profesionalisme 

SDM Polres 
Bengkayang 

IKP1 
Indeks Profesionalitas SDM 

Polres Bengkayang 
90,4 56,58 62,58% 

 

SS4 
Modernisasi 
teknologi 

IKP2 
Persentase kepuasan 
penggunaan Alkom 

61% 14% 23% 
 

IKP3 
Persenatse pemenuhan 
Almatsus 

48,86% 61,04% 125% 
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IKP4 
Persepsi kemudahan akses 
data 

70 70 100% 
 

SS5 

Pengawasan 
yang akuntabel 
bersih, terbuka 
dan melayani 

IKP5 Nilai AKIP 75,71 71,82 95% 
 

IKP6 Nilai Reformasi Birokrasi 73 71,48 98% 
 

IKP7 Nilai Kinerja Anggaran 95,5 99,55 104% 
 

IKP8 
Persentase penanganan 
pengaduan Masyarakat 

1 1 100% 
 

IKP9 
Persentase penyelesaian 
masalah hukum yang 
dihadapi Polri 

100% 75% 75% 
 

3. Analisis Capaian Kinerja 

 Analisis Capaian Kinerja merupakan hasil rumusan dari pengukuran 

capaian kinerja, keberhasilan, kegagalan, hambatan dan permasalahan 

yang dihadapi selama Tahun 2021 serta langkah-langkah yang akan 

diambil guna meningkatkan capaian kinerja Polres Bengkayang pada 

Tahun 2022. Tingkat Analisa Capaian Kinerja juga dapat menunjukkan 

keberhasilan dalam memenuhi target yang ditentukan dari hasil realisasi 

pelaksanaan tugas dilapangan yang sesuai dengan Tupoksi Polri 

sehingga dapat terukur nilai capaian keberhasilan kinerja Polri dan 

beberapa hambatan ataupun kendala yang perlu dilakukan upaya 

meningkatkan capaian kinerja Polres Bengkayang pada Tahun 2022. 

 Berdasarkan Perjanjian Kinerja Polres Bengkayang yang telah 

ditetapkan pada tahun 2021 bahwa Polres Bengkayang memiliki 1 (satu) 

Sasaran Impact,  5 (lima) Sasaran Strategis dengan  2 Indikator Kinerja 

Utama  (IKU) dan 9 Indikator Kinerja Penunjang (IKP) yang harus dicapai 

guna mewujudkan Akuntabilitas Kenerja Polres Bengkayang sebagai 

bagian dari system Pemerintahan Negara yang berkewajiban 

melaksanakan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah untuk mengetahui 

pencapaian visi, misi dan tujuan, sasaran organisasi Polres Bengkayang 

sebagaimana tertuang dalam analisis dan penjabaran Indikator Kinerja 

Utama Polres Bengkayang sebagai  berikut : 

a. Sasaran Impact Indeks Keamanan dan Ketertiban Kabupaten di 

wilayah Bengkayang 

Indeks Keamanan dan Ketertiban Kabupaten adalah suatu 

indikator yang mengukur kinerja institusi Polri secara komprehensif 
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dalam melindungi, mengayomi dan melayani masyarakat. Indeks 

Kamtibkab dihitung dari rata-rata terbobot dua dimensi utama 

pembentuk Indeks Kamtibkab yaitu indeks Harkamtibmas (56%) dan 

indeks Gakkum (44%), dengan rumus sebagai berikut: 

         2 

IK=∑𝑤𝑖𝑋𝑖 

𝑖=1 

Keterangan: 

𝐼K : Indeks Kamtibkab 

IH : Indeks Harkamtibmas 

W𝑖H ::  Bobot Indeks Harkamtibmas (56%) 

W𝑖G :  Bobot Indeks Gakkum (44%) 

Hasil perhitungan dilakukan dengan ketentuan setiap komponen pada 

masing-masing Indeks Harkamtibmas dan Indeks Gakkum dilakukan 

pembobotan tanpa dikalikan dengan 20 dan setelah itu hasilnya 

disesuaikan dengan tabel konversi dibawah ini: 

TABEL 2. 
TABEL LEVEL KINERJA INDEKS KAMTIBKAB TAHUN 2021 

 
Distribusi Skor 
perlevel Kinerja 

Kinerja 

Level 1 

Kinerja 

Level 2 

Kinerja 
Level 3 

Kinerja 
Level 4 

Kinerja 
Level 5 

Indeks Kamtibkab 
 

1,0-<2,0 

 
2,0-<3,0 

 
3,0-<4,0 

 
4,0-<4,5 

 
4,5-5,0 

 
Polres Bengkayang telah melakukan pengukuran kinerja terhadap 

hasil capaian kinerja untuk 15 Satker jajaran Polres Bengkayang 

dalam melaksanakan Tupoksi selama tahun 2021 berdasarkan 

penghitungan nilai capaian kinerja sesuai hasil perumusan tersebut 

diatas sehingga dapat diperoleh nilai Indeks Kamtibkab Bengkayang 

sebagaimana data di bawah ini sebagai berikut: 

TABEL 3.  
DATA CAPAIAN KINERJA INDEKS KAMTIBKAB BENGKAYANG TAHUN 

2021 

NO 
SASARAN 

IMPACT 

INDIKATOR 

KINERJA  
TARGET  REALISASI  CAPAIAN 

1 Terwujudnya 

Keamanan  dan 

Ketertiban 

Bengkayang 

Indeks Keamanan  

dan Ketertiban 

Kabupaten 

Bengkayang 

 

70 

 

86 

 

123% 
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GRAFIK 1. 
DATA CAPAIAN KINERJA INDEKS KAMTIBKAB BENGKAYANG TAHUN 

2021 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data pada tabel dan grafik di atas dapat dilihat bahwa 

pada target Indeks Kamtibkab bengkayang tahun 2021 sebesar 3,5 

dan realisasi sebesar 4 dengan capaian kinerja sebesar 114%, artinya 

realisasi kinerja dapat melebihi target yang telah ditentukan. Hal ini 

menunjukkan Polres Bengkayang selama tahun 2021 telah  memiliki 

kinerja yang sangat optimal dalam pelaksanaan tugas pokok dan 

fungsi Polri guna mewujudkan keamanan dan ketertiban di Kabupaten 

Bengkayang yang dapat dilihat dari realisasi kinerja Polres 

Bengkayang pada Indikator  Kinerja Utama (IKU) untuk sasaran 

strategis pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat serta 

penegakkan hukum secara berkeadilan selama tahun 2021 telah 

mampu melebihidari target kinerja yang ditentukan untuk tahun 2021 

dalam Renstra Polres Bengkayang tahun 2020-2024. Keberhasilan 

Polres Bengkayang dapat terwujud karena telah tersedianya anggaran 

Polres Bengkayang dalam DIPA Satker Polres Bengkayang T.A. 2021 

ditambah adanya Hibah dari Pemkab Bengkayang,serta dukungan 

anggaran Kontijensi Polda kalbar dalam rangka kegiatan penanganan 

Covid-19 di Kab. Bengkayang meskipun Polres Bengkayang memiliki 

keterbatasan jumlah personel namun berkat adanya kualitas personel 

yang mahir, terpuji dan patuh hukum sehingga kegiatan Tupoksi Polri 

di Polres Bengkayang telah berjalan baik dan lancar selama tahun 

2021.  

Hasil nilai capaian kinerja Polres Bengkayang untuk Indeks 

Kamtibkab Tahun 2021 sebesar 4 (kategori baik) dapat diperoleh dari 
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nilai IKU pada Indeks Harkamtimas dan Indeks Gakkum, sebagaimana 

data di bawah ini:  

TABEL 4. 
DATA REALISASI INDIKATOR KINERJA INDEKS KAMTIBKAB BENGKAYANG 

TAHUN 2021 
 

NO SASARAN 

STRATEGI 

INDIKATOR 

KINERJA 

BOBOT TARGET REALIS

ASI 

CAPAIAN 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Pemeliharaa

n Kamtibmas  

a) Road Safety 

Indeks 

 

7,75% 

 

 

79,67 

 

148,55 

 

186% 

  b) Indeks 

Community 

Policing 

 

9,47% 

 

89 

 

86 

 

96% 

  c) Response 

Time 

Kehadiran 

Polisi di TKP 

 

21,27% 

 

10,02 

 

10,02 

 

100% 

  d) Persentase 

Pengamanan 

Obvit dan 

Target Rentan 

 

15,6% 

 

100 

 

100 

 

100% 

  e) Tingkat 

Keamanan di 

jalur Perairan 

 

9,54% 

 

100 

 

100 

 

100% 

  f) Persentase 

Kemampuan 

Reduksi 

Potensi 

Gangguan 

 

 

8,83% 

 

 

0,14 

 

 

0,20 

 

 

104% 

   

h) Crime Rate 

 

27,47% 

 

 

92 

 

54,98 

 

59,76% 

JUMLAH 100% 72 84 116,66% 

2 Penegakkan 

Hukum 

secara 

Berkeadilan 

a) Clearance rate 

Kejahatan 

Konvensional 

 

20,27% 

 

87% 

 

 63,72% 

 

72,24% 

  b) Clearance rate 19,56% 100% 85,29% 85,29% 
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Kejahatan 

Transnasional 

  c) Clearance rate 

Kejahatan 

terhadap 

Kekayaan 

Negara 

 

 

21,14% 

 

 

85% 

 

 

 

95,65% 

 

 

112% 

  d) Clearance rate 

Kejahatan 

berimplikasi 

Kontijensi 

 

 

11,06% 

 

 

0% 

 

 

0% 

 

 

100% 

  e) Persentase 

Penyelesaian 

TP Laka 

Lantas 

 

 

16,04% 

 

 

39% 

 

 

83,33% 

 

 

213,66% 

  f) Persentase 

Penyelesaian 

TP di jalur 

Perairan 

Bengkayang 

 

 

11,93% 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

100% 

JUMLAH 100% 70 70 100% 

NILAI INDEKS  3,5 4 114% 

Dalam Renstra Tahun 2020-2024, Polres Bengkayang telah 

menetapkan target Indeks Kamtibkab Bengkayang untuk tahun 2020 

s.d. 2024 dan pada tahun 2020 target Indeks Kamtibkab Bengkayang 

sebesar 3,5 sedangkan pada tahun 2021 sama dengan tahun 2020 

sebesar 3,5 artinya target Indeks Kamtibkab Bengkayang pada tahun 

2020 dan tahun 2021 tetap sebesar 3,5. Hal ini terjadi karena 

terdapatnya pada rumus penghitungan untuk memperoleh nilai Indeks 

Kamtibkab Bengkayang akibat adanya perubahan program anggaran 

Polri yakni semula ada 13 program pada tahun 2020 menjadi 5 

program di tahun 2021 sehingga target kinerja pada Sasaran Impact 

indikator. Terwujudnya Keamanan dan Ketertiban Bengkayang tahun 

2021 memiliki rumus perhitungan yang berbeda dan realisasi kinerja 

tidak dapat diperbandingkan dengan tahun 2020. 
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b. Sasaran strategis Pemeliharaan Keamanan dan Ketertiban 

Masyarakat di wilayah Kabupaten Bengkayang 
 Sasaran  strategis Pemeliharaan  Keamanan dan Ketertiban 

Masyarakat memiliki satu Indikator Kinerja Utama (IKU) yaitu indeks 

pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat yang memiliki 8 

(delapan) komponen terdiri dari Road Safety Indeks, , Indeks 

Community Policing, Respon time, Persentase pemenuhan Obvit dan 

target rentan, Keamanan di jalur perairan, Kualitas penanggulangan 

keamanan berkadar tinggi, Kemampuan reduksi potensi gangguan dan 

Crime rate. Sasaran strategis ini memberikan gambaran tentang 

peningkatan target kondusifitas situasi Kamtibmas di kabupaten 

Bengkayang setiap tahunnya yang ditandai dengan terpeliharanya 

situasi aman, nyaman dan tertib sehingga masyarakat dapat 

menjalankan aktivitas sehari-hari dengan lancar serta pemerintah 

kabupaten Bengkayang dapat dengan baik dan lancar menjalankan 

program pelayanan pemerintah kepada masyarakat Bengkayang. 

Berikut ini ditampilkan data capaian kinerja untuk sasaran strategis 

Pemeliharaan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat pada Indikator 

kinerja Utama Indeks Harkamtibamas sebagaimana tabeldi bawah ini: 

TABEL 5.  
DATA CAPAIAN KINERJA INDEKS HARKAMTIBMAS TAHUN 2021 

NO SASARAN 

STRATEGI 

INDIKATOR 

KINERJA 

BOBOT TARGET REALISASI CAPAIAN 

1 2 3 4 5 6 7 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

Pemeliharaan 

Kamtibmas 

a) Road 

Safety 

Indeks 

 

7,20% 

 

79,67 

 

148,55 

 

186% 

b) Indeks 

Community 

Policing 

 

9,58% 

 

89 

 

86 

 

96% 

c) Response 

Time 

Kehadiran 

Polisi di 

TKP 

 

 

18,24% 

 

 

10,02 

 

 

10,02 

 

 

100% 
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  d) Persentase 

Pengamana

n Obvit dan 

Target 

Rentan 

 

 

14,59% 

 

 

100 

 

 

100 

 

 

100% 

e) Tingkat 

Keamanan 

di jalur 

Perairan 

 

9,54% 

 

100 

 

100 

 

100% 

f) Tingkat 

Kualitas 

Penanggula

ngan 

Gangguan 

Keamanan 

dan 

Ketertiban 

masyarakat 

yang  

Berkadar 

Tinggi 

 

 

 

 

 

7.94% 

 

 

 

 

 

0,14 

 

 

 

 

 

0,20 

 

 

 

 

 

104% 

g) Persentase 

Kemampua

n Reduksi 

Potensi 

Gangguan 

 

 

9,02% 

 

 

92 

 

 

54,98 

 

 

59,76% 

 

h) Crime Rate 

 

 

23,88% 

 

92 

 

59,76% 

 

65% 

JUMLAH 100% 72 84 116,66% 
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GRAFIK 2. 
DATA CAPAIAN KINERJA INDEKS HARKAMTIBMAS TAHUN 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan grafik dan tabel di atas dapat dianalisa dan 

dievaluasi bahwa capaian kinerja indeks Harkamtibmas Polres 

Bengkayang Tahun 2021 dengan target sebesar 72 dan realisasi 

yang berhasil dicapai oleh Polres Bengkayang sebesar 84 sehingga 

capaian kienerja sebesar 116,66%. Hal ini menunjukkan bahwa 

Polres Bengkayang telah berhasil memelihara bahkan meningkatkan 

situasi keamanan dan ketertiban masyarakat di Kabupaten 

Bengkayang sepanjang tahun 2021. Keberhasilan ini terwujud karena 

hampir semua komponen Indeks Harkamtibmas memiliki capaian 

kinerja yang optimal karena realisasi dapat melebihi target kinerja 

yang telah ditetapkan untuk tahun 2021 yaitu kinerja untuk indikator 

Road Safety Indeks, Persentase Pengamanan Obvit dan Target 

Rentan, Tingkat Keamanan di jalur Perairan, dan Crime Rate 

sedangkan terdapat 4(empat) indikator yang memiliki kinerja kurang 

optimal yaitu Road Safety Indeks, Indeks Community Policing, 

Persentase Kemampuan Reduksi Potensi Gangguan  dan Response 

Time Kehadiran Polisi di TKP. 

Nilai realisasi kinerja untuk Indeks Harkamtibmas diperoleh dari 

nilai konversi 8 (delapan) komponennya yang sebelumnya terlebih 

dahulu dilakukan pembobotan sebagaimana ketentuan dalam Tabel 4 

di atas dengan dilakukan penghitungan berdasarkan ketentuan 

sebagai berikut: 

                   8 

IH= 20 x ∑𝑤𝑖𝑋𝑖 

𝑖=1 
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Keterangan : 

- IH  : Indeks Harkamtibmas 

- 𝑋1 s.d. 𝑋8  :  Nilai masing-masing variabel Indeks Harkamtibmas 

- w1 s.d. w8 :  Bobot masing-masing variabel Indeks Harkamtibmas 

Dalam Renstra Tahun 2020-2024, Polres Bengkayang telah 

menetapkan target IndeksHarkamtibmas untuk tahun 2020 s.d. 2024 

dan pada tahun 2020 target Indeks Harkamtibmas  sebesar 70 

sedangkan pada tahun 2021 sebesar 70 artinya target Indeks 

Harkamtibmas bila dilihat di tahun 2021 yang disebabkan adanya 

perbedaan rumus penghitungan untuk memperoleh nilai Indeks 

Harkamtibmas Polri karena adanya perubahan program anggaran 

Polri yakni semula pada tahun 2020 ada 13 program menjadi 5 

program ditahun 2021, sebagaimana tabel dan grafik di bawah ini:  

TABEL 6.  
DATA PERBANDINGAN CAPAIAN KINERJA INDEKS HARKAMTIBMAS 

TAHUN 2020 DAN  2021 

TARGET REALISASI CAPAIAN TARGET REALISASI CAPAIAN

Indeks Harkamtibmas 70 Nihil Nihil 72 84 117%

 TAHUN 2020 TAHUN 2021
INDIKATOR KINERJA

 

GRAFIK 3. 
DATA CAPAIAN KINERJA INDEKS HARKAMTIBMAS TAHUN 2020 DAN  

2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan grafik dan tabel di atas, dapat dilihat bahwa target 

kinerja indeks Harkamtibmas Polres Bengkayang Tahun 2021 dan 

tahun 2020 sebesar 70 untuk realisasi kinerja tahun 2020 tidak dapat 

dihitung karena terdapat perbedaan jumlah komponen kinerja Indeks 

Harkamtibmas pada tahun 2020 dan tahun 2021 sehingga rumus 

penghitungan Indeks Harkamtibmasnya juga berbeda.  Di samping itu 
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pada tahun 2020 Satker Ditpamobvit tidak termasuk sebagai 

penanggung jawab IKU Indeks Harkamtibmas sedangkan pada tahun 

2021 Satker Ditpamobvit termasuk penanggung jawab IKU sehingga 

berdasarkan uraian tersebut di atas maka capaian kinerja untuk Indeks 

Harkamtibmas tahun 2021 tidak dapat diperbandingkan dengan tahun 

2020. 

Berikut ini diuraikan capaian kinerja dari 8 (delapan) komponen yang 

menunjang keberhasilan kinerja pada indikator Indeks Harkamtibmas 

Polres Bengkayang selama Tahun 2021 sebagai berikut:  

1) Road safety indeks 

Road safety indeks (RSI) atau indeks keselamatan berlalu lintas 

mengukur tingkat keamanan lalu lintas dan kepatuhan masyarakat 

Kalimantan Barat dalam berkendaraan yang terdiri dari 5 (lima) 

komponen kinerja dengan menggunakan 2 variable penghitungan 

yakni jumlah kematian akibat kecelakaan lalu lintas per 100 ribu 

penduduk dan jumlah kematian akibat kecelakaan per 10 ribu 

kendaraan, sebagaimana data berikut: 

TABEL 7. 
KOMPONEN ROAD SAFETY INDEKS TAHUN 2021 

NO 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA  TARGET  REALISASI  

1 Pemeliharaan 

keamanan  dan 

ketertibanmasyara

kat 

a. Tingkat fatalitas akibat 

kecelakaan lalu lintas per 

100.000 penduduk (X) 

 

11,82 

 

14,49 

b. Jumlah total kematian 

akibat kecelakaan lalu 

lintas (M) 

 

31 

 

38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Populasi penduduk 

Wilayah kabupaten 

bengkayang (P) 

 
262205 

 

 

 
262205 

 

d. Tingkat fatalitas akibat 

kecelakaan lalu lintas 

per 10.000 kendaraan (Y) 

 

74,16 

 

52,70 

e. Jumlah kendaraan 

bermotor wilayah 

Kabupaten bengkayang 

(K) 

 

4180 

 

5882 

TOTAL INDEKS  49 40,84 

Data diatas dimasukkan ke dalam rumus penghitungan sehingga 
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diperoleh hasilnya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Nilai X indeks diperoleh 

dari : 

𝑹𝑼𝑴𝑼𝑺 ∶   𝑿 =  
𝑴 × 𝟏𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎

𝑷
 

 

sehingga hasil yang diperoleh adalah: 

𝑿 =  
𝑴 × 𝟏𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎 

𝑷
=  

𝟑𝟖 × 𝟏𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎

𝟐𝟔𝟐. 𝟐𝟎𝟓
  =  

𝟑𝟖𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎

𝟐𝟔𝟐. 𝟐𝟎𝟓

= 𝟏𝟒, 𝟒𝟗 

sedangkan untuk nilai Y indeks diperoleh dari: 

𝑹𝑼𝑴𝑼𝑺 ∶   𝒀 =  
𝑴 × 𝟏𝟎. 𝟎𝟎𝟎

𝑲
 

sehingga hasil yang diperoleh: 

𝒀 =  
𝑴 × 𝟏𝟎. 𝟎𝟎𝟎 

𝑲
=  

𝟑𝟖 × 𝟏𝟎. 𝟎𝟎𝟎

𝟓. 𝟖𝟖𝟐
 

=  
𝟑𝟖𝟎. 𝟎𝟎𝟎

𝟓. 𝟖𝟖𝟐
= 𝟔𝟒, 𝟔𝟎   

Dengan demikian dapat dihitung nilai Road Safetey Indeks sebagai 

berikut: 

𝑹𝑼𝑴𝑼𝑺 𝑹𝑺𝑰 =  
𝑿 𝒊𝒏𝒅𝒆𝒌𝒔 + 𝒀 𝒊𝒏𝒅𝒆𝒌𝒔

𝟐
 

sehingga hasil yang didapat : 

𝑹𝑼𝑴𝑼𝑺 𝑹𝑺𝑰 =  
𝑿 𝒊𝒏𝒅𝒆𝒌𝒔 + 𝒀 𝒊𝒏𝒅𝒆𝒌𝒔

𝟐
=  

𝟏𝟒, 𝟒𝟗 + 𝟔𝟒, 𝟔𝟎

𝟐
 

=  
𝟕𝟗, 𝟎𝟗 

𝟐
= 𝟑𝟗, 𝟓𝟓 

                 = 𝟒𝟎  

 

     𝑹𝑼𝑴𝑼𝑺 ∶   𝑿 =  
𝑴 ×𝟏𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎

𝑷
 ;      𝒀 =  

𝑴 ×𝟏𝟎.𝟎𝟎𝟎

𝑲
 

 

𝑹𝑼𝑴𝑼𝑺 𝑹𝑺𝑰 =  
𝑿𝒊𝒏𝒅𝒆𝒌𝒔 +  𝒀𝒊𝒏𝒅𝒆𝒌𝒔

𝟐
 

Keterangan: 
RSI : Road Safety Indeks 
X : Tingkat fatalitas akibat kecelakaan lalu lintas per 100.000 penduduk. 
Y     : Tingkat fatalitas akibat kecelakaan lalu lintas per 10.000 kendaraan. 
M : Jumlah total kematian akibat kecelakaan lalu lintas dalam periode tertentu. 
P     : Populasi penduduk di wilayah tertentu (Data Dukcapil) 
K     : Jumlah kendaraan bermotor di wilayah tertentu  
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, selanjutnya dapat ditentukan 

level kinerja Satlantas Polres Bengkayang pada Indikator Kinerja 

Road Safety T.A. 2021 dengan menggunakan konversi nilai indikator 

ke indeks sebagaimana tabel berikut: 

 

TABEL 8.  
KONVERSI ROAD SAFETY INDEKS 

 

Tabel Konversi Nilai Indikator ke Indeks (Skala 1-5) 

  

Perlu 
Pembenahan 

X 21 22 23 24 25 26       > 20,0 

X indeks 1.0 1.2 1.4 1.5 1.7 1.9       1,0 - < 2,0 

Y 3.1 3.20 3.30 3.40 3.50 3.60 
3.7
0 

    > 3,0 

Y Indeks  1.0 1.1 1.3 1.4 1.6 1.7 1.9     1,0 - < 2,0 

  

Perlu 
Perbaikan 

X 16 17 18 19 20         > 15,0 – 20,0 

X indeks 2.0 2.2 2.5 2.7 2.9         2,0 - < 3,0 

Y 2.40 2.50 2.60 2.70 2.80 2.90 
3.0
0 

    > 2,3 – 3,0 

Y Indeks  2.0 2.2 2.3 2.5 2.6 2.8 2.9     2,0 - < 3,0 

  

Memadai 

X 11 12 13 14 15         > 10,0 – 15,0 

X indeks 3.0 3.2 3.5 3.7 3.9         3,0 - < 4.0 

Y 1.6 1.7 1.8 1.9 2 2.1 2.2 2.3   > 1,5 – 2,3 

Y Indeks  3.0 3.1 3.3 3.4 3.5 3.6 3.8 3.9   3,0 - < 4.0 

  

Baik 

X 6 7 8 9 10         > 5,0 – 10,0 

X indeks 4.0 4.1 4.2 4.3 4.4         4,0 - < 4.5 

Y 0.8 0.9 1 1.2 1.3 1.4 1.5     > 0,7 – 1,5 

Y Indeks  4.0 4.06 4.1 4.18 4.2 4.3 4.4     4,0 - < 4.5 

  

Istimewa 

X 0 1 2 3 4 5       ≤ 5,0 

X indeks 4.5 4.6 4.7 4.8 4.9 5.0       4,5 – 5 

Y 0 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5 0.6 0.7   ≤  0,7 

Y Indeks  4.5 
4.5
7 

4.6 4.7 4.8 4.9 4.9 5.0   4,5 – 5 

 

Jika dilihat dari tabel diatas, Tingkat fatalitas akibat kecelakaan Lalu 

lintas per 100.000 penduduk (X indeks) pada Tahun 2021 dengan nilai 

sebesar 14,49 berada pada capaian kinerja Memadai,sedangkan 

Tingkat fatalitas akibat kecelakaan Lalu lintas per 10.000 kendaraan (Y 

indeks) dengan nilai sebesar 64,60 juga berada pada tingkat kinerja 

perlu pembenahan.  

Berdasarkan perhitungan nilai indikator Road Safety Indeks di 

atas,maka dapat diperoleh nilai capaian kinerjanya sebagaimana tabel 
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49
40.84

83.3%

2021

GRAFIK 4.
ROAD SAFETY INDEKS

TARGET REALISASI CAPAIAN

dan grafik di bawah ini: 

TABEL 9. 
CAPAIAN INDIKATOR KINERJA ROAD SAFETY INDEKS TAHUN 2021 

 

NO 
SASARAN 

STRATEGIS 

INDIKATOR 

KINERJA  
TARGET  REALISASI  CAPAIAN 

1 Pemeliharaan 

keamanan  dan 

ketertiban 

masyarakat 

 

Road Safety 

Indeks 

 

49 

 

40,84 

 

83,34% 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, dapat diketahui bahwa sasaran 

strategis Pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat dengan 

indikator kinerja Road Safety Indeks Polres Bengkayang memiliki target 

49 dapat terealisasi sebesar 40,84 dengan capaian kinerja sebesar 

83,3%, artinya Road Safety Indeks di Polres Bengkayang kurang 

maksimal yang menunjukkan kinerja fungsi Lantas Polres Bengkayang 

adalah kurang optimal baik dalam meningkatkan keamanan dan 

kepatuhan masyarakat dalam berkendara pada tahun 2021. Hal ini 

terjadi karena pada tahun 2021 di masa pandemi Covid-19, Korlantas 

Polri telah menerbitkan surat telegram tentang pembatasan pelaksanaan 

tilang di seluruh Indonesia sebagai dampak pandemi Covid-19 sehingga 

sebagian besar Polres/ta di jajaran Polda Kalbar tidak melaksanakan 

kegiatan tilang dan dukungan anggaran tilang banyak yang direvisi untuk 

mendukung kegiatan Tupoksi Lantas lainnya. Dengan fakta ini 

menunjukkan bahwa kegiatan tilang yang dilaksanakan oleh Polantas  

sebenarnya cukup efektif untuk meningkatkan keamanan dan kepatuhan 

masyarakat dalam berkendaraan di wilayah hukum Polres Bengkayang 

sehingga jika kegiatan tilang ini tidak dilaksanakan dengan maksimal 

maka berdampak kepada capaian kinerja Road Safety 
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Indeks.Berdasarkan data tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Satlantas Polres Bengkayang belum berhasil menekan tingkat fatalitas 

korban kecelakaan. Adapun faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi 

kurang optimalnya pengemban fungsi Lalu Lintas jajaran Polres 

Bengkayang dalam menekan kasus Laka Lantas sebagai berikut: 

a) Faktor Kendaraan 

Dari analisa data yang bersumber dari Kanit Regident Satuan Lalu 

Lintas Polres Bengkayang, pada tahun 2020 jumlah kendaraan di 

wilayah Kabupaten Bengkayang berjumlah 3.492 kendaraan, 

sedangkan pada tahun 2021 jumlah kendaraan di wilayah Kalimantan 

Barat berjumlah 5.882 kendaraan, yang berarti jumlah kendaraan 

mengalami peningkatan sebanyak 2.390 kendaraan. Selain itu faktor 

kendaraan juga berhubungan kondisi dari sepeda motor atau mobil 

yang digunakan untuk berkendara. Seperti sistem pengereman, 

kondisi ban, atau sistem kemudi yang tidak berfungsi, atau bahkan 

modifikasi yang tidak sesuai dengan aturan keselamatan. 

TABEL 10. 
DATA JUMLAH KENDARAAN TAHUN 2020-2021 

NO BULAN 

JENIS KENDARAAN JML KET 

BARU LAMA 
  

R2 R4 R2 R4 
  

 
TAHUN 2020 - - - - 3.492 

 
1 JANUARI 274 41    

 2 FEBRUARI      
 3 MARET 305 29    
 4 APRIL 209 34    
 5 MEI      
 6 JUNI 225 16    
 7 JULI 212 18    
 8 AGUSTUS 329 14    
 9 SEPTEMBER 329 20    
 10 OKTOBER 308 20    
 11 NOVEMBER 462 25    
 12 DESEMBER 608 14    
 JML 3261 231    
 JUMLAH KENDARAAN TAHUN 2021 

 
5.882 

 
Sumber data Kanit Regident Sat Lantas Polres Bengkayang 

b) Faktor jalan 

Faktor jalan sangat berpengaruh terhadap Laka Lantas serta 

tingkat fatalitas korban kecelakaan, seperti desain jalan dan layout 

yang tidak sesuai, kondisi permukaan jalan yang kurang memenuhi 
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syarat (berlubang), fasilitas pejalan kaki tidak memadai, 

pencahayaan jalan. Di samping itu volume kendaraan dan lebar 

jalan yang tidak seimbang. 

           Tabel  Panjang Jalan Menurut Jenis Permukaan Jalan di Kabupaten Bengkayang 
(km), 2018–2020 

Length of Roads by Type of Road Surface in Bengkayang     Regency (km), 2018–2020 

 Sumber/Source: Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bengkayang/ Department of Public Works and Spatial Planning Bengkayang Regency 

c) Faktor pengendara/pengemudi yang mengantuk 

Dari hasil analisis data tabel di atas, manusia atau pengemudi 

punya andil besar sebagai penyebab kecelakaan di jalan raya. 

Penyebabnya adalah dari kondisi fisik dan mental, sikap 

berkendara, keterampilan mengemudi yang buruk, serta pengaruh 

17; 

d) Faktor lingkungan 

Faktor lingkungan mempunyai kontribusi terhadap kecelakaan. 

Dimana berdasarkan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 

Geofisika Stasiun Meteorologi Kelas I Supadio Pontianak, wilayah 

Bengkayang termasuk dalam iklim tropis dengan intensitas curah 

hujan yang cukup tinggi yang berdampak pada banjir yang terjadi 

di Kecamatan Seluas, Sungai Betung dan tanah longsor di 

Kecamatan Samalatan tepatnya di gunung Van dering Serukam 

yang sering terjadi kalua intensitas Hujan deras. 

Berikut di bawah ini ditampilkan data jumlah laka dan jumlah 

korban meninggal dunia pada tahun 2021: 

TABEL 11. 

Jenis Permukaan Jalan 
Type of Road Surface 

 

2018 
 

2019 
 

2020 

 (1) (2) (3) (4) 

 
Aspal/Paved 

  
724,63 

 
604,62 

 
604,62 

 
Kerikil/Gravel 

  
363,49 

 
512,04 

 
512,04 

 
Tanah/Soil 

  
423,12 

 
387,48 

 
387,48 

 
Lainnya/Others 

  
13,37 

 
20,48 

 
20,48 

 
Jumlah/Total 

  
1 524,61 

 
1 524,61 

 
1 524,61 
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DATA LAKALANTAS DAN KORBAN LAKALANTAS TAHUN 2021 

       Sumber data Subdit Gakkum Ditlantas Polda Kalbar 

Dalam Renstra Polres Bengkayang Tahun 2020-2024, Satlantas 

Polres Bengkayang telah menetapkan target Road Safety Indeks 

untuk tahun 2020 s.d. 2024 dan bila dilihat dari penetapan target 

tersebut maka pada tahun 2021 terjadi penurunan target namun 

terdapat peningkatan realisasi kinerja Road Safety Indeks 

dibandingkan tahun 2020 sehingga capaian kinerja tahun 2021 

mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2020, sebagaimana tabel 

dan grafik dibawah ini:  

 

 

 

TABEL 12. 

NO KESATUAN 
JUMLAH JUMLAH KORBAN LAKA LANTAS 

LAKA MD LB LR 

1 
 
POLRESTA PTK 

228 45 25 272 

2 
 
RES MPW 

115 45 99 81 

3 
 
RES SKW 

18 14 8 14 

4 
 
RES SBS 

58 46 20 45 

5 
 
RES SGU 

109 53 91 47 

6 
 
RES STG 

36 30 13 12 

7 
 
RES KH 

12 9 4 5 

8 
 
RES KTP 

64 39 12 67 

9 
 
RES BKY 

69 38 53 37 

10 
 
RES LDK 

62 28 44 32 

11 
 
RES MLW 

26 16 11 18 

12 
 
RES SKD 

15 6 14 6 

13 
 
RES KAYONG UTARA 

9 2 8 11 

14 
 
RES KUBU RAYA 

124 46 18 141 

  JUMLAH TOTAL 945 417 420 788 
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TARGET DAN REALISASI ROAD SAFETY INDEKS 

NO 
INDIKATOR 

KINERJA  

TARGET 

2020 

REALISASI 

THN 2020 

 

CAPAIAN 

TARGET 

2021 

REALISASI 

THN 2021 

 

CAPAIAN 

1 Road Safety 

Indeks 
78,02 70,47 

90,32% 79,67 148 186% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dijelaskan bahwa 

capaian kinerja pada indikator Road Safety Indeks Polres Bengkayang 

tahun 2021 sebesar 186% mengalami peningkatan sebesar 17% 

dibandingkan capaian tahun 2020 sebesar 76%, meskipun terdapat 

peningkatan jumlah Lakalantas tahun 2021 dibandingkan tahun 2020. 

Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kinerja Ditlantas dan fungsi 

Lantas jajaran Polres Bengkayang di tahun 2021 dalam capaian 

kinerja Road Safety Indeks. Keberhasilan ini dapat terwujud karena 

adanya peningkatan anggaran pada Satker Ditlantas dan fungsi Lantas 

jajaran Polres Bengkayang di tahun 2021 sehingga dapat optimal 

melaksanakan kegiatan Turjawali Lantas, Operasi-operasi Kepolisian 

bidang Lantas, supervisi Lantas dan Dikmas Lantas. Di samping 

itusarana prasarana (gedung kantor, peralatan kantor Ranmor dan 

Alsus/Almatsus) yang dimiliki oleh fungsi Lantas jajaran Polres 

Bengkayang cukup memadai guna mendukung Tupoksi ditambah 

peningkatan kemampuan personel fungsi Lantas melalui pelatihan, 

sosialisasi dan Dikbangspes yang dilaksanakan oleh SPN Polres 

Bengkayang dan Korlantas Polri padatahun 2021. Pada tahun 2021 

terdapat peningkatan jumlah Lakalantas dibandingkan tahun 2020 

karena pada akhir bulan Februari Tahun 2020 merupakan awal 

pandemi Covid-19 masuk ke Indonesia yang membawa dampak 

kepada seluruh segi kehidupan masyarakat bahkan  aktivitas 

Grafik 5. Capaian Indikator
ROAD SAFETY  INDEKS

2020 2021

90,32% 
186% 
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masyarakat di luar rumah sangat terbatas dan Kapolri mengambil 

tindakan bahwa untuk kegiatan Tilang Lantas selama tahun 2020 

ditiadakan serta diganti dengan kegiatan Simpatik Lantas  yaitu 

membagikan sembako kepada masyarakat yang terkena dampak ini. 

Berikut ditampilkan data Lakalantas Tahun2020 dan grafik peningkatan 

data Lakalantas tahun 2021 sebagaimana di bawah ini: 

TABEL 13. 
DATA LAKA TAHUN 2020 

Sumber data Subdit Gakkum Ditlantas Polda kalbar 
 

 

Realisasi kinerja Polres Bengkayang pada indikator Road Safety 

Indeks di tahun 2021 sebesar 148 sedangkan target jangka 

menengah Road Safety Indeks yang terdapat dalam Renstra Tahun 

2020-2024 sebesar 79,67 yang artinya masih terdapat selisih capaian 

kinerja sebesar 68,33. Diharapkan Satker satlantas Polres 

Bengkayang selalu berupaya meningkatkan kinerjanya agar target 

jangka menengah untuk indikator Road Safety Indeks pada tahun 

berikutnya dapat tercapai. 

2020 2021

51 69
26 38

GRAFIK 6
PERBANDINGAN DATA LAKA

T.A. 2020 - 2021

JUMLAH KASUS LAKA KORBAN MD

NO KESATUAN 
JUMLAH JUMLAH KORBAN LAKA LANTAS 

LAKA MD LB LR 

1 POLRESTA PTK 198 66 32 195 

2 RES MPW 117 17 125 85 

3 RES SKW 25 13 13 24 

4 RES SBS 69 57 23 57 

5 RES SGU 111 56 84 50 
6 RES STG 34 25 18 9 
7 RES KPH 6 6 4 3 
8 RES KTP 59 32 1 72 
9 RES BKY 51 26 36 40 

10 RES LDK 57 20 36 28 
11 RES MLW 18 7 1 18 
12 RES SKD 22 11 16 1 
13 RES KAYONG UTARA 9 2 5 10 
14 RES KUBU RAYA 87 26 10 133 

  JUMLAH TOTAL 863 364 404 725 
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2) Indeks Community Policing 

Indeks Community Policing didasarkan pada Peraturan Kapolri 

Nomor 3 Tahun 2015 tentang Pemolisian Masyarakat (Community 

Policing). Indeks Community Policing mengukur kinerja dari kegiatan 

untuk mengajak masyarakat melalui kemitraan anggota Polda dan 

masyarakat, sehingga mampu mendeteksi dan mengidentifikasi 

permasalahan keamanan dan ketertiban masyarakat (kamtibmas) di 

lingkungan serta menemukan pemecahan masalahnya. 

Community Policing mencirikan: 

• Pencegahan tindak criminal berbasismasyarakat/community; 

• Re-orientasi pola dan aktivitaspatroli; 

• Peningkatan akuntabilitas public; 

• Desentralisasikomando. 

Indeks Community Policing yaitu hasil persentase (bobot) dari                             

4 (empat) elemen/komponen sebagai berikut: 

- Persentase Bhabinkamtibmas terhadap desa. 

- Persentase Siskamling Aktif. 

- Persentase FKPM/Pokdar Kamtibnas. 

- Persentase Lembaga yang Memiliki Polsus. 

Berikut ini ditampilkan data capain kinerja Indeks Community Policing 

Polres Bengkayang tahun 2021: 

TABEL 14. 

CAPAIN KINERJA INDEKS COMMUNITY POLICING TAHUN 2021 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

GRAFIK 7. 
 

 

 

CAPAIAN KINERJA INDEKS COMMUNITY POLICING TAHUN 2021 
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JLH BHABINKAM- TIBMAS (SKEP) 124 89 94,18% 

JUMLAH DESA/KELURAHAN 124 124 

100% 71,77% 71,77% 

4% 2,87% 71,75% 

JLH SISKAMLING YANG AKTIF 117 25 21,36% 

JUMLAH SELURUH SISKAMLING 83 83 100% 

1,40% 0,30% 21,42% 

4,66% 1% 21,45% 
JLH FKPM/ POKDAR KAMTIBMAS YG  
AKTIF 89 30 33,70% 
JLH SELURUH FKPM/  
POKDARKAMTIBMAS 89 89 100,00% 

100% 33,70% 33,7% 

25% 8,43% 33,72% 

JLH LEMBAGA YG MEMILIKI POLSUS 4 4 100% 
JLH LEMBAGA YG HRS MEMILIKI  
POLSUS 4 4 100% 

100% 100% 100% 

20% 20% 100% 

56,66% 32,3% 57% 

PERSENTASE FKPM/  
POKDARKAMTIBMAS  (25%) 

NILAI PERSENTASE ICP TAHUN 2021 

4 

PERSENTASE FKPM/ POKDARKAMTIBMAS 

PERSENTASE FKPM/ POKDARKAMTIBMAS  (25%) 

PERSENTASE LEMBAGA YANG  
MEMILIKI POLSUS  (20%) 

PERSENTASE LEMBAGA YANG MEMILIKI POLSUS 

PERSENTASE LEMBAGA YANG MEMILIKI POLSUS  (20%) 

3 

NO 

1 

2 

KOMPONEN SUB KOMPONEN TARGET  
TAHUN 2021 REALISASI  

TAHUN 2021 CAPAIAN  
TAHUN 2021 

PERSENTASE  
BHABINKAMTIBMAS  

TERHADAP DESA/ KELURAHAN   
(25%) 

PERSENTASE SISKAMLING  
AKTIF  (30%) 

PERSENTASE SISKAMLING AKTIF 

PERSENTASE BHABINKAMTIBMAS TERHADAP DESA/ KELURAHAN 

PERSENTASE BHABINKAMTIBMAS TERHADAP DESA/ KELURAHAN  (25%) 

PERSENTASE SISKAMLING AKTIF  (30%) 

 

Dari tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa indikator kinerja 

pada Indeks Community Policing dari target yang ditetapkan pada 

tahun 2021 sebesar 55,78 terdapat realisasi sebesar 55,13 dengan 

capaian kinerja sebesar 98%. Hal ini menggambarkan bahwa kinerja 

Satbinmas Polres Bengkayang pada Indeks Community Policing telah 

cukup optimal karena target kinerja 22 tercapai dan masuk kategori 

istimewa. Hal ini terjadi karena realisasi untuk persentase jumlah 

Siskamling Aktif dan pemenuhan FKPM/Pokdar kamtibmas di 

Kabupaten Bengkayang belum mencapai target yang ditetapkan 

sedangkan untuk realisasi komponen kinerja Persentase 

Bhabinkamtibmas terhadap desa dan Jumlah Lembaga yang memiliki 

Polsus belum mencapai target yang ditetapkan untuk tahun 2021 

sebagaimana dapat dilihat dalam tabel data di bawah ini sebagai 

berikut : 

TABEL 15. 
DATA KOMPONENINDEKS COMMUNITY POLICING TAHUN 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai Target 56,66%, Realisasi 32,3%, Capaian 57% dari Nilai 

0

50

100

Target Crealisasi Capaian

Indeks Harkamtibmas

Target Crealisasi Capaian
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persentase Indeks Community Policing tahun 2021 diperoleh dengan 

rumus: 

𝐼𝐶𝑃 =  ∑ 𝑤𝑖𝑋𝑖

4

𝑖=1

 

 

Keterangan:  

𝐼𝐶𝑃 :   Indeks Community Policing 

𝑋𝑖 :  Komponen ICP (𝑋1 𝑠. 𝑑. 𝑋4) 

𝑤𝑖 :  Bobot masing-masing komponen (𝑤1 𝑠. 𝑑. 𝑤4) 

Penghitungan Nilai Target ICP 

Target ICP : 4%+4,66%+25%+20% 

Target ICP : 53,66% 

Penghitungan Nilai Realisasi ICP 
 

Realisasi ICP : 2,87%+1%+8,43%+20% 

Realisasi ICP : 32,3% 

TABEL 16. 
NILAI KONVERSI PENILAIAN ICP TAHUN 2021 

 

Dari tabel diatas dapat diambil data penilaian Indeks Community 

Policing tahun 2021 dengan cara mengakumulasikan persentase 

target, realisasi, capaian ICP di tahun 2021 kemudian berdasarkan 

tabel konversi di atas penilaian 23 didapatkan hasil penilaian ICP 

tahun 2021. Adapun penilaiannya adalah sebagai berikut: 

- Persentase target ICP tahun 2021 : 53,66% 

 Skor nilai konversi target ICP tahun 2021 : 2,79 Poin 

 Nilai konversi target ICP tahun 2021 : Perlu perbaikan 

- Persentase realisasi ICP tahun 2021 : 32,3% 

Skor nilai konversi target ICP tahun 2021 : 2,77 Poin 

 Nilai konversi realisasi ICP tahun 2021 : Perlu Pembenahan 

- Persentase capaian ICP tahun 2021 : 57% 

Skor nilai konversi target ICP tahun 2021 : 2,87 Poin 

 Nilai konversi capaian ICP tahun 2021 : Perlu perbaikan 

Berikut ini diuraikan capaian kinerja dari masing-masing komponen 

1,0 – < 2,0 2,0 – < 3,0 3,0 – < 4,0 4,0 -  < 4,5 4,5 – 5,0

Perlu Perlu

Pembenahan Perbaikan

Indeks Community 

Policing
< 40% 40% - < 60% 60% - < 80% 80% - < 90% ≥ 90%

Memadai Baik Istimewa

Konversi Nilai 

Indikator ke 

Indeks
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18.15 12.1 16.67
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PERSENTASE 
BHABINKAMTIBMAS

Indeks Community Policing sebagai berikut: 

a) Persentase Bhabinkamtibmas Terhadap Desa 

Bhabinkamtibmas merupakan program Mabes Polri untuk 

mendekatkan Polisi dan membangun kemitraan dengan 

masyarakat. Bhabinkamtibmas mewujudkan misimelayani 

masyarakat dalam bentuk nyata agar peranan Polisi dapat 

dirasakan langsung oleh masyarakat desa dalam bentuk 

pelayanan. Untuk mendapatkan kepercayaan masyarakat kepada 

Polisi adalah hal yang sulit didapatkan karena memerlukan 

proses terutama adanya komunikasi serta kontak 24 , waktu serta 

kemauan yang keras dari masing-masing anggota polisi. Beranjak 

dari hal diatas maka Polri membuat Persentase Bhabinkamtibmas 

Terhadap Desa menjadi salah satu komponen kinerja Indeks 

Community Policing dan di bawah ini ditampilkan capaian 

kinerjanya sebagai berikut: 

TABEL17. 
PERSENTASE BHABINKAMTIBMAS TERHADAP DESA TAHUN 2021 

KOMPONEN  SUB KOMPONEN 
TARGET  
TAHUN 

2021 

REALISASI 
TAHUN 

2021 

CAPAIAN  
TAHUN 

2021 

 
PERSENTASE 

BHABINKAMTIBMAS 
TERHADAP DESA/KELURAHAN 

(25%) 

JLH 
BHABINKAMTIBMAS 

(SKEP) 
90 60 

              
66,67   

JLH DESA / 
KELURAHAN 

124 124 100 
 

PERSENTASE 
BHABINKAMTIBMAS 
TERHADAP DESA/KELURAHAN   

72,58 48,39 66,67 
 

PERSENTASE 
BHABINKAMTIBMAS 
TERHADAP DESA/KELURAHAN 
(25%)   

18,15 12,10 16,67 
 

 
GRAFIK 8. 

PERSENTASE BHABINKAMTIBMAS TERHADAP DESA TAHUN 2021 
 

 

 

 

 

Dari tabel dan grafik diatas dapat dilihat komponen Persentase 
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Bhabinkamtibmas Terhadap Desa Tahun 2021, dari target kinerja 

sebesar 90 terdapat realisasi sebesar 60 sehingga capaian sebesar 

66,67%. Hal ini menggambarkan bahwa kinerja Satker Satbinmas dan 

polsek jajaran Polres Bengkayang untuk komponen Persentase 

Bhabinkamtibmas Terhadap Desa Tahun 2021 kurang optimal karena 

realisasi kurang mencapai target kinerja. Hal ini terjadi karena selama 

tahun 2021 adanya pengurangan anggota Bhabinkamtibmas yang 

sudah mendapatkan Skep Kapolres sebanyak 60 orang akibat adanya 

mutasi dan belum ada ditunjuk penggantinya dari Satker yang 

bersangkutan mekipun dukungan anggaran untuk honor dan kegiatan 

Bhabinkamtimbas telah dialokasikan dalam DIPA Satker T.A. 2021 

serta telah tersedianya sarana prasarana pendukung kegiatan 

Bhabinkamtibmas seperti adanya motor operasional merk Honda 

Verza, handphone merk Nokia dan lainnya. Mutasi personel 

Bhabinkamtibmas tersebut terjadi sebagai berikut Jumlah 

Bhabinkamtibmas padaa Polres Bengkayang sekarang berjumlah 60 

personel sementara kelurahan yang ada pada Kabupaten 

Bengkayang sejumlah 2 dan desa sejumlah 124 desa sehingga ada 

beberapa jumlah desa yg di rangkap oleh 1 personel 

Bhabinkamtibmas. 

Adapun upaya yang telah dilakukan oleh Satbinmas Polres 

Bengkayang untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah: 

1) Bidang Kebijakan 

Memberikan Jukrah kepada fungsi Binmas Polsek  Jajaran 

Polres Bengkayang untuk mendatakan personel 

Bhabinkamtibmas dan segera menggantikan personel 

Bhabinkamtibmas yang mengalami pindah tugas/mutasi dan 

memenuhi kuota jumlah Bhabinkamtibmas di setiap Desa. 

2) Bidang SDM yaitu : 

(a) Satbinmas Polres Bengkayang melaksanakan kegiatan 

Asistensi Bhabinkamtibmas dengan tujuan untuk 

mengecek kekuatan personel Bhabinkamtibmas serta 

mengecek kelengkapan dan administrasi personel 

Bhabinkamtibmas di Fungsi Binmas Polsek Jajaran Polres 

Bengkayang dalam melaksanakan tugas. 
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(b) satbinmas Polres Bengkayang melaksanakan kegiatan 

peningkatan kemampuan Bhabinkamtibmas dengan tujuan 

untuk meningkatkan kemampuan personel 

Bhabinkamtibmas dalam melaksanakan tugas dengan cara 

memberikan tutorial, petunjuk dan pedoman dalam 

melaksanakan tugas. 

(c) Satbinmas Polres Bengkayang melaksanakan kegiatan 

apel besar Bhabinkamtibmas dengan tujuan untuk 

mengecek kekuatan jumlah personel Bhabinkamtibmas 

serta pengecekan kelengkapan sarana dan prasarana 

yang dimiliki personel Bhabinkamtibmas yang ada di 

Fungsi Binmas pada Polsek Jajaran Polres Bengkayang 

serta sebagai sarana untuk saling berbagi informasi dan 

pengalaman tugas di lapangan serta sarana untuk 

mendapatkan solusi dari kendala-kendala yang dialami 

oleh personel Bhabinkamtibmas selama melaksanakan 

tugas. 

3) Bidang Sarpras 

satbinmas Polres Bengkayang telah menyalurkan beberapa 

kelengkapan Sarpras kepada personel Bhabinkamtibmas 

Fungsi Binmas Polsek Jajaran Polres Bengkayang untuk 

menunjang kegiatan Operasional berupa sepedamotor, jas 

hujan, rompi, toa, borgol, tongkat T, dan telepon selular (Hand 

Phone). 
 

Berikut ini ditampilkan data Bhabinkamtimas pada Polsek 

jajaran Polres Bengkayang sebagai berikut : 

TABEL 18. 
JUMLAH  BHABINKAMTIBMAS POLRES BENGKAYANG TAHUN 2021 

 
N
O 

 
SATKER 

 
KOMPONEN 

 

 
SUB KOMPONEN 

 

 
TARGET 

2021 

 
REALISASI 

2021 

 
CAPAIAN 

2021 

 
1 

 
POLRES 
BENGKA
YANG 

PERSENTASE BHABINKAMTIBMAS 
TERHADAP DESA/ KELURAHAN  
(25%) 

 

JLH BHABINKAM- TIBMAS 
(SKEP) 

90 
 

60 66,67% 

JUMLAH DESA/KELURAHAN 124 
 

124 100,00% 

PERSENTASE BHABINKAMTIBMAS TERHADAP DESA/ KELURAHAN 72,58% 48,39% 66,67% 

PERSENTASE BHABINKAMTIBMAS TERHADAP DESA/ KELURAHAN  
(25%) 

18,15% 12,10% 16,67% 

Perolehan nilai target komponen kinerja Persentase  
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SISKAMLING…
0

50

Target Crealisasi Capaian

SISKAMLING AKTIF

Target Crealisasi Capaian

Bhabinkamtibmas terhadap desa sebesar 66,67% berasal dari 

rumus penghitungan sebagai berikut: 

P = 
𝑹 

𝑻
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

P = 
𝟔𝟎

𝟗𝟎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% = 𝟔𝟔, 𝟔𝟕% 

Keterangan: 

P : Persentase Bhabinkamtibmas Terhadap Desa Tahun 2021 

R : Jumlah Target Bhabinkamtibmas yang memiliki Skep 

T : Jumlah Desa/Kelurahan 

b) Persentase Siskamling Aktif  

Pengaktifan Siskamling menjadi penting karena Siskamling 

mempunyai daya cegah, daya tangkal dan daya lawan terhadap 

segala bentuk gangguan Kamtibmas di tengah masyarakat. 

Perhitungan dilakukan dengan membandingkan Siskamling yang 

aktif dengan seluruh Siskamling. 

TABEL 19. 

CAPAIAN KINERJA PERSENTASE SISKAMLING AKTIF TAHUN 2021 

KOMPONEN 
SUB 

KOMPONEN 
TARGET 

TAHUN2021 

REALISASI 
TAHUN 

2021 

CAPAIAN 
TAHUN 

2021 

PERSENTASE SISKAMLING AKTIF 
(30%) 

JLH 
SISKAMLING 

AKTIF 
25 25 100% 

JLH SELURUH 
SISKAMLING 

117 117 100% 

PERSENTASE SISKAMLING AKTIF 21,37 21,37 100% 

PERSENTASE SISKAMLING AKTIF (30%) 5,34 5,34 25% 
 

GRAFIK.9 

PERSENTASE SISKAMLING AKTIF TAHUN 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel dan grafik diatas dapat dilihat komponen 
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Persentase Siskamling Aktif Tahun 2021, dari target sebesar 

5,34% terdapat realisasi sebesar 5,34% dengan capaian kinerja 

sebesar 25% setelah di bagi dengan 30%. Hal ini 

menggambarkan bahwa Satker Sat binmas dan Fungsi Binmas 

polsek jajaran Polres Bengkayang untuk komponen Persentase 

Siskamling Aktif Tahun 2021 memilki kinerja yang kurang optimal 

karena target belum terpenuhi.  

Adapun upaya yang telah dilakukan oleh Dit Binmas dan 

fungsi Binmas jajaran Polres Bengkayang agar terpenuhinya 

target tersebut adalah selalu pro-aktif melalui personel 

Bhabinkamtibas dikewilayahan melakukan himbauan, pembinaan 

dan penyuluhan tentang pentingnya pelaksanaan Siskamling di 

setiap desa/kelurahan serta senantiasa melaksanakan patroli ke 

Poskamling yang ada diwilayahnya guna memberikan Jukrah 

kepada petugas Poskamling mengenai tata cara pelaksanaan 

tugas Siskamling. Kegiatan ini masih memiliki kendala yaitu 

belum terdukungnyaanggaran pembinaan Siskamling dalam DIPA 

Satker T.A. 2021 termasuk sarana prasarana pendukungnya 

seperti sarana kontak untuk penyediaan kentongan di tiap 

Poskamling dan sebagainya. Namun upaya yang dilakukan guna 

atasi kendala ini adalah dengan adanya kerjasama aktif dari 

personel Bhabinkamtibas dengan masyarakat 

Berikut ini ditampilkan data Bhabinkamtimas pada Polsek jajaran 

Polres Bengkayang sebagai berikut: 

TABEL 20. 
DATA JUMLAH SISKAMLING AKTIF JAJARAN POLRES 

BENGKAYANG 
 TAHUN 2021 

 
N

O 

 
SATKER 

 
KOMPONEN 

 

 
SUB KOMPONEN 

 

 
TARGET 

2021 

 
REALISASI 

2021 

 
CAPAIAN 

2021 
 
1 

 
POLRES 

BENGKAY
ANG 

PERSENTASE SISKAMLING AKTIF  
(30%) 

JUMLAH SISKAMLING AKTIF 25 
 

25 100,00% 

JUMLAH SELURUH 
SISKAMLING 

117 
 

117 100,00% 

PERSENTASE SISKAMLING AKTIF 
 

21,37% 21,37% 100,00% 

PERSENTASE SISKAMLING AKTIF  (30%) 
 

5,34% 5,34% 25,00% 

Perolehan nilai target sama dengan nilai realisasi 

komponen kinerja Persentase Siskamling Aktif sebesar 21,36% 

karena angka target dan realisasi Siskamling Aktif sama yakni 
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sebesar 25 sehingga setelah dimasukkan ke dalam rumus 

penghitungan diperoleh hasil sebagai berikut: 

P = 
𝑹 

𝑻
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

P = 
𝟐𝟓

𝟏𝟏𝟕
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% = 𝟐𝟏, 𝟑𝟕% 

Keterangan: 

P : Persentase Siskamling Aktif Tahun 2021 

R :   Target /Realisasi Jumlah Siskamling Aktif 

T : Jumlah seluruh Siskamling 

c) Persentase FKPM/Pokdarkamtibmas 

  Jumlah anggota Polisi yang ada saat ini sangat tidak berimbang 

dengan jumlah penduduk sehingga untuk mencapai rasio ideal 

(1:400) akan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 

pemenuhannya sehingga untuk Harkamtibmas dibentuklah 

strategi yang tepat guna mengatasi kesenjangan ini yakni dengan 

membangun kemitraan dengan masyarakat. 

  Dalam proses kemitraan ini, akan dibentuk Forum Kemitraan Polri 

dan Masyarakat (FKPM) sebagai sarana komunikasi mencari 

pemecahan masalah yang berada di lingkungan masyarakat. 

Terdapat ukuran ketat terhadap FKPM, diantaranya FKPM 

dilarang membentuk Satgas-satgas sendiri dari warga sipil, 

larangan melakukan tindakan kepolisian atau mengkaitkan FKPM 

dengan kegiatan politik praktis. FKPM ditujukan untuk 

menemukan, mengidentifikasi akar masalah dan mencari 

penyelesaiannya. 

TABEL 21. 
CAPAIAN KINERJA PERSENTASE FKPM/POKDARKAMTIBMAS TAHUN 2021 

KOMPONEN SUB KOMPONEN 
TARGE 
TAHUN 

2021 

REALISASI 
TAHUN 

2021 

CAPAIAN 
TAHUN 

2021 

PERSENTASE 
FKPM/POKDAR 

KAMTIBMAS (25%) 

JLH FKPM/POKDAR KAMTIBMAS 
YANG AKTIF 

30 30 100% 

JLH SELURUH FKPM/POKDAR 
KAMTIMAS 

95 95 100% 

PERSENTASE FKPM/POKDAR KAMTIBMAS 31,58 31,58 100% 

PERSENTASE FKPM/POKDAR KAMTIBMAS (25%) 7,89 7,89 25,00% 
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Target

Realisasi

Capaian

0

10

20

30

Tahun 2021

 
GRAFIK 10. 

PERSENTASE FKPM/POKDARKAMTIBMAS TAHUN 2021 
 

 

 

 

 

 

Dari tabel dan grafik diatas dapat dilihat komponen Persentase 

FKPM/Pokdarkamtibmas Tahun 2021, dari target 31,58% terdapat 

realisasi 31,58%, dengan capaian 100%. Hal ini menggambarkan 

bahwa kinerja Satker Ditbinmas dan fungsi Binmas jajaran Polres 

Bengkayang untuk komponen Persentase FKPM/Pokdarkamtibmas 

Tahun 2021 adalah optimal karena target dapat terpenuhi.  

Adapun upaya yang telah dilakukan oleh SatBinmas Polres 

Bengkayang dan fungsi Binmas jajaran polsek Polres Bengkayang 

atas terpenuhinya target tersebut sebagai berikut: 

(1) Bidang Personel/SDM 

(a) Memberikan Jukrah kepada fungsi Binmas Jajaran Polres 

Bengkayang untuk mendatakan FKPM/Pokdarkamtibmas aktif 

dan mengaktifkan kembali FKPM/Pokdarkamtibmas yang ada; 

(b) Ditbinmas Polres Bengkayang secara khusus telah 

melaksanakan kegiatan pembinaan Forum Komunikasi Polisi 

dan Masyarakat (FKPM) berupa kegiatan interaktif antara 

anggota FKPM dengan Kepolisian guna membahas 

perkembangan dan peningkatan Harkamtibmas dan memberi 

solusi tentang kendala yang dihadapi FKPM. 

(2) Bidang anggaran 

Tidak tersedianya dukungan anggaran dalam DIPA Satker 

Satbinmas                T.A. 2021 untuk pelaksanaan kegiatan 

pembinaan FKPM sehingga pelaksanaan pelatihan tidak berjalan 

dengan maksimal. 

(3) Bidang Sarpras 

Adanya kerjasama secara swakarsa antara personel 

Bhabinkamtibas dikewilayahan dengan masyarakat untuk 
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perbaikan pos FKPM/Pokdarkamtibmas karena sarana prasarana 

untuk mendukung kegiatan pembangunan maupun perbaikan pos 

FKPM/Pokdarkamtibmas nihil. 

Berikut ini ditampilkan data FKPM/Pokdarkamtimas pada Polres 

Bengkayang sebagai berikut: 

TABEL 22. 
DATA JUMLAH FKPM/POKDARKAMTIBMAS JAJARAN POLRES BENGKAYANG 

 TAHUN 2021 
 

N
O 

 
SATKER 

 
KOMPONEN 

 

 
SUB KOMPONEN 

 

 
TARGET 

2021 

 
REALISASI 

2021 

 
CAPAIAN 

2021 
 
1 

 
POLRES 

BENGKAY
ANG 

PERSENTASE FKPM/POKDAR 
KAMTIBMAS (25%) 

 

JUMLAH FKPM/ POKDAR 
KAMTIBMAS YG AKTIF 
 

30 
 

30 
 

100,00% 

JUMLAH SELURUH FKPM/ 
POKDAR KAMTIBMAS YG 
AKTIF 
 

95 
 

95 
 

100,00% 

PERSENTASE FKPM/POKDAR KAMTIBMAS 
 

31,58% 31,58% 100,00% 

PERSENTASE FKPM/POKDAR KAMTIBMAS (25%) 
 

7,89% 7,89% 25,00% 

 

Perolehan nilai target sama dengan nilai realisasi komponen kinerja 

Persentase FKPM/Pokdarkamtibmas sebesar 31,57% karena angka 

target  maupun realisasi FKPM/Pokdarkamtibmas sama yakni sebesar 

95 sehingga setelah dimasukkan ke dalam  rumus penghitungan 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

P = 
𝑹 

𝑻
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

P = 
𝟑𝟎

𝟗𝟓
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% = 𝟑𝟏, 𝟓𝟕% 

Keterangan: 

P : Persentase FKPM/Pokdarkamtibmas Tahun 2021 

R : Target /Realisasi Persentase FKPM/Pokdarkamtibmas aktif 

T : Jumlah seluruh FKPM/Pokdarkamtibmas 

d) Persentase Lembaga Yang Memiliki Polsus 

Polsus adalah instansidan /atau badan pemerintah yang oleh 

atau atas kuasa undang-undang diberiwewenang untuk 

melaksanakan fungsikepolisian di bidang tekhnisnya masing-

masing. Fungsi Kepolisian adalah salah satu fungsi pemerintahan 

negara dibidang pemeliharaan keamanandan ketertiban 

masyarakat, penegakan hukum, perlindungan, pengayoman dan 

pelayanan kepada masyarakat. 
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Target

Realisasi

Capaian

0

50

100

Tahun 2021

 

TABEL 23. 
CAPAIAN KINERJA PERSENTASE LEMBAGA YANG MEMILIKI POLSUS 

KOMPONEN SUB KOMPONEN 
TARGE 
TAHUN 

2021 

REALISASI 
TAHUN 

2021 

CAPAIAN 
TAHUN 

2021 

PERSENTASE 
LEMBAGA YANG 

MEMILIKI POLSUS 
(20%) 

JLH LEMBAGA YANG MEMILIKI 
POLSUS YANG AKTIF 

4 4 100% 

JLH SELURUH LEMBAGA YANG 
MEMILIKI POLSUS 

4 4 100% 

PERSENTASE LEMBAGA YANG MEMILIKI POLSUS 100 100 100% 

PERSENTASELEMBAGA YANG MEMILIKI POLSUS (20%) 25 25 25,00% 

GRAFIK 11. 
PERSENTASE LEMBAGA YANG MEMILIKI POLSUS TAHUN 2021 

 
 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel dan grafik diatas dapat dilihat komponen 

Persentase Lembaga Yang Memiliki Polsus Tahun 2021, dari 

target sebesar 100%, terdapat realisasi sebesar 100%, dengan 

capaian 100%. Hal ini menggambarkan bahwa kinerja Satker 

Satbinmas Polres Bengkayang untuk komponen Persentase 

Lembaga Yang Memiliki Polsus Tahun 2021 telah optimal karena 

target 4  terpenuhi. 

Adapun upaya yang telah dilakukan oleh SatBinmas Polres 

Bengkayang untuk memenuhi target kinerja Persentase Lembaga 

Yang Memiliki Polsus tersebut adalah: 

1) Bidang Personel/SDM 

Satbinmas Polres Bengkayang secara khusus telah 

melaksanakan kegiatan yaitu: 

(a) Kegiatan Binteknis Polsus, yaitu berupa kegiatan 

pembinaan kemampuan teknis Polsus. 

(b) Pengadaan KTA Polsus, yaitu berupa kegiatan 

pengadaan dan pembaruan KTA bagi Polsus yang 

sudah terdaftar. 
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(c)  Kegiatan Rakor Polsus, yaitu berupa kegiatan rapat 

dengan para Polsus dari berbagai Instansi yang 

memiliki Polsus guna peningkatan sinergi antara Polsus 

dengan Kepolisian. 

2) Bidang anggaran 

Tersedianya dukungan anggaran untuk pembinaan Polsus 

berupa Binteknis dan Rakor Polsus yang terdapat dalam 

DIPA Satbinmas T.A.2021. 

3) Bidang Sarpras 

Satbinmas Polres Bengkayang bersinergitas dengan Instansi 

yang memiliki Polsus secara rutin melalui kegiatan-kegiatan 

Binpolsus senantiasa mengecek kelengkapan perorangan 

Polsus guna mendukung kegiatan operasional mengingat 

sarana prasarana untuk Polsus di jajaran Polres 

Bengkayang adalah nihil.  

4) Di samping itu Satbinmas sebagai Pembina fungsi Binmas 

telah memberikan Jukrah kepada fungsi Binmas Polsek 

Jajaran Polres Bengkayang untuk mendatakan Lembaga 

Yang Memiliki Polsus dan melaporkan hasilnya secara rutin 

setiap bulan kepada satbinmas Polres Bengkayang. 

Berikut ini ditampilkan Data Lembaga Yang Memiliki Polsus pada 

Polres Bengkayang sebagai berikut: 

TABEL 24. 
DATA LEMBAGA YANG MEMILIKI POLSUS POLRES BENGKAYANG  

TAHUN 2021 
 

NO 
 

SATKER 
 

KOMPONEN 
 

 
SUB KOMPONEN 

 

 
TARGET 

2021 

 
REALISASI 

2021 

 
CAPAIAN 

2021 
 
1 

 
POLRES 

BENGKAY
ANG 

PERSENTASE LEMBAGA YANG  
      MEMILIKI POLSUS  (20%) 

JLH LEMBAGA YG MEMILIKI 
POLSUS 

4 4 100,00% 

JLH LEMBAGA YG HRS 
MEMILIKI POLSUS 

4 4 100,00% 

PERSENTASE LEMBAGA YANG MEMILIKI POLSUS 
 

100,00% 100,00% 100,00% 

PERSENTASE LEMBAGA YANG MEMILIKI POLSUS  (20%) 
 

25,00% 25,00% 25,00% 

 

Perolehan nilai target komponen kinerja Persentase Lembaga Yang 

Memiliki Polsus sebesar 88,89% berasal dari rumus penghitungan 

sebagai berikut: 

P = 
𝑹 

𝑻
𝒙 𝟏𝟎𝟎%  P = 

𝟒

𝟒
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% = 𝟏𝟎𝟎% 
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0%

50%

100%

TAHUN
2020

TAHUN
2021

Capaian

NO KOMPONEN SUB KOMPONEN 
TARGET   
TAHUN  

2020 
REALISASI  

TAHUN  
2020 

CAPAIAN   
TAHUN  

2020 
TARGET  
TAHUN  

2021 
REALISASI  

TAHUN  
2021 

CAPAIAN  
TAHUN  

2021 

JLH BHABINKAMTIBMAS (SKEP) 90 
 

60 
 

66,67% 90 60 66,67% 

JUMLAH DESA/KELURAHAN 124 124 100,00% 124 124 100,00% 

72,58% 48,39% 
 

72,58% 48,39% 66,67% 

18,15% 12,10% 16,67% 18,15% 12,10% 16,67% 

JLH SISKAMLING YANG AKTIF 25 
 

25 
 

100,00% 25 25 100,00% 

JUMLAH SELURUH SISKAMLING 117 
21,37% 
 

117 
 

100,00% 117 117 100,00% 

21,37% 100,00% 21,37% 21,37% 100,00% 

5,34% 5,34% 25,00% 5,34% 5,34% 25,00% 

JLH FKPM/ POKDAR KAMTIBMAS YG AKTIF 30 
 

30 
 

100% 30 30 100,00% 

JLH SELURUH FKPM/ POKDARKAMTIBMAS 95 
 

95 
 

100% 95 95 100,00% 

31,58% 31,58% 100% 31,58% 31,58% 100,00% 

7,89% 7,89% 25,00% 7,89% 7,89% 25,00% 

JLH LEMBAGA YG MEMILIKI POLSUS 4 4 100% 4 4 100% 

JLH LEMBAGA YG HRS MEMILIKI POLSUS 4 4 100% 4 4 100% 

100% 100% 100% 100% 100% 100% 

25% 25% 100% 25% 25% 100% 

152% 52,45% 34,59% 152% 52,45% 34,59% 

PERSENTASE BHABINKAMTIBMAS TERHADAP DESA/ KELURAHAN  (25%) 

JUMLAH PERSENTASE CAPAIAN INDEKS COMMUNITY POLICING TAHUN 2020 DAN 2021 

1 

2 

3 

4 

PERSENTASE BHABINKAMTIBMAS  
TERHADAP DESA/ KELURAHAN  (25%) 

PERSENTASE SISKAMLING AKTIF  (30%) 

PERSENTASE FKPM/ POKDARKAMTIBMAS   
(25%) 

PERSENTASE LEMBAGA YANG MEMILIKI  
POLSUS  (20%) 

PERSENTASE LEMBAGA YANG MEMILIKI POLSUS  

PERSENTASE LEMBAGA YANG MEMILIKI POLSUS  (20%) 

PERSENTASE FKPM/ POKDARKAMTIBMAS 

PERSENTASE FKPM/ POKDARKAMTIBMAS  (25%) 

PERSENTASE SISKAMLING AKTIF 

PERSENTASE SISKAMLING AKTIF  (30%) 

PERSENTASE BHABINKAMTIBMAS TERHADAP DESA/ KELURAHAN  
 
66,67% 

 

Keterangan: 

P :    Persentase Lembaga Yang Memiliki Polsus 

R :    Jumlah TargetLembaga Yang Memiliki Polsus 

T :    Jumlah Lembaga Yang Harus Memiliki Polsus 

Dalam Renstra Polres Bengkayang Tahun 2020-2024, Satbinmas 

dan fungsi Binmas Polsek jajaran Polres Bengkayang telah 

menetapkan target Indeks Community Policing untuk tahun 2020 s.d. 

2024 sehingga bila dilihat dari penetapan target dan realisasi indikator 

kinerja tersebut maka pada tahun 2021 terjadi peningkatan target dan 

realisasi kinerja namun capaian kinerja indeks community policing 

tahun 2021 dibandingkan tahun 2020 mengalami penurunan, 

sebagaimana tabel dan grafik di bawah ini:  

TABEL 25. 

DATA INDEKS COMMUNITY POLICING TAHUN 2020 DAN TAHUN 2021 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GRAFIK 12. 

NILAIINDEKSCOMMUNITY POLICING TAHUN 2020 DAN TAHUN 2021 
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Target
Realisasi

Capaian

80
90

100

Tahun
2021

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dijelaskan bahwa 

capaian kinerja pada indikator Indeks Community Policing Polres 

Bengkayang tahun 2021 sebesar 52,45% tidak ada mengalami 

perubahan pada tahun 2020 sebesar 52,45 %. Hal ini terjadi karena 

realisasi kinerja semua komponen dalam indikator kinerja   Indeks 

Community Policing tahun 2021 tetap tahun 2020. Adanya 

peningkatan target pada tahun 2021 untuk komponen kinerja 

Persentase Siskamling Aktif dan FKPM/Pokdarkamtimbas dengan 

realisasinya sesuai target (100%). Diharapkan pada tahun berikutnya 

Satker Satbinmas dan fungsi Binmas Polsek jajaran Polres 

Bengkayang dapat terus meningkatkan kinerjanya sepanjang tahun ke 

depan guna mencapai target jangka menengah Indeks Community 

Policing sebesar 72,58% sesuai yang terdapat dalam Renstra Polres 

Bengkayang Tahun 2020-2024.  

3) Response Time Kehadiran Polisi di TKP 

Response Time atau disebut juga Service Level Agreement (SLA), 

adalah komponen indikator kinerja untuk mengukur seberapa cepat 

personel Polres Bengkayang sampai di TKP untuk menanggapi suatu 

kejadian yang menjadi kewenangannya. Kegiatan ini merupan bentuk 

Pelayanan Prima yang dilaksanakan oleh Fungsi Samapta. 

ResponseTime diukur dengan melihat total waktu yang dihitung dari 

saat penerimaan Laporan, pengiriman personel dan sarana ke TKP 

sampai dengan kondisi siap untuk melaksanakan TPTKP oleh fungsi 

Samapta dengan waktu yang telah ditetapkan yaitu 33 menit. 

TABEL 26. 
CAPAIAN KINERJA INDIKATOR RESPONSE TIME 

NO 
SASARAN 

STRATEGIS 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

2021 

REALISASI 

THN 2021 
CAPAIAN 

1 Pemeliharaan 

keamanan  dan 

ketertibanmasyar

akat 

ResponseTime 

Kehadiran Polisi 

di TKP 

 

97% 

 

91% 

 

94% 

GRAFIK 13 
CAPAIAN KINERJA INDIKATORRESPONSE TIME  
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Berdasarkan tabel tersebut diatas, dapat dilihat bahwa target 

ResponseTime Polres Bengkayang tahun 2021 sebesar 97 % dan 

realisasi sebesar 91% sehingga capaian kinerja sebesar 94%, yang 

artinya mencapai target yang ditentukan. Hal ini menunjukkan kinerja 

Satsamapta dan jajaran polsek fungsi Samapta Polres Bengkayang 

adalah cukup optimal.Target Response Time yang tercapai ini 

disebabkan karena dari jumlah total laporan yang diterima oleh fungsi 

Samapta, yakni tidak semua laporan tersebut diterima tepat pada saat 

kejadian.Terdapat laporan atau pengaduan dari masyarakat yang telah 

terjadi beberapa hari bahkan bulan sebelumnya. Selain itu kendala yang 

dihadapi adalah adanya keterbatasan jumlah personel fungsi Samapta 

serta sarana prasarana yang dimiliki, baik kendaraan Roda 4 dan Roda 2 

yang berada pada Polres dan Polsek jajaran Polres Bengkayang. Di 

samping itu, dampak dari pandemi Covid-19 di kabupaten Bengkayang 

mengharuskan adanya pemberlakuan level PPKM di setiap Kota dan 

Kabupaten sehingga tugas utama dari fungsi Samapta jajaran Polres 

Bengkayang pada tahun 2021 ini adalah kegiatan patroli, pengamanan 

dan penertiban protokol kesehatan pada lokasi atau tempat aktivitas 

yang banyak dikunjungi masyarakat. Namun demikian Satker 

Satsamapta dan fungsi Samapta pada Polsek jajaran Polres 

Bengkayang tetap berupaya memberikan Response Time kepada 

masyarakat melalui pembentukan Tim Patroli Reaksi Cepat (PRC), 

dengan nama Tombak Sebalo. Dalam rangka peningkatan kinerja 

indikator Respose Time maka Satsamapta Polres Bengkayang memiliki 

inovatif yakni pembentukan instagram @sat samaptapolresbengkayang, 

sehingga masyarakat kota bengkayang dapat melaporkan gangguan 

Kamtibmas melalui sarana handphone yang dimiliki tanpa harus ke 

kantor polisi. 

Berikut ini ditampilkan hasil penghitungan capaian kinerjauntuk 

komponen Response TimeKehadiran Polisi di TKP oleh satsamapta 

dan fungsi Samapta pada polsek jajaran Polres Bengkayang sebagai 

berikut: 
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TABEL 27. 

DATA TARGET DAN REALISASI RESPONSE TIME TAHUN 2021 

NO 
INDIKATOR 

KINERJA  

TARGET 

TOTAL 

KEJADIAN  

TARGET 

KEJADIAN 

YANG 

MEMENUHI 

RESPONSE 

TIME 

 

CAPAI

AN 
REALISASI  

TOTAL 

KEJADIAN 

REALISASI 

KEJADIAN 

YANG 

MEMENUHI 

RESPONSE 

TIME 

 

CAPAIAN 

1 Response 

Time 

Kehadiran 

Polisi di TKP 

 

130 

 

126 

 

97% 

 

112 

 

102 

 

91% 

  

Berdasarkan data dalam tabel di atas, dapat diihat bahwa adanya 

penurunan yang cukup kecil sebesar 6% dari realisasi atau jumlah 

kejadian yang telah dilaporkan oleh masyarakat Bengkayang kepada 

Polri dan  jumlah kejadian yang berhasil di- Response Time oleh 

Fungsi Samapta sepanjang tahun 2021 dibandingkan target total 

kejadian dan kejadian yang memenuhi Response Time yang telah 

ditetapkan oleh Sat Samapta dan fungsi Samapta pada polsek jajaran 

Polres Bengkayang untuk Tahun 2021, sebagaimana data di bawah 

ini: 

TABEL 28. 

DATA REALISASI RESPONSE-TIME JAJARAN POLDA KALBAR TAHUN 
2021 

NO SATKER 
TOTAL 

KEJADIAN 

 
TOTAL KEJADIAN YANG 
MEMENUHI RESPONSE 

TIME 

 
 

1 DITSAMAPTA 77 77 

2 POLRESTA PTK 2.167 1.798 

3 RES MPW 253 177 

4 RES SKW 445 336 

5 RES SBS 20 20 

6 RES SGU 454 358 

7 RES STG 60 58 

8 RES KH 177 177 

9 RES KTP 445 427 

10 RES BKY 112 102 

11 RES LDK 187 161 

12 RES MLW 168 163 

13 RES SKD 26 26 

14 RES KAYONG UTARA 25 25 

15 RES KUBU RAYA 195 195 
  JUMLAH KEJADIAN 4.811 4.100 
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Sumber data Subdit Gasum Ditsamapta Polda Kalbar 

Dari data pada tabel diatas, maka dapat diperoleh perhitungan Target 

dan Realisasi komponen Response Time sesuai rumus di bawah ini 

sebagai berikut:  

RT = 
𝑲 

𝑻
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Target RT   = 
𝟏𝟐𝟔

𝟏𝟑𝟎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% = 𝟗𝟕% 

Realisasi RT = 
𝟏𝟎𝟐

𝟏𝟏𝟐
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% = 𝟗𝟏% 

Keterangan: 

RT : Persentase respons time  

K : Kejadian yang memenuhi response time  

T : Total seluruh kejadian 

Tabel 29.Konversi Nilai Indikator Response Time ke Indeks (Skala 1-5) 

  

Perlu 
Pembenahan 

RT 0% 4% 9% 13% 17% 22% 26% 30% 
35
% 

39
% 

> 40% 

Indeks 1 1,1 1,2 1,3 1,4 1,5 1,6 1,7 1,8 1,9 1,0 - < 2,0 

  

Perlu 
Perbaikan 

RT 40% 42% 44% 46% 48% 51% 53% 55% 
57
% 

59
% 

40% - 
<60% 

Indeks 2 2,1 2,2 2,3 2,4 2,5 2,6 2,7 2,8 2,9 2,0 - < 3,0 

  

Memadai 
RT 60% 62% 64% 66% 68% 71% 73% 75% 

77
% 

79
% 

60% - 
<80% 

Indeks 3 3,1 3,2 3,3 3,4 3,5 3,6 3,7 3,8 3,9 3,0 - < 4.0 

  

Baik 

RT 80% 81% 82% 83% 84% 85% 86% 87% 
88
% 

89
% 

80% - 
<90% 

Indeks 4 4,04 4,09 4,13 4,18 4,22 4,26 4,31 
4,3
5 

4,4 4,0 - < 4.5 

  

Istimewa 

RT 90% 91% 92% 93% 94% 96% 97% 98% 
99
% 

100
% 

≥ 90% 

Indeks 4,5 4,56 4,61 4,67 4,72 4,78 4,83 4,89 
4,9
4 

5 4,5 – 5 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa setelah dikonversikan nilai 

Indikator  kinerja pada komponen Target Response Time sebesar 

97% dengan indeks  4.83 adalah masuk kategori nilai istimewa dan 

Realisasi  Response Time Polres Bengkayang Tahun 2021 sebesar 

91% dengan indeks  4.56 juga masih termasuk kategori nilai istimewa. 

Dalam Renstra Polres Bengkayang tahun 2020-2024, Satker 

Ditsamapta dan fungsi Samapta jajaran Polres Bengkayang telah 

menetapkan target Response Time untuk tahun 2020 s.d. 2024 

sehingga bila dilihat dari penetapan target tersebut maka pada tahun 
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2021 terjadi peningkatan target dan penurunan capaian kinerja 

komponen Response Time dibandingkan tahun 2020, sebagaimana 

tabel dan grafik dibawah ini:  

TABEL 30. 

PERBANDINGAN RESPONSE TIME POLRES BENGKAYANG TAHUN 2020 DAN 

2021 

Tahun 2020 

Capaian 
 Tahun 2021 

Capaian 
Target Realisasi Target Realisasi 

125% 115% 92% 130 112 86,15% 

GRAFIK14. 

DATA TARGET DAN REALISASI RESPONSE TIME TAHUN 2021 

 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dijelaskan bahwa 

capaian kinerja pada indikator Response Time Polres Bengkayang 

tahun 2021 sebesar 86,15% mengalami penurunan sebesar 5,85% 

dibandingkan capaian tahun 2020 sebesar 92%. Hal ini menunjukkan 

adanya penurunan kinerja Satsamapta dan fungsi Samapta pada 

Polsek jajaran Polres Bengkayang di tahun 2021 dalam capaian 

kinerja indikator Response Time. Kurang maksimalnya indikator 

kinerja Response Time ini karena terdapat keterbatasan jumlah 

personel fungsi Samapta serta sarana prasaranana yang dimiliki, baik 

kendaraan Roda 4 dan Roda 2 yang berada Polres dan Polsek jajaran 

Polres Bengkayang. Di samping itu, dampak dari Covid-19 di 

Indonesia  yakni adanya pemberlakuan level PPKM pada kota dan 

kabupaten mulai tahun 2021 sampai dengan saat ini sehingga 

aktivitas masyarakat menurun. Namun  demikian Satker Sat Samapta 

dan fungsi Samapta jajaran pada Polsek Polres Bengkayang terus 

berupaya memberikan Response Time kepada masyarakat dengan 

memaksimalkan dukungan anggaran yang terdapat dalam DIPA 

80

90

100

2020
2021

92

86.15

Capaian Indikator
RESPONSE TIME

2020 2021
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Satker T.A. 2021 meskipun hasilnya belum dapat mencapai target 

yang telah ditetapkan. 

Realisasi kinerja Polres Bengkayang pada indikator Response 

Time di tahun 2021 sebesar 86,15% sedangkan target jangka 

menengah Road Safety Indeks yang terdapat dalam Renstra Tahun 

2020-2024 sebesar 92% yang artinya masih terdapat selisih capaian 

kinerja sebesar 5,85%. Diharapkan Sat Samapta dan fungsi Samapta 

pada polsek  jajaran Polres Bengkayang dapat terus meningkatkan 

kinerjanya agar indikator Response Time pada tahun berikutnya dapat 

lebih optimal. 
 

4) Persentase Pemenuhan Obvit dan Target Rentan 

Indikator kinerja ini mengatur pemenuhan pelaksanaan kegiatan 

pengamanan obyek vital dan target rentan dengan ruang lingkup 

pengamanan yang dimaksud adalah pengamanan Obvitnas, Obvit 

Tertentu, VIP/VVIP, Objek Wisata dan penyelenggaraan kegiatan yang 

bersifat nasional maupun internasional. Dalam melakukan pengamanan 

Objek Vital beberapa kegiatan yang dilaksanakan oleh unit pamobvit 

adalah berupa kegiatan pengamanan, penjagaan, patroli serta 

pengamanan objek vital dan target rentan. 

TABEL 31. 
CAPAIAN INDIKATOR KINERJAPERSENTASE 

PEMENUHAN OBVIT DAN TARGET RENTAN 

NO 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR 

KINERJA  
TARGET 2021 

REALISASI THN 
2021 

CAPAIAN 

1 Pemeliharaan 

keamanan  dan 

ketertibanmasyarakat 

Persentase 

Pemenuhan Obvit 

dan Target Rentan 

 

494 

 

495 

 

100,20% 

GRAFIK 15.  
CAPAIAN INDIKATOR KINERJAPERSENTASE 
PEMENUHAN OBVIT DAN TARGET RENTAN 

   

 

 

T…

C…

494
495

100.2

PERSENTASE
PEMENUHAN OBVIT DAN TARGET 

RENTAN

TARGET REALISASI CAPAIAN
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Dari tabel dan grafik diatas dapat dijelaskan bahwa target indikator 

kinerja Persentase Pemenuhan Pengamanan Obyek Vital dan Target 

Rentan Polres Bengkayang pada tahun 2021 sebesar 494 dengan 

realisasinya sebesar 495 sehingga capaian kinerja sebesar 100,20%, 

yang artinya realisasi mampu melebihi target yang ditetapkan. Hal ini 

menunjukkan kinerja Unit pamobvit Polres Bengkayang Tahun 2021 

dalam rangka Pemenuhan Pengamanan Obyek Vital Dan Target 

Rentan telah optimal. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tercapainya indikator 

kinerja Persentase Pemenuhan pengamanan Obvit dan Target 

Rentan pada Tahun 2021 sebagai berikut: 

a) Sumber daya manusia. 

(1) Jumlah personel pelaksanan kegiatan pengamanan 

Obvitnas/Obter di Polres Bengkayang yang belum memadai 

selain itu MUO dengan pihak lain hanya dua bank saja yang 

telah melaksanakan MUO dengan Unit Pamobvit Polres 

Bengkayang sehingga kegiatan pengamanan Obvitnas/Obter 

dapat terlaksana dengan optimal; 

(2) Personel pelaksana kegiatan pengamanan dan patroli objek 

vital dan target rentan baik di Polres Bengkayang sudah 

memiliki kemampuan untuk dapat mengatasi dan 

mengantisipasi setiap ancaman maupun gangguan yang 

terjadi di objek vital dan target rentan wilayah hukum; 

(3) Terlaksananya kegiatan supervisi fungsi Pamobvit oleh 

Satker Ditpamobvit kepada Unit Pamobvit Satwil jajaran 

Polda Kalbar; 

(4) Terlaksananya kegiatan asistensi sistem manajemen 

pengamanan oleh Satker Ditpamobvit langsung kepada 

Obvitnas seperti Pertamina Sintang, PLTU Bengkayang, 

PLTN Entikong, PT WHW Ketapang dan kepada Obviter 

seperti lokasi pembangunan Pelabuhan Kijing di Mempawah 

serta Lembaga Keuangan seperti Bank-bank negeri dan 

swasta yang terdapat di wilayah hukum Polda Kalbar; 

(5) Terlaksananya kegiatan asistensi sistem manajemen 

pengamanan oleh Unit pamobvit bekerja sama dengan 
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T

R X 100%=P

perbankan di Kabupaten Bengkayang pada tempat-tempat 

wisata dan perhotelan yang terdapat di wilayah hukum Polres 

Bengkayang terkait sistem pengamanan dan sarana 

prasarana pendukung seperti adanya CCTV, 

gedung/bangunan yang layak dan penerapan Prokes di masa 

pandemi Ccvid-19 ini. 

b) Anggaran. 

Pelaksanaan kegiatan dalam rangka operasional pengamanan 

dan patroli objek vital dan target rentan di Polres Bengkayang 

telah didukung anggaran dari DIPA T.A. 2021 baik sumber Rupiah 

Murni maupun PNBP.  

c) Sarana dan prarana. 

Pelaksanaan kegiatan pengamanan dan patroli objek vital dan 

target rentan telah didukung sarana dan prasarana yang memadai 

seperti: 

(1) Alsus dan almatsus; 

(2) Handy talky; 

(3) Kendaraan roda 4; 

(4) Kendaraan roda 2; 

(5) Senjata api laras panjang; 

(6) Senjata api laras pendek; 

(7) Rompi anti peluru dan sebagainya. 

Untuk penentuan target indikator Persentase Pemenuhan 

Pengamanan Obvit dan Target Rentan sebesar 494 dan realisasi 

sebesar 495 pada Tahun 2021 sebagaimana tabel di atas dapat 

diperoleh dari hasil penghitungan pada 2 (dua) komponen kegiatan 

sebagai berikut: 

a)  jumlah realisasi kegiatan pengamanan (R); 

b)  jumlah target kegiatan pengamanan (T). 

Rumus untuk mendapatkan nilai indeks indikator kinerja Target dan 

Realisasi Persentase Pemenuhan Pengamanan Obyek Vital dan 

Target Rentan, sebagai berikut:  
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Di bawah ini ditampilkan datatarget, realisasi dan capaian indikator 

kinerjaPersentase Pemenuhan Pengamanan Obvit dan Target Rentan 

Tahun 2021, sebagai berikut:  

TABEL 32. 
DATA TARGET DAN REALISASI  

PENGAMANAN OBVIT DAN TARGET RENTAN POLRES BENGKAYANG 

NO KOMPONEN 
TARGET  TAHUN 

2021 
REALISASI 

TAHUN 2021 

1 JUMLAH TARGET PENGAMANAN 490 494 

2 JUMLAH REALISASI PENGAMANAN 495 495 

 
CAPAIAN 101% 

 
100,20% 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diperoleh Target untuk 

indikatorPersentase Pemenuhan Pengamanan Obvit dan Target 

Rentan tahun 2021 sebesar:  P= R/T x 100% 

P = 495/490 x 100% 

P= 101% 

sedangkan Realisasi untuk indikatorPersentase Pemenuhan 

Pengamanan Obvit dan Target Rentan tahun 2021 sebesar: 

P = R/T x 100% 

P = 495/494 x 100% 

P = 100,20% 

Capaian kinerja Satker Ditpamobvit dan fungsi Pamobvit Satker 

jajaran Polres Bengkayang Tahun 2021 apabila dimasukkan dalam 

tabel konversi sebagaimana di bawah ini: 

TABEL 33.  

KONVERSI TARGET INDIKATOR “PERSENTASE PEMENUHAN  

PENGAMANAN OBJEK VITAL DAN TARGET RENTAN” TAHUN 2021 

Tabel Konvensi Indikator Pamobvit Ke Indeks ( Skala 1-5 ) 

                    

Perlu 
Pembenahan 

0% 17% 22% 26% 30% 36% 39% >40% 

1 1,4  1.5  1,6 1,7 1,8 1,9 1,0-<2,0 

                    

Perlu 
Perbaikan 

40% 48% 51% 53% 56% 57% 59% 40%<60% 

2 2,4  2.5  2,6 2,7 2,8 2,9 2,0-<3,0 

                    

Memadai 
60% 68% 71% 73% 75% 77% 79% 60%<80% 

3 3,4 3,5 3,6 3,7 3,8 3,9 3,0-<4,0 

                    

Baik 
80% 84% 85% 86% 87% 88% 89% 80<90% 

4 4,18 4,22 4,26 4,31 4,35 4,4 4,0-<4,5 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai Target sebesar 101% 
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setelah dikonversi dengan nilai Indikator “Persentase Pemenuhan 

Pengamanan Objek vital dan Target Rentan” berada pada posisi nilai 

4,5 masuk kategori Baik. Begitu juga untuk nilai Realisasi sebesar 

100,20% setelah dikonversi dengan nilai Indikator “Persentase 

Pemenuhan Pengamanan Objek vital dan Target Rentan” berada 

pada posisi nilai 4,5 yang juga masuk kategori Baik. 

Penghitungan realisasi dan target pengamanan tersebut di atas 

berdasarkan kegiatan pengamanan Obvitnas dan Obter terkait 

kegiatan PNBP pada Polres/ta jajaran Polres Bengkayang sedangkan 

untuk Ditpamobvit selain kegiatan PNBP juga melaksanakan kegiatan 

pengamanan dan patroli pada Target Rentan. 

Jumlah realisasi untuk target kegiatan pengamanan pada tahun 

2021 sebesar 101% sedangkan realisasi untuk realisasi kegiatan 

pengamanan sebesar 100,20% sehingga terdapat selisih sebesar 1 

kegiatan sebagaimana data realisasi kegiatan pengamanan tahun 

2021 seperti tabel dibawah ini: 

TABEL 34. DATA REALISASI UNTUK TARGET DAN REALISASI 
KEGIATAN PENGAMANAN OBVIT DAN TARGET RENTAN TAHUN 2021 

Berdasarkan data dalam tabel terdapat selisih sebanyak 1 

kegiatan pada realisasi target pengamanan sebesar 494 kegiatan dan 

NO SATKER 

REALISASI 

TARGET KEGIATAN 
PENGAMANAN 

REALISASI 
KEGIATAN 

PENGAMANAN 

1 DITPAMOBVIT 136.954 98.181 

2 POLRESTA PONTIANAK 528 434 

3 RES MEMPAWAH 264 240 

4 RES SINGKAWANG 2.652 2.400 

5 RES SAMBAS 2.136 1.920 

6 RES SANGGAU 1.260 1.214 

7 RES SINTANG 1.794 1.680 

8 RES KAPUASHULU 960 960 

9 RES KETAPANG 1.764 1.680 

10 RES BENGKAYANG 494 495 

11 RES LANDAK 528 480 

12 RES MELAWI 528 480 

13 RES SEKADAU 1.320 1.320 

14 RES KAYONG UTARA 917 720 

15 RES KUBU RAYA 528 480 

  JUMLAH KEJADIAN 152.627 112.684 
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riil kegiatan pengamanan Obvit tahun 2021 sebanyak 495 kegiatan 

yang disebabkan karena: 

(1) peningkatan volume pada kegiatan pengamanan Bank BNI 

Cabang Bengkayang sebanyak 1 giat yang dilaksanakan personel 

Unit pamobvit. 

Jumlah target untuk target kegiatan pengamanan tahun 2021 

sebanyak 494 sedangkan realisasi untuk target pengamanan sebesar 

495 sehingga terdapat selisih 1 kegiatan. Hal ini terjadi ini karena: 

Dalam Renstra Polres Bengkayang tahun 2020-2024, Satker Unit 

pamobvit Polres Bengkayang telah menetapkan target Persentase 

Pemenuhan Pengamanan Obvit dan Target Rentan untuk tahun 2021 

s.d. 2024. Pada Tahun 2020 target Persentase Pemenuhan 

Pengamanan Obvit dan Target Rentan sebesar 82% dan tahun 2021 

sebesar 100,20%. Bila dilihat dari penetapan target tersebut maka 

pada tahun 2021 terdapat peningkatan target pada indikator 

Persentase Pemenuhan Pengamanan Obvit dan Target Rentan 

dibandingkan tahun 2020. Namun karena pada tahun 2020 Unit 

pamobvit belum masuk dalam Satker penanggungjawab IKU 

Harkamtibmas Polres Bengkayang sehingga belum dapat 

diperbandingkan capaian kinerja tahun 2021 dengan tahun 2020, 

sebagaimana tabel dan grafik dibawah ini:  
 

TABEL 35.  
PERBANDINGAN KINERJA PERSENTASE PEMENUHAN PENGAMANAN 

OBVIT DAN TARGET RENTAN TAHUN 2021 DENGAN 2020 

INDIKATOR  
KINERJA UTAMA 

TAHUN 2020 TAHUN 2021 

TARGET  REALISASI  CAPAIAN  TARGET  REALISASI  CAPAIAN  

Persentase 
Pemenuhan 
Pengamanan Obvit 
dan Target Rentan 

NIHIL NIHIL NIHIL 82% 100,20% 122,19% 

 

5) Tingkat Keamanan di Jalur Perairan 

Tingkat Keamanan di jalur Perairan adalah jumlah kasus tindak 

pidana di jalur perairan Polres Bengkayang dibagi dengan jumlah 

durasi waktu patroli perairan dalam 1 tahun. Patroli perairan terdiri 

dari patrol alur dan patroli batas. Patroli alur adalah patroli perairan 

yang dilaksanakan di jalur perairan pedalaman atau perairan pesisir 
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sedangkan patroli batas adalah patroli perairan yang dilaksanakan di 

perbatasan negara atau laut. Berikut ini ditampilkan data capaian 

kinerja indeks tingkat keamanan di jalur perairan Bengkayang. 

TABEL 36.   

CAPAIAN KINERJA TINGKAT KEAMANAN DI JALUR PERAIRAN BENGKAYANG 

TAHUN 2021 

SASARAN 
STRATEGIS 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET  REALISASI  CAPAIAN  

Pemeliharaan 
Keamanan dan 

Ketertiban 
Masyarakat 

Indeks Tingkat 
Kemanan Di Jalur 

Perairan 
Bengkayang 

1 1 100 % 

GRAFIK16.   

CAPAIAN KINERJA TINGKAT KEAMANAN                                                                        

DI JALUR PERAIRAN BENGKAYANG TAHUN 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilihat bahwa Indeks 

Tingkat Keamanan Di Jalur Perairan Bengkayangtahun 2021 dari 

target yang ditetapkan sebesar 1, realisasi sebesar dengan capaian 

sebesar 100%. Hal ini menunjukan kinerja Satpolairud Polres 

Bengkayang optimal karena realisasi tingkat Keamanan di Jalur 

Perairan Bengkayang mencapai target yang telah ditetapkan untuk 

tahun 2021 dan perhitungan indeks ini menggunakan polarisasi 

minimize yang artinya Satpolair Polres Bengkayang dapat menekan 

tingkat kejahatan dan memelihara keamanan di jalur perairan 

Bengkayang. Jumlah kasus tindak pidana di jalur perairan 

Bengkayang pada tahun 2021 hanya sebesar 1 kasus yang tidak 

berbanding lurus dengantotal durasi waktu kegiatan patroli (dalam 

jam) di jalur perairan Bengkayang sebesar 20.780 Jam Layar. Hal ini 
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terjadi karena pada tahun 2021 dukungan anggaran lidik sidik TP 

Perairan yang terdapat dalam DIPA Satpolair T.A 2021 mengalami 

refocusing dan realokasi anggaran serta luasnya wilayah perairan di 

Bengkayang tidak sebanding dengan dukungan anggaran patroli yang 

terdapat dalam DIPA Satpolair T.A. 2021. Masih terbatasnya personel 

pada Satpolairud dan Polres Bengkayang yang memiliki sertifikasi 

kepelautan yaitu ANT-V (ahli nautika tingkat V) maupun ATT-V (ahli 

teknika tingkat V) sehingga kegiatan patroli di daerah perairan dengan 

kapal kurang maksimal. Di samping itu sarana prasarana khususnya 

kapal patroli yang dimiliki oleh Satpolairud Polres Bengkayang banyak 

yang tidak memenuhi jenis type kapal standar untuk melaksanakan 

patroli di daerah sungai maupun laut sehingga kegiatan patroli yang 

dilakukan kurang optimal.  

Namun upaya yang telah dilakukan Satpolairud Polres Bengkayang 

untuk menjaga tingkat keamanan di wilayah perairan Bengkayang 

adalah dengan memaksimalkan kegiatan patroli perairan yang lebih 

meningkatkan pada kegiatan bersifat preventif yakni melalui kegiatan 

Polmas pada masyarakat di wilayah perairan serta dengan 

memaksimalkan penggunaan sarana prasarana khususnya 

ketersediaan kapal patroli yang dimiliki Satpolairud Polres 

Bengkayang. 

Untuk mendapatkan realisasi Tingkat Keamanan Di Jalur Perairan 

Bengkayang tahun 2021 dihitung berdasarkandata kasus tindak 

pidana di jalur perairan yang ditangani oleh satpolairud dibandingkan 

dengan total durasi waktu kegiatan patroli (dalam jam) di jalur perairan 

Bengkayang dan untuk penghitungan jam layar  dapat dihitung 

dengan rumussebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut ini ditampilkan data Total Jam Layar serta Data Kasus 

Tindalk Pidana di jalur perairan yang ditangani oleh Ditpolairud dan 

Cara perhitungan Jam Layar:  
 
JL= K x J x H x BJL= 3                         Kapal x 3 Jam x 15 Hari x 12 Bulan 
 

Keterangan:  
𝐽𝐿 : Total durasi Jam Layar dalam satu tahun 
𝐾 : Jumlah Sarana yang digunakan giat Patroli perairan 
𝐽 : Jam layar dalam satu kali giat Patroli perairan. 
𝐻 : Durasi hari giat patroli perairan. 
𝐵 : Durasi Bulan dalam satu tahun. 
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Satpolairud jajaran Polres Bengkayang Tahun 2021 sebagaimana 

tabel di bawah ini: 

TABEL 37.  

JAM LAYAR SATPOLAIR POLRES BENGKAYANG TAHUN 2021 

NO JENIS PATROLI PERHITUNGAN TOTAL 
JAM LAYAR 

1 

 

PAM ALUR 

 

1 speed x 15 Jm x 14 Hr x 6 Bln 
1260 JL 

2 

 

PAM ALUR 

 

2 Kpl x 12 Jm x 15 Hr x 6 Bln 
2160 JL 

TOTAL 3420 JL 

TABEL 38. 

DATA KASUS  TINDAK PIDANA DI JALUR PERAIRAN TAHUN 2021 

NO SATKER 

JUMLAH KASUS 

YANG TERJADI 

LAPOR SELESAI 

1 DITPOLAIRUD POLDA KALBAR 46 45 

2 SATPOLAIRUD RES BENGKAYANG 1 1 

3 SATPOLAIRUD RES KETAPANG 1 1 

4 SATPOLAIRUD RES KAPUAS HULU 1 0 

5 SATPOLAIRUD RES MEMPAWAH 3 0 

6 SATPOLAIRUD RES SAMBAS 3 3 

7 SATPOLAIRUD RES SINTANG 0 0 

TOTAL KASUS 55 50 

Selanjutnya untuk mendapatkan nilai indeks Tingkat Keamanan di 

Jalur Perairan, maka dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
Keterangan:  

𝑇: Tingkat keamanan di jalur perairan. 

𝐾: Jumlah kasus tindak pidana di jalur perairan. 

𝐷 : Total durasi waktu kegiatan patroli (dalam jam) di jalur perairan. (patroli alur & 
patroli batas) 

𝑇 =  
𝐾 

𝐷
 

 

T = 1 kss       = 3,414 
3.414JL 
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Dalam Renstra Polres Bengkayang tahun 2020-2024,  Satker Ditpolair 

dan Fungsi Polair Polres Bengkayang telah menetapkan target Tingkat 

Keamanan di Jalur Perairan untuk tahun 2021 s.d. 2024. Pada Tahun 

2020 target Tingkat Keamanan di Jalur Perairan sebesar 0,005 dan 

tahun 2021 sebesar 1. Bila dilihat dari penetapan target tersebut maka 

pada tahun 2021 tidak terdapat peningkatan target pada indikator 

Tingkat Keamanan di Jalur Perairan dibandingkan tahun 2020. Namun 

dikarenakan perbedaan rumus perhitungan untuk Indeks Tingkat 

Keamanan di Jalur Perairan Bengkayang oleh Satpolair Polres 

Bengkayang pada tahun 2020 dan tahun 2021 sehingga belum dapat 

diperbandingkan capaian kinerja tahun 2021 dengan tahun 2020, 

sebagaimana tabel dan grafik dibawah ini:  

TABEL 39.  
PERBANDINGAN KINERJA TINGKAT KEAMANAN DI JALUR PERAIRAN 

BENGKAYANG TAHUN 2020 DAN TAHUN 2021 

INDIKATOR  
KINERJA UTAMA 

TAHUN 2020 TAHUN 2021 

TARGET  REALISASI  CAPAIAN  TARGET  REALISASI  CAPAIAN  

Tingkat Keamanan Di 
Jalur Perairan 
Bengkayang 

1 1 100% 1 1 100% 

       

6) Persentase Kemampuan Reduksi Potensi Gangguan 

Potensi gangguan adalah situasi atau kondisi yang merupakan akar 

masalah dan atau faktor stimulan atau pencetus yang berkorelasi erat 

terhadap timbulnya ambang gangguan. Ambang gangguan adalah 

suatu situasi/kondisi Kamtibmas yang apabila tidak dilakukan tindakan 

kepolisian, dikhawatirkan akan menimbulkan gangguan nyata.  

Indikator kinerja Persentase Kemampuan Reduksi Potensi 

Gangguan yang merupakan Tupoksi Satintelkam dan fungsi Intel 

jajaran pada polsek  Polres Bengkayang dapat diukur melalui 

perbandingan antara selisih perkiraan potensi gangguan (proyeksi 

dikurangi kejadian nyata/menonjol) dengan jumlah perkiraan potensi 

gangguan. Ruang lingkup dari indikator ini adalah potensi gangguan 

Kamtibmas di bidang politik, ekonomi, sosial budaya dan keamanan 

negara. Potensi gangguan yang dimaksud di atas adalah yang 

berkaitan dengan terorisme, radikalisme, konflik separatis serta 

gangguan kemanan dan ketertiban lainnya. Potensi gangguan dapat 
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dilihat dari beberapa hal yaitu perkiraan keadaan (Kirka) Intelijen, 

Kalender Kamtibmas dan Kejadian Sebelumnya. Berikut ini ditampilkan 

data tabel dan grafik terkait capaian kinerja fungsi Intelkam Polres 

Bengkayang Tahun 2021 dalam indikator kinerja Persentase 

Kemampuan Reduksi Potensi Gangguan, sebagaimana di bawah ini: 

TABEL 48. 
CAPAIAN KINERJA PERSENTASE KEMAMPUAN REDUKSI 

 POTENSI GANGGUAN 

NO SASARAN STRATEGIS 
INDIKATOR 

KINERJA  
TARGET  REALISASI  CAPAIAN 

1 Pemeliharaan keamanan  

dan ketertiban 

masyarakat 

Persentase 

Penanganan 

Potensi Gangguan 

 

92% 

 

55% 

 

60% 

 
GRAFIK 26. 

KINERJA PERSENTASE KEMAMPUAN REDUKSI 
 POTENSI GANGGUAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data dalam tabel dan grafik di atas, dapat dilihat 

bahwa target Indikator Kinerja Persentase Kemampuan Reduksi 

Potensi Gangguan di tahun 2021 sebesar 92% terealisasi sebesar 55% 

sehingga capaiannya sebesar 62%, artinya target kinerja tahun 2021 

belum tercapai serta kinerja Satintelkam Polres Bengkayang belum 

cukup optimal. Hal ini terjadi karena pada tahun 2021 personel 

Satintelkam banyak yang terlibat dalam kegiatan operasi Kepolisian 

khususnya dalam rangka penanganan pandemi Covid-19 di wilayah 

hukum Polres Bengkayang. Banyak kegiatan Intelijen yang tidak dapat 

terlaksana sesuai rencana kegiatan yang telah disusun khususnya 

Lidik dan pulbaket terkait laporan pengerjaan peti 
di wilkum polres bengkayang 
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untuk kegiatan yang melibatkan banyak orang seperti penggalangan 

kelompok dan individu karena pada bulan Juni s.d awal Agustus 2021 

terjadi gelombang kedua pandemi Covid -19 di Indonesia. Nilai capaian 

kinerja Satintelkam jajaran Polres Bengkayang ini apabila dimasukkan 

ke dalam tabel konversi dari indikator Persentase Kemampuan Reduksi 

Potensi Gangguan belum mencapai nilai skala istimewa.Hal ini 

dikarenakan adanya kinerja yang belum optimal dari anggota Intelijen 

dilapangan dalam pelaksanaan kegiatan penyelidikan, pengamanan, 

penggalangan, pembentukan jaringan dan pembinaan jaringan serta 

deteksi dini dan deteksi aksi dengan menggunakan dukungan anggaran 

yang terdapat dalam DIPA Satker T.A. 2021 secara maksimal sehingga 

realisasi kegiatan belum bisa mencapai target yang telah 

ditentukan.Dalam pelaksanaannya masih ditemui kendala yaitu adanya 

keterbatasan jumlah personel fungsi Intelkam dan Almatsus yang masih 

kurang memadai di Satintelkam Polres Bengkayang pada tingkat Polres 

dan Polsek. Berikut ini akan diuraikan perhitungan perolehan nilai 

realisasi kinerja indikator Persentase Kemampuan Reduksi Potensi 

Gangguan berdasarkan data realisasi potensi gangguan untuk seluruh 

bidang yang berhasil ditindaklanjuti oleh Satintelkam dan pada polsek 

jajaran Polres Bengkayang serta data gangguan nyata di wilayah hukum 

Polres Bengkayang pada tahun 2021, sebagaimana dibawah ini: 

TABEL 49. 
DATA POTENSI GANGGUAN DI WILAYAH HUKUM  

POLDA KALBAR TAHUN 2021 
NO SATKER POTENSI GANGGUAN 

 
JUMLAH 

  POLITIK EKONOMI SOSBUD KEAMANAN  

1 2 3 4 5 6 7 

1 DITINTELKAM 197 121 175 349 842 

2 POLRESTA PNK 1.420 1.241 1.266 1.294 5.221 

3 RES MPW 148 224 237 149 758 

4 RES SKW 144 303 78 284 1.567 

5 RES SBS 68 154 136 129 487 

6 RES BKY 196 119 265 265 845 

7 RES LDK 454 411 640 776 2.281 

8 RES SGU 391 532 670 754 2.347 

9 RES STG 133 201 429 226 989 

10 RES SKD 100 83 118 97 398 
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11 RES MLW 122 127 181 194 624 

12 RES KKU 108 102 283 111 604 

13 RES KH 105 304 112 211 732 

14 RES KTPG 447 456 464 452 1.819 

15 RES KBRY 53 110 77 122 362 

JUMLAH 4.086 4.488 5.131 5.413 19.118 

 
TABEL 50.  

DATA GANGGUAN NYATA (RIIL) DI WILAYAH HUKUM                                  
POLDA KALBAR TAHUN 2021 

 

NO SATKER JUMLAH GANGGUAN 

NYATA 

1 2 3 

1 DITINTELKAM 0 

2 POLRESTA PNK 989 

3 RES MPW 242 

4 RES SKW 30 

5 RES SBS 50 

6 RES BKY 382 

7 RES LDK 72 

8 RES SGU 374 

9 RES STG 136 

10 RES SKD 83 

11 RES MLW 82 

12 RES KKU 50 

13 RES KH 67 

14 RES KTPG 1.188 

15 RES KBRY 202 

JUMLAH 3.584 

Berdasarkan data jumlah potensi gangguan dan kejadian riil gangguan 

pada kedua tabel di atas serta setelah dimasukkan rumus 

penghitungan indikator kinerja tentang Persentase Kemampuan 

Reduksi Potensi Gangguan sebagai berikut:  
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Maka akan diperoleh hasilkinerja untuk indikator Persentasi 

Kemampuan Reduksi Potensi Gangguan Polres Bengkayang pada 

Tahun 2021 sebagai berikut: 

∑Gn = 845 (Jumlah Laporan Informasi fungsi intelkam polres 

bengkayang) 

∑Rn =382 ( Jumlah Kejadian Riil Kamtibmas) 

PPG  = ( 845 – 382 ) X 100% = 55% 

       845 

Nilai ini masuk kategori kinerja baik sebagaimana tabel konversi 

diatas. 
 

Dalam Renstra Polres Bengkayang tahun 2020-2024, Satintelkam 

dan fungsi Intelkam jajaran Polres Bengkayang telah menetapkan 

target Persentase Kemampuan Reduksi Potensi Gangguan untuk 

tahun 2020 s.d. 2024. Pada Tahun 2020 target persentasi 

kemampuan reduksi potensi gangguan sebesar 88% dengan realisasi 

sebesar 52 % dan capaian 59 % sedangkan pada tahun 2021 target 

yang ditetapkan sebesar 92% dengan realisasi sebesar 55% dan 

capaian sebesar 62%. Bila dilihat dari data diatas maka pada tahun 

2021 terdapat peningkatan target maupun realisasi namun ada 

peningkatan persentase capaian kinerja sebesar 3%untuk indikator 

kinerja Persentasi Kemampuan Reduksi Potensi Gangguan sehingga 

capaian kinerja tahun 2021 lebih baik bila diperbandingkan dengan 

tahun 2020, sebagaimana tabel dan grafik dibawah ini:  

TABEL 51.  PERBANDINGAN CAPAIAN KINERJA INDIKATOR 
PERSENTASI KEMAMPUAN REDUKSI POTENSI GANGGUAN TAHUN 

2021 DENGAN 2020 

INDIKATOR  
KINERJA 
UTAMA 

TAHUN 2020 TAHUN 2021 

TARGET  REALISASI  CAPAIAN  TARGET  REALISASI  CAPAIAN  

Persentasi 

Kemampuan 

Reduksi 

Potensi 

Gangguan 

88 52 59% 89 55 62% 
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GRAFIK 27.   
PERBANDINGAN CAPAIAN INDIKATOR KINERJA PERSENTASE 

KEMAMPUAN REDUKSI POTENSI GANGGUAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dijelaskan bahwa 

capaian kinerja pada indikator Persentasi Kemampuan Reduksi 

Potensi Gangguan Polres Bengkayang tahun 2021 sebesar 62% lebih 

tinggi sebesar 3% bila dibandingkan capaian tahun 2020 sebesar 

59%. Hal ini menunjukkan bahwa Satintelkam dan fungsi Intelkam 

jajaran Polres Bengkayang telah berhasil meningkatkan kinerjanya 

pada tahun 2021 dibandingkan tahun 2020. Keberhasilan ini terwujud 

karena adanya dukungan anggaran yang terdapat dalam DIPA 

satintelkam dan fungsi Intelkam jajaran Polres Bengkayang Polres 

Bengkayang Tahun 2021 dalam pelaksanaan Tupoksi. Adanya 

pemberlakuan level PPKM untuk kota dan kabupaten di Indonesia 

mulai tahun 2021 sehingga terjadi penurunan aktivitas masyarakat  di 

tahun 2021 sehingga gangguan Kamtibmas ikut turun, meskipun 

dalam pelaksanaan kegiatan masih terdapat kekurangan jumlah 

personel dan sarana prasarana yang memadaikhususnya untuk 

Almatsus fungsi Intelkam guna mendukung kelancaran serta 

keberhasilan tugas penyelidikan, pengamanan dan penggalangan 

yang dilakukan oleh Satintelkam dan fungsi Intelkam jajaran Polres 

Bengkayang.Namun  demikian Satintelkam dan fungsi Intelkam 

jajaran Polres Bengkayang selalu berupaya memberikan kinerja yang 

optimal guna terwujudnya Kamtibmas di wilayah hukum Polres 

Bengkayang dan wilayah Indonesia. 
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7) Crime Rate (Angka Kejahatan) 

Indikator kinerja Crime Rate atau angka kejahatan merupakan 

jumlah kejahatan per 100.000 penduduk pada suatu populasi tertentu 

yang penghitungannya diperoleh dari perbandingan jumlah kejahatan 

yang terjadi dalam satu tahun dikalikan 100.000 dengan jumlah 

penduduk suatu populasi. Penentuan target jumlah kasus kejahatan di 

wilayah Bengkayang pada tahun 2021 menggunakan metode moving 

average (pergerakan rata-rata) 4 jenis kejahatan (konvensional, 

transnasional, kekayaan negara dan kontinjensi) dari dua tahun 

sebelumnya, yaitu tahun 2019 sebanyak 229 kasus dan tahun 2020 

sebanyak 111 kasus, sehingga apabila dihitung menggunakan metode 

moving average maka target jumlah kejahatan tahun 2021 adalah 159 

kasus, sedangkan untuk menentukan jumlah penduduk menggunakan 

rata-rata kenaikan jumlah penduduk selama 3 tahun terakhir (2018-

2020) dari data Badan Pusat Statistik (BPS) Prov. Kalbar, dimana 

jumlah penduduk Bengkayang tahun 2018 sebanyak 250.732 jiwa, 

tahun 2019 sebanyak 254.604 jiwa dan tahun 2020 sebanyak 258.423 

jiwa. Apabila dihitung rata-rata adalah kenaikan jumlah penduduk 

selama 3 tahun terakhir sebanyak 1,37%, sehingga pertambahan 

jumlah penduduk untuk tahun 2021 – 2024 diasumsikan naik sebesar 

1,37% dan   apabila dihitung jumlah penduduk tahun 2020 ditambah 

1,37% kenaikannya maka jumlah penduduk pada tahun 2021 

sebanyak 262.205 jiwa. Dengan demikian apabila kita gunakan 

Formula Indikator untuk penentuan target Crime Rate tahun 2021 

(Jumlah peristiwa kejahatan x 100.000): Jumlah penduduk, maka 

perhitungan target capaianny aadalah sebesar (159 x 100.000): 

262205 = 61%.  

Bag Operasi Polres Bengkayang sebagai penanggung jawab IKU 

Crime Rate telah melakukan pengumpulan dan rekap data 4 jenis 

kejahatan (konvensional, transnasional, kekayaan negara dan 

Kontinjensi) selama tahun 2021 dari Polsek Jajaran Polres 

Bengkayang melalui Bagops Polres Bengkayang guna menghitung 

nilai realisasi indeks Crime Rate tahun 2021 sebesar 76%. Adapun 

data 4 jenis kejahatan (konvensional, transnasional, kekayaan negara 
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dan Kontinjensi) yang dihimpun oleh Bag Operasi Polres Bengkayang 

adalah  sebagai berikut : 

 

TABEL 52. 
 DATA 4 JENIS KEJAHATAN (KONVENSIONAL, TRANSNASIONAL,  

KEKAYAAN NEGARA DAN KONTINJENSI) TAHUN 2021 

LAPOR SELESAI LAPOR SELESAI LAPOR SELESAI LAPOR SELESAI LAPOR SELESAI

1 ROOPS POLDA KALBAR 0 0 0 0 0 0 3 3 0 0

2 DITRESKRIMUM 121 111 1 1 0 0 2 2 122 112

3 DITRESKRIMSUS 0 0 40 35 59 72 0 0 99 107

4 DITRESNARKOBA 0 0 158 128 0 0 0 0 158 128

5 DITPOLAIR 3 2 1 1 42 42 0 0 46 45

6 POLRESTA 984 925 137 148 2 4 0 0 1123 1077

7 RES MEMPAWAH 321 302 56 57 18 12 0 0 395 371

8 RES SINGKAWANG 175 157 78 80 4 8 1 1 257 245

9 RES SAMBAS 121 140 76 69 15 23 0 0 212 232

10 RES BENGKAYANG 101 66 32 27 23 22 0 0 156 115

11 RES LANDAK 116 111 40 40 12 16 0 0 168 167

12 RES SANGGAU 192 136 62 63 13 9 1 1 267 208

13 RES SEKADAU 60 32 14 11 13 10 1 1 87 53

14 RES MELAWI 55 48 20 18 8 10 1 1 83 76

15 RES SINTANG 109 141 48 40 6 7 1 1 163 188

16 RES KAPUAS HULU 35 33 12 16 16 15 0 0 63 64

17 RES KETAPANG 310 269 113 104 39 49 0 0 462 422

18 RES KAYONG UTARA 12 12 7 7 0 0 0 0 19 19

19 RES KUBU RAYA 219 162 43 46 0 1 0 0 262 209

2934 2647 938 891 270 300 10 10 4142 3838

TOTAL
NO KESATUAN

JUMLAH

KONVENSIONAL TRANSNASIONAL KEKAYAAN NEGARA KONTIJENSI

Sumber data : Bagdalops Roops 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diihat terdapat jumlah 4 jenis 

kejahatan (Konvensional, Transnasional, Kekayaan Negara dan 

Kontinjensi) di wilayah hukum Polres Bengkayang pada tahun 2021 

sebanyak 156 kasus, apabila dibandingkan dengan target jumlah 

kejahatan tahun 2020 sebanyak 89 kasus maka terdapat jumlah 

kasus yang tidak tercapai sebanyak 43 kasus atau 48%. Hal ini 

menunjukkan bahwa Polres Bengkayang berhasil menekan angka 

kejahatan pada tahun 2021 sehingga tidak melebihi target yang 

ditetapkan. Sedangkan jumlah penduduk Kabupaten Bengkayang 

berdasarkan data Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

semester 1 jumlah penduduk Provinsi Kalimantan barat tahun 2021 

adalah 262205 jiwa. Dengan demikian perhitungan realisasi Crime 

Rate dapat dijabarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

CR  =  
𝐾 X 100.000

𝑇
 

Keterangan:  

𝑪𝑹 : Crime Rate 

𝑲 :Jumlah kasus kejahatan di  wilayah 

Bengkayang 

T     :  Jumlah penduduk di wilayah Bengkayang 

CR  =  
156 X 100.000

262205
 

 

=  59,49 
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Dari data perhitungan di atas, angka kejahatan rata – rata / Crime 

Rate pada tahun 2021 diwilayah hukum Polres Bengkayang adalah 

59,49%. Dengan demikian dapat dijabarkan bahwa pada tahun 2021 

per 100.000 jiwa sebanyak 76 orang yang menjadi korban tindak 

pidana sehingga berdasarkan data tersebut di atas maka dapat 

diperoleh capaian kinerja indikator indkes Crime Rate Polres 

Bengkayang Tahun 2021 sebagaimana di bawah ini: 

TABEL 53.  

DATA CAPAIAN INDIKATOR KINERJA CRIME RATE 

 

 

 

 

 

 

 

GRAFIK 28.  

DATA CAPAIAN INDIKATOR KINERJA CRIME RATE 

  

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data dalam tabel dan grafik di atas, dapat dilihat 

bahwa target Indikator Kinerja Crime Ratedi tahun 2021 sebesar 92 

terealisasi sebesar 59,49% sehingga capaiannya sebesar 64,66%, 

artinya target kinerja tahun 2021 tidak tercapai yang menunjukkan 

kinerja Bagops dan fungsi Operasi beserta fungsi Reskrim jajaran 

Polres Bengkayang belum optimal. Hal ini terjadi karena perhitungan 

indeks Crime Rate memakai polarisasi minimize sehingga apabila 

target indeks Crime Rate Tahun 2021 sebesar 92 tidak tercapai 

artinya Polres Bengkayang belum mampu menekan naiknya angka 

kejahatan di wilayah hukum Polres Bengkayang atau telah terdapat 

NO 
SASARAN 

STRATEGIS 
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KINERJA 

TARGET 
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Masyarakat 

 

Crime Rate 

 

92 

 

59,49 

 

64,66% 

0

50

100

CRIME RATE

92

59,49
64,66

INDEKS CRIME RATE

TARGET REALISASI CAPAIAN %



58 
 

 

 

penurunan angka kejahatan dari target yang telah ditetapkan pada 

tahun 2021. Dampak dari pandemi Covid-19 di Indonesia termasuk di 

Kabupaten Bengkayang membuat masyarakat banyak yang 

mengalami penurunan pendapatan bahkan kehilangan pekerjaan. Hal 

ini tentunya dapat memicu kenaikan angka kriminalitas sehingga 

apabila tidak dikelola dengan baik maka angka Crime Rate 

bertambah.  

Pada tahun 2021 Polres Bengkayang mampu menekan naiknya 

angka kejahatan karena adanya dukungan anggaran yang memadai 

baik bersumber dari DIPA Bagops Polres bengkayang Tahun 2021, 

DIPA satreskrim/narkoba Polres Bengkayang Tahun 2021, dukungan 

anggaran Kontijensi Polda untuk menunjang kelancaran dan 

keberhasilan Polres  Bengkayang dalam melaksanakan berbagai 

kegiatan operasi, baik  kewilayahan maupun terpusat serta operasi 

untuk penanganan pandemi Covid-19 dan  menekan angka 

kriminalitas di wilayah hukum Polres Bengkayang.  

Pada tahun 2021 Polres Bengkayang juga aktif melaksanakan 

kerjasama dengan pemerintah daerah Kabupaten Bengkayang dan 

kelompok masyarakat meskipun target pelaksanaan kerjasama untuk 

tahun 2021 ini belum tercapai, namun hasil pelaksanaan kegiatan 

kerjasama ini cukup efektif dalam menekan angka kejahatan.Di 

samping itu, terdapatnya sarana prasarana yang memadai seperti 

gedung kantor yang nyaman, peralatan kantor, Ranmor, 

Alsus/Almatsus dan sebagainya yang siap operasional sangat 

membantu kelancaran berbagai kegiatan operasi yang  telah 

dilakukan Polres Bengkayang. Adanya kebijakan pemerintah tentang 

pemberlakuan PPKM level 3 pada hampir seluruh kota dan kabupaten 

di provinsi Kalimantan Barat berdampak kepada terjadi penurunan 

aktivitas masyarakat di luar rumah sehingga gangguan Kamtibmas 

juga ikut turun.  Namun dalam pelaksanaan berbagai kegiatan operasi 

ini, Polres Bengkayang memiliki kendala yakni adanya keterbatasan 

jumlah personel sehingga banyak terdapat pengembalian anggaran 

operasi Kepolisian ke kas negara pada Tahun 2021 akibat duplikasi 

anggaran. Hal ini tentunya harus menjadi atensi bagi Bagops Polres 

Bengkayang dalam perencanaan penerimaan Hibah dan penggunaan 
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anggaran kegiatan operasi pada tahun berikutnya agar 

memperhatikan alokasi anggaran yang tersedia dalam DIPA Polres 

Bengkayang sehingga tidak terdapat pengembalian anggaran operasi 

Kepolisian yang cukup besar ke kas negara karena duplikasi 

anggaran. 

Nilai realisasi kinerja indikator Crime Rate sebesar 59,49 

selanjutnya dapat dikonversikan menjadi capaian nilai indeks melalui 

data sebagai berikut: 

TABEL 54.  

MATRIKS KONVERSI NILAI INDIKATOR CRIME RATE 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan perhitungan konversi nilai indikator di atas, didapatkan 

capaian nilai Indeks Indikator Kinerja Crime Rate adalah sebesar 

59,49 dan capaian 64,66% dengan persepsi “Istimewa” maka nilai 

kinerja Polres Bengkayang berada pada Kinerja Level 5. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan, bahwa Polres Bengkayang dan 

jajaran dapat menekan Crime Rate dengan sangat baik.  

Dalam Renstra Polres Bengkayang tahun 2020-2024, Bagian 

Operasi Polres Bengkayang telah menetapkan Indeks Crime 

Rateuntuk tahun 2020 s.d. 2024. Pada Tahun 2020 target Indeks 

Crime Rate sebesar 93% dengan realisasi sebesar 43,48% dan 

capaian sebesar 46,75% sedangkan pada tahun 2021 target yang 

ditetapkan sebesar 92% dengan realisasi sebesar 59,49% dan 

capaian sebesar 64,66%. Bila dilihat dari data diatas maka pada tahun 

2021 terdapat peningkatan target maupun realisasi untuk indikator 

Indeks Crime Rate, sebagaimana tabel dan grafik dibawah ini: 
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TABEL 55. DATA CAPAIAN KINERJA INDEKS CRIME RATE 

 

GRAFIK 29. DATA CAPAIAN KINERJA INDEKS CRIME RATE TAHUN 2021 DAN 

2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data dari tabel dan grafik di atas dapat disimpulkan 

bahwa persentase Capaian kinerja Indeks Crime Rate Polres 

Bengkayang tahun 2021 sebesar 64,66% apabila dibandingkan 

dengan capaian tahun 2020 sebesar 46,75% mengalami peningkatan 

sebanyak 17,19 angka, artinya Indeks Crime Rate Polres Bengkayang 

tahun 2021 tidak lebih baik apabila dibandingkan tahun 2020 karena 

bentuk polarisasi indeks Crime Rate adalah minimize. 

Pada tahun 2021 realisasi indeks Crime Rate mengalami kenaikan 

sebesar 17,19 dibandingkan tahun 2020. Naiknya realisasi indeks 

Crime Rate tahun 2021 ini disebabkan karena naiknya angka 

kejahatan yang terjadi di wilayah hukum Polres Bengkayang selama 

tahun 2021 akibat meningkatnya jumlah pengangguran dan 

menurunnya tingkat perekonomian sebagai dampak dari pandemi 

covid-19 di Indonesia dan wilayah kabupaten Bengkayang khususnya.  

Di samping itu pada awal triwulan I tahun 2021 terjadi bencana  banjir 

dengan ketinggian air cukup tinggi dan lama yang terjadi 60% pada 

seluruh kabupaten di Prov. Kalbar, khususnya yang paling terkena 

dampak banjir di wilayah Kabupaten bengkayang adalah kecamatan 

seluas pada awal tahun 2021.  

INDIKATOR 
KINERJA 

TAHUN 2020 TAHUN 2021 

TARGET  REALISASI  CAPAIAN  TARGET  REALISASI  CAPAIAN  
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Namun semua potensi gangguan Kamtibmas ini dapat dihadapi 

serta diatasi oleh Polres Bengkayang berkat adanya dukungan 

anggaran memadai yang terdapat dalam DIPA Polres Bengkayang TA 

2021, DIPA Mabes Polri T.A. 2021. Di samping itu dukungan sarana 

prasarana yang memadai seperti gedung kantor yang nyaman, 

Ranmor, peralatan kantor Polri, Alsus/Almatsus dan sebagainya yang 

siap oprasional yang dimiliki Polres Bengkayang telah dimanfaatkan 

semaksimal mungkin untuk kelancaran berbagai kegiatan operasi. 

Adanya petunjuk dan arahan dari Mabes Polri terkait direktif 

pelaksanaan kegiatan operasi yang diteruskan Bagian Operasi 

kepada Satker jajaran Polres Bengkayang, adanya kegiatan Supervisi 

dan Binteknis terkait Anev atas pelaksanaan operasi, pelaksanaan 

kegiatan kerjasama dengan Instansi, Pemda dan komponen 

masyarakat sebagai faktor-faktor pendukung untuk menunjang 

keberhasilan Polres Bengkayang dalam menekan angka kejahatan 

Tahun 2021. Diharapkan pada tahun berikutnya Polres Bengkayang 

dapat terus meningkatkan kinerjanya guna menekan angka kejahatan 

dalam rangka Harkamtibmas di wilayah hukum Polres Bengkayang. 

 

c. Sasaran strategis Penegakkan Hukum Secara Berkeadilan 

Polres Bengkayang juga memiliki sasaran strategis Penegakkan 

Hukum Secara Berkeadilan sebagai salah satu komponen untuk 

mendapatkan Indeks Kamtibmas di Kab. Bengkayang yang 

merupakan pengukuran kinerja terkait penindakan terhadap suatu 

tindak kejahatan yang terjadi di wilayah hukum Polres Bengkayang 

dan suatu indeks komposit yang disusun dari sejumlah indikator 

kinerja (komponen indeks), terdiri dari 6 (enam) komponen dengan 

masing-masing pembobotan sebagai berikut: 

1) clearance rate kejahatan konvensional dengan bobot 22,27%; 

2) clearance rate kejahatan transnasional dengan bobot 19,56%; 

3) clearance rate kejahatan kekayaan negara dengan bobot 21,14%; 

4) clearance rate kejahatan Kontijensi dengan bobot 11,06%; 

5) persentase penyelesaian perkara tindak pidana Lalulintas dengan 

bobot 16,04%; 

6) persentase penyelesaian perkara tindak pidana di jalur perairan 
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dengan bobot 11,93%. 

Berikut ini ditampilkan data capaian kinerja pada Sasaran Strategis 

Penegakkan Hukum Secara Berkeadilan untuk IKU (Indikator Kinerja 

Utama) kedua di Polres Bengkayang pada tahun 2021 

sebagaimanadata dibawah ini: 

TABEL 56.  
DATA CAPAIAN IKU INDEKS GAKKUM TAHUN 2021 

NO SASARAN 

STRATEGI 

INDIKATOR 

KINERJA 

BOBOT TARGET REALISASI CAPAIAN 

1 2 3 4 5 6 7 

2 Penegakkan 

Hukum 

secara 

Berkeadilan 

a) Clearance rate 

Kejahatan 

Konvensional 

22,27% 87% 64% 74% 

  b) Clearance rate 

Kejahatan 

Transnasional 

19,56% 100% 85% 85% 

  c) Clearance rate 

Kejahatan 

terhadap 

Kekayaan 

Negara 

21,14% 85% 

 

96% 113% 

  d) Clearance rate 

Kejahatan 

berimplikasi 

Kontijensi 

11,06% 0 0 100 

  e) Persentase 

Penyelesaian 

TP Laka Lantas 

16,04% 39% 80,52% 206% 

  f) Persentase 

Penyelesaian 

TP di jalur 

Perairan 

Bengkayang 

11,93% 1 1 100% 

  JUMLAH 100% 4,11 4,29 123% 

GRAFIK 30.  

DATA CAPAIAN KINERJA INDEKS GAKKUM TAHUN 2021 
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Berdasarkan data dari tabel dan grafik di atas dapat dilihat bahwa 

target IKU Indeks Penegakkan Hukum Tahun 2021 sebesar 4,11 dan 

realisasi sebesar  4,29 sehingga capaian kinerja sebesar 123%, 

artinya kinerja Polres Bengkayang untuk IKU Indeks Penegakkan 

Hukum tahun 2021 telah optimal karena 72% semua target kinerja 

komponen IKU Indeks Penegakkan Hukum  dapat tercapai karena 

tersedianya dukungan anggaran yang terdapat dalam DIPA Polres 

Bengkayang T.A.2021, terpeliharanya sarana prasarana pendukung 

yang siap operasionalguna mendukung kelancaran tugas pokok dan 

fungsi Polri dalam bidang penegakkan hukum seperti bangunan 

kantor/ruang kerja yang nyaman, Ranmor, Alsus/Almatsus, peralatan 

kantor dan sebagainya, adanya peningkatan kualitas SDM Polres 

Bengkayang khususnya para penyidik Polri, terjalinnya kerjasama dan 

koordinasi yang baik antara Polres Bengkayang dengan fungsi 

Criminal Justice System (CJS), Pemkab.Bengkayang, Instansi terkait 

dan Komponen Masyarakat. 

Rumus  yang digunakan untuk mendapatkan Indeks Gakkum adalah 

sebagai berikut: 

6 

IG = 20 x ∑𝑤𝑖𝑋𝑖 

   𝑖=1 
 Keterangan: 

IG  : Indeks Gakkum 

𝑋𝑖s.d𝑋6 :Nilai masing-masing variabel Indeks Gakkum 

𝑤𝑖 s.d. 𝑤6 :Bobot masing-masing variabel Indeks Gakkum 

 

Catatan : 

Adanya pengali berupa konstanta 20 mengingat Indeks 

Kamtibmaskab menggunakan skala 1 – 5 sedangkan Indeks Gakkum 

menggunakan skala 1 – 100. 

 

Berikut ini ditampilkan capaian kinerja dari masing-masing komponen 

Indeks Penegakkan Hukum di Polres Bengkayang pada tahun 2021 

sebagai berikut: 
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1) Clearance Rate Kejahatan Konvensional  

Clearance Rate Kejahatan Konvensional adalah suatu indikator yang 

digunakan untuk mengukur tingkat penyelesaian kejahatan-kejahatan 

yang termasuk ke dalam kategori kejahatan Konvensional di wilayah 

hukum Polres Bengkayang berdasarkan Perkap No 7 Tahun 2009 

tentang Sistem Laporan Gangguan Keamanan dan Ketertiban 

Masyarakat. Kejahatan konvensional adalah  kejahatan terhadap 

jiwa/harta benda dan kehormatan yang menimbulkan kerugian baik 

fisik maupun psikis yang dilakukan dengan cara-cara biasa maupun 

dimensi baru yang terjadi di dalam negeri. Contohnya : pencurian, 

perjudian, pembunuhan, perkosaan, penipuan dan sebagainya. 

Satreskrim Polres Bengkayang adalah penanggung jawab indikator 

kinerja Clearance Rate Kejahatan Konvensional  tingkat Polres 

Bengkayang, di mana berdasarkan data yang berhasil dihimpun oleh 

Sat reskrim  sebagai penanggung jawab IKU Gakkum Polres 

Bengkayang memiliki target indek Gakkum Kejahatan Konvensional 

sebesar 87% seperti yang terdapat pada manual IKU satreskrim 

Polres Bengkayang. Perhitungan tersebut didapat dengan 

menggunakan sistem moving average yaitu dengan menghitung rata-

rata dari data 2 tahun sebelumnya. Dalam hal ini data yang digunakan 

yaitu data pada tahun 2019 dan 2020 sehingga pada tahun 2021, 

Satreskrim Polres Bengkayang telah menetapkan target jumlah 

laporan kasus kejahatan Konvensional sebanyak 167 kasus dengan 

target penyelesaiannya sebanyak 102 kasus sehingga diperoleh 

persentase target sebesar 64%. Namun jumlah laporan kasus 

kejahatan Konvensional di wilayah hukum Polres Bengkayang selama 

tahun 2021 sebanyak 102 kasus dan kasus yang berhasil diselesaikan 

sebanyak 65 sehingga diperoleh realisasi indeks Clearance Rate 

Kejahatan Konvensional sebagai berikut: 

Rumus: :    

 

 

 

 

𝐶𝑅𝐾𝐾 =
𝐶𝑐

𝐶𝑡
× 100%      

65

102
× 100%  

= 64%    
 
Keterangan: 
CRKK : Clearance Rate KejahatanKonvensional 

𝐶𝑐 : Jumlah penyelesaian kasus konvensional  
𝐶𝑇 : Jumlah laporan kasus Konvensional masuk 
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Berikut ini ditampilkan data capaian kinerja Indeks Clearance Rate 

Kejahatan Konvensional Polres Bengkayang Tahun 2021 

sebagaimana di bawah ini: 

TABEL 57.  

DATA CAPAIAN KINERJA KEJAHATANKONVENSIONAL POLRES 
BENGKAYANG TAHUN 2021 

NO SASARAN STRATEGIS 
INDIKATOR 

KINERJA  
TARGET  REALISASI  CAPAIAN 

1 Penegakkan 

HukumSecara 

Berkeadilan 

Clearance Rate 

Kejahatan 

Konvensional 

87% 64% 73,56% 

GRAFIK 31. DATA CAPAIAN KINERJA                                                                              
KEJAHATAN KONVENSIONAL POLRES BENGKAYANG TAHUN 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data dari tabel dan grafik diatas dapat diuraikan bahwa 

pada Tahun 2021 Satreskrim Polres Bengkayang dan fungsi Reskrim 

Polsek jajaran Polres Bengkayang telah menetapkan target Clearance 

Rate Kejahatan Konvensional sebesar 87% dengan realisasi sebesar 

64% (kategori baik) sehingga capaian kinerja sebesar 73,56%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja SatReskrim Polres Bengkayang dan 

fungsi Reskrim polsek jajaran Polres Bengkayang dalam penanganan 

kasus kejahatan Konvensional di wilayah hukum Polres Bengkayang 

selama Tahun 2021 telah optimal meskipun realisasi belum dapat 

melebihi target yang telah ditetapkan. Keberhasilan ini dapat dicapai 

karena adanya ketersediaan dukungan anggaran untuk kegiatan lidik 

sidik TP Konvensional yang terdapat dalam DIPA Satreskrim T.A. 

2021, sarana prasarana yang memadai dan siap operasional seperti 

gedung kantor/ruang kerja yang nyaman, Ranmor, Senpi, 

Alsus/Almatsus Polri, peralatan kantor dan sebagainya  yang dimiliki 

fungsi Reskrim telah menunjang kelancaran kegiatan Tupoksi serta 

0
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kuantitas personel dan tingkat kualitas SDM penyidik Polres 

Bengkayang yang baik  sangat besar peranannya dalam keberhasilan 

fungsi Reskrim untuk menghasilkan kinerja yang optimal khususnya 

pencapaian target indikator kinerja Clearance Rate  Kejahatan 

Konvensional Polres Bengkayang Tahun 2021. Namun dalam 

pelaksanaan penanganan kasus Kejahatan Konvensional ini masih 

terdapat kendala yang dihadapi yaitu adanya pandemi Covid -19 

membuat penyidik memiliki keterbatasan dalam melakukan kegiatan 

lidik sidik meskipun sudah mengikuti protokol kesehatan. 

Berdasarkan data di atas, indeks Clearance Rate  Kejahatan 

Konvensional Polres Bengkayang tahun 2021 baik, tetapi apabila 

dilihat dari realisasi  jumlah laporan dan jumlah kasus yang ditangani 

untuk kejahatan Konvensional belum mencapai target jumlah laporan 

dan jumlah kasus yang akan ditangani  tahun 2021, sebagaimana 

data di bawah ini: 

TABEL 58.  
DATA TARGET DAN REALISASI JUMLAH LAPORAN DAN KASUS YANG 

DITANGANI PADA KEJAHATAN KONVENSIONAL TAHUN 2021 

DATA 
 

TARGET 
TAHUN 2021 

REALISASI 
TAHUN 2021 

SELISIH 
DATA 

JUMLAH LAPORAN 167 167 0 

LAPORAN SELESAI 150 65 85 

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa realisasi jumlah laporan 

Kejahatan Konvensional yang diterima oleh fungsi Reskrim tahun 

2021 sebanyak 167 terdapat penurunan jumlah laporan sebanyak 0 

kasus dari target jumlah laporan yang ingin dicapai sebanyak 150 

kasus serta untuk realisasi jumlah laporan yang selesai ditangani 

untuk Kejahatan Konvensional sebanyak 167 sama dengan kasus 

yang di target kan sebanyak 85 kasus dari target laporan selesai 

tahun 2021 sebanyak 65 kasus. Hal ini menunjukkan adanya 

penurunan jumlah kasus yang diterima maupun yang berhasil 

ditangani untuk Kejahatan Konvensional pada tahun 2021 yang 

disebabkan karena Satreskrim  banyak menerima laporan pengaduan 

dari masyarakat dan pada saat dilakukan gelar perkara laporan 

tersebut tidak cukup bukti dan tidak memenuhi unsur-unsur tindak 

pidana sehingga tidak dapat dilakukan tahap penyidikan.  
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Kejahatan Konvesional yang berhasil diungkap oleh penyidik 

Satreskrim dan fungsi Reskrim jajaran Polres Bengkayang adalah 

perbuatan cabul, perjudian, pencurian biasa, Curat, Curas, Curanmor, 

penggelapan, penipuan, pemalsuan surat, pemerkosaan, ITE, 

persetubuhan anak, anirat, aniring,cubis dan pungli. Kasus menonjol 

di tahun 2021 adalah kasus Narkotika sebanyak 32 kasus. 

Dalam Renstra Polres Bengkayang tahun 2020-2024, Satreskrim 

dan fungsi Reskrim jajaran Polres Bengkayang telah menetapkan 

Indeks Clearance Rate Kejahatan Konvensional untuk tahun 2020 s.d. 

2024. Pada Tahun 2020 target Indeks Crime Rate sebesar 81% 

dengan realisasi 94% dan capaian 118% sedangkan pada tahun 2021 

target yang ditetapkan sebesar 87% dengan realisasi sebesar 64% 

dan capaian sebesar 74%. Bila dilihat dari data tersebut diatas maka 

pada tahun 2021 terdapat peningkatan target maupun realisasi untuk 

indikator Clearance Rate Kejahatan Konvensional, sebagaimana tabel 

dan grafik dibawah ini:  

TABEL 59.  

CAPAIAN KINERJA KEJAHATAN KONVENSIONAL TAHUN 2021 DAN 2020 

 
 
 
 
 
 
 
 

INDIKATOR 
KINERJA 

TAHUN 2020 TAHUN 2021 

TARGET  REALISASI  CAPAIAN  TARGET  REALISASI  CAPAIAN  

Clearance 
Rate 

Kejahatan 
Konvensional 

 
81% 

 
78% 

 
92% 

 
82% 

 
64% 

 
74% 
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GRAFIK 32.  
CAPAIAN KINERJA CLEARANCE RATE                                            

KEJAHATAN KONVENSIONAL TAHUN 2021 DAN 2020 

 

 

Berdasarkan data dari tabel dan grafik di atas dapat dilihat bahwa 

persentase Capaian kinerja Clearance Rate Kejahatan Konvensional 

Polres Bengkayang tahun 2021 sebesar 72% apabila dibandingkan 

dengan capaian tahun 2020 sebesar 92% mengalami penurunan 

capaian kinerja sebesar 23%. Namun bila dilihat dari jumlah laporan 

yang berhasil ditindaklanjuti oleh fungsi Reskrim pada tahun 2021 

lebih banyak dibandingkan tahun 2020 sebagaimana data dalam tabel 

dibawah ini. Hal ini menunjukkan kinerja fungsi Reskrim jajaran Polres 

Bengkayang lebih optimal pada tahun 2021 dibandingkan tahun 2020 

karena adanya peningkatan kualitas SDM penyidik Reskrim melalui 

pelaksanaan Dikbangspes dan Pelatihan di SPN Polres Bengkayang 

dan Mabes Polri. Tersedianya sarana prasarana yang memadai dan 

selalu siap operasional serta dukungan anggaran yang terdapat 

dalam DIPA Satker T.A. 2021 meskipun tahun 2021 terjadi refocusing 

anggaran lidik sidik TP yang cukup besar jumlahnya dibandingkan 

tahun 2020.  Disamping itu sejak tahun 2021 Pemerintah telah 

menetapkan level PPKM untuk seluruh kota dan kabupaten di 

Indonesia guna pembatasan kegiatan masyarakat sehingga 

gangguan Kamtibmas juga ikut turun.  

Berikut ini ditampilkan data realisasi jumlah laporan dan kasus 

Kejahatan Konvensional yang ditangani oleh Satker DitReskrim dan 

fungsi Reskrim jajaran Polres Bengkayang Tahun 2020 dan Tahun 
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2021 sebagaimana tabel di bawah ini: 

TABEL 60.  
DATA REALISASILAPORAN DAN KASUS KEJAHATAN KONVENSIONAL 

YANG DITANGANI TAHUN 2020 DAN 2021 
 

 

NO SATKER 

LAPORAN 
MASUK 

THN 2020 

KASUS 
SELESAI 

THN 2020 

LAPORAN 
MASUK 

THN 2021 

KASUS 
SELESAI 

THN 2021 

1 DitReskrim 315 278 116 112 

2 Polresta Pontianak  1.287 1.001 967 917 

3 Polres Mempawah 256 197 173 160 

4 Polres Singkawang 203 188 173 155 

5 Polres Sambas 258 167 200 229 

6 Polres Sanggau 216 116 188 130 

7 Polres Sintang 315 253 114 145 

8 Polres Kapuas hulu 53 50 35 34 

9 Polres Ketapang 573 483 374 315 

10 Polres Landak 142 89 129 128 

11 Polres Bengkayang 97 87 102 65 

12 Polres Sekadau 56 51 66 40 

13 Polres Melawi 50 45 55 53 

14 Polres Kayong Utara 45 35 57 48 

15 Polres Kubu Raya 279 199 225 165 

JUMLAH 4.145 3.239 2.971 2.705 

 

Sumber data diatas diperoleh dari Satreskrim Polres Bengkayang.  

2) Clearance Rate Kejahatan Transnasional  

Clearance Rate Kejahatan Transnasional adalah suatu indikator yang 

digunakan untuk mengukur tingkat penyelesaian kejahatan-kejahatan 

yang termasuk ke dalam kategori kejahatan Transnasional di wilayah 

hukum Polres Bengkayang berdasarkan Perkap No 7 Tahun 2009 

tentang Sistem Laporan Gangguan Keamanan dan Ketertiban. 

Kejahatan transnasional adalah perbuatan kelompok yang melibatkan 

dua negara atau lebih dan perbuatan tersebut merupakan tindak 

pidana. Contohnya adalah  TP Peredaran Narkoba, pencucian uang, 

perdagangan manusia, cyber crime dan sebagainya. Satker 

Ditreskrimsus, Ditresnarkoba dan Satker Biroops Polres Bengkayang 

adalah penanggung jawab indikator kinerja Clearance Rate Kejahatan 

Transnasional  tingkat Polres Bengkayang. Pada Tahun 2021 Satker 

penannggung jawab Indikator Kinerja Clearance Rate Kejahatan 
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Transnasional telah menghimpun data kasus kejahatan Transnasional 

yang terjadi selama tahun 2021 sebagaimana tabel di bawah ini : 

TABEL 61.  

DATA KASUS KEJAHATAN TRANSNASIONAL TAHUN 2021 

 

NO 

 

SATKER 

 

KASUS TRANSNASIONAL 

 

SELISIH 

 

LAPOR 

 

SELESAI 

1 2 3 4 5 

1 DITRESKRIM 1 1 - 

2 DITRESNARKOBA 158 128 30 

3 DITRESKRIMSUS 40 35 5 

4 DITPOLAIR 1 1 - 

5 POLRESTA PNK 137 148 -11 

6 RES MEMPAWAH 56 57 -1 

7 RES SINGKAWANG 78 80 -2 

8 RES SAMBAS 76 69 7 

9 RES SEKADAU 14 11 3 

10 RES SANGGAU 62 63 -1 

11 RES LANDAK 40 40 - 

12 RES BENGKAYANG 34 29 5 

13 RES KETAPANG 113 104 9 

14 RES KAYONG UTARA 7 7 - 

15 RES KAPUAS HULU 12 16 -4 

16 RES KUBURAYA 43 46 -3 

17 RES MELAWI 20 18 -2 

18 RES SINTANG 48 40 -8 

 JUMLAH 938 891 47 

 

Berdasarkan data diatas dan setelah dimasukkan ke dalam rumus 

untuk menentukan realisasi indeks Clearance Rate Kejahatan 

Transnasional sebagai berikut: 

Rumus:  

 

 

 

 

 

 

𝐶𝑅𝐾𝐾 =
𝐶𝑛

𝑇 
× 100%      

 

 = 
29

34 
× 100% 

  
= 85,29%  

Keterangan: 
CRKK : Clearance Rate Kejahatan Transnasional 

𝐶𝑛 : Crime Clearance Kejahatan  Transnasional di tahun 
𝑇 : Crime Total Kejahatan  Transnasional  di tahun 
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Berikut ini ditampilkan data capaian kinerja Indeks Clearance Rate 

Kejahatan Transnasional Polres Bengkayang Tahun 2021 

sebagaimana di bawah ini: 

TABEL 62. 

 DATA CAPAIAN KINERJA CLEARANCE RATE KEJAHATAN 

TRANSNASIONAL  POLRES BENGKAYANG TAHUN 2021 

 

NO SASARAN STRATEGIS 
INDIKATOR 

KINERJA  
TARGET  REALISASI  CAPAIAN 

1 Penegakkan 

HukumSecara 

Berkeadilan 

Clearance Rate 

Kejahatan 

Transnasional 

100% 85,29% 85,29% 

GRAFIK 33.  

DATA CAPAIAN KINERJA CLEARANCE RATE KEJAHATAN 
TRANSNASIONAL POLRES BENGKAYANG TAHUN 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data dari tabel dan grafik diatas dapat diuraikan 

bahwa pada Tahun 2021 Satreskrim, satnarkoba dan Bagops Polres 

Bengkayang telah menetapkan target Clearance Rate Kejahatan 

Transnasional sebesar 100% dengan realisasi sebesar 85,29% 

(kategori istimewa) sehingga capaian kinerja sebesar 85,29%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja Satreskrim dan satnarkoba telah optimal 

dalam pengungkapan dan penyelesai kasus kejahatan Transnasional 

yang terjadi selama tahun 2021 di wilayah hukum Polres Bengkayang. 

Hal ini terwujud karena telah tersedianya dukungan anggaran kegiatan 

lidik sidik TP Narkoba termasuk kasus pencucian uang dalam DIPA 

Satnarkoba T.A. 2021 dan dukungan anggaran kegiatan lidik sidik TP 

Transnasional dalam DIPA Satreskrimsus Tahun 2021. Keberhasilan 

tersebut juga tidak lepas dari peran anggota penyidik di lapangan dan 

peran pimpinan dalam memberikan arahan/petunjuk dalam 
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100

85.29
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menjalankan tugas pokoknya serta adanya dukungan sarana dan 

prasarana yang memadai dan siap operasional seperti gedung kantor, 

Alsus/ Almatsus, Senpi, Ranmor, peralatan kantor dan sebagainya 

yang ada di Satnarkoba dan Satreskrim termasuk Bagops Polres 

Bengkayang. 

 

Dalam Renstra Polres Bengkayang tahun 2020-2024, Satker 

Satreskrim, Satnarkoba, Bagops dan fungsi Reskrim jajaran Polres 

Bengkayang telah menetapkan Indeks Clearance Rate Kejahatan 

Transnasional untuk tahun 2020 s.d. 2024. Pada Tahun 2020 target 

Indeks Clearance Rate Kejahatan Transnasional sebesar 100% 

dengan realisasi 100% dan capaian 100% sedangkan pada tahun 

2021 target yang ditetapkan sebesar 100% dengan realisasi sebesar 

85,29% dan capaian sebesar 85,29%. Bila dilihat dari data tersebut 

diatas maka pada tahun 2021 terdapat penurunan capaian untuk 

indikator Clearance Rate Kejahatan Transnasional, sebagaimana 

tabel dan grafik dibawah ini:  

TABEL 63. 

DATA CAPAIAN KEJAHATAN TRANSNASIONALTAHUN 2021 DAN 2020 

GRAFIK 34.  
CAPAIAN KINERJA CLEARANCE RATE                                            

KEJAHATAN TRANSNASIONAL TAHUN 2021 DAN 2020 
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Berdasarkan data dari tabel dan grafik di atas dapat dilihat bahwa 

persentase Capaian kinerja Clearance Rate Kejahatan Transnasional 

tahun 2021 sebesar 85,29% apabila dibandingkan dengan capaian 

tahun 2020  sebesar 100% mengalami penurunan capaian kinerja 

sebesar 14,71 %,artinya kinerja Satnarkoba dan satreskrim termasuk 

Bagops Polres Bengkayang pada tahun 2021 dalam pengungkapan 

kasus kejahatan Transnasional di wilayah hukum Polres Bengkayang  

belum maksimal dibandingkan tahun 2020. Hal ini dikarenakan 

peningkatan kualitas SDM penyidik Reskrim belum maksimal dalam 

mengikuti pelatihan di spn pontianak maupun dikbangpers yang di 

adakan oleh mabes Polri. Hal ini di tambah lagi tahun 2021 terjadi 

refocusing anggaran lidik sidik TP yang cukup besar jumlahnya 

dibandingkan tahun 2020.   

Berikut ini ditampilkan data realisasi jumlah laporan dan kasus 

Kejahatan Transnasional yang ditangani oleh Sat Reskrim, Sat 

narkoba dan fungsi Reskrim jajaran Polres Bengkayang Tahun 2020 

sebagaimana tabel di bawah ini: 

TABEL 64.  
DATA TARGET DAN REALISASI JUMLAH LAPORAN DAN KASUS YANG 

DITANGANI PADA KEJAHATAN TRANSNASIONAL TAHUN 2020 

NO TRANSNASIONAL LAPOR 
SELESA

I 
TREND % 

1 Terorisme    

2 Narkoba / Narkotika 28 28 100 

3 Lundup Barang Ilegal - - - 

4 Traficking In Person - -  

5 Perlindungan Konsumen dan Perdagangan 1 1 100 

6 
Pangan, Perlindungan Konsumen dan 
Perdagangan 

2 2 100 

7 Pangan, Perlindungan Konsumen dan Karantina 1 1 100 

8 
Kepabeaban, Perlindungan Konsumen dan 
Perdagangan 

3 3 100 

9 Perlindungan pekerja Migran Indonesia (PPMI)    

Jumlah 35 35 100 

Berdasarkan data dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada 

tahun 2020 terjadi penurunan realisasi jumlah laporan dan laporan 

selesai pada kasus kejahatan Transnasional yang ditangani oleh sat 

Reskrim dan sat Narkoba. Namun apabila dibandingkan dengan 

jumlah laporan dan laporan selesai tahun 2021 seperti data pada 

Tabel 64 di atas, maka terdapat kenaikan jumlah laporan dan laporan 

selesai di tahun 2021 pada kasus kejahatan Transnasional yang 

ditangani oleh Sat Reskrim dan Sat Narkoba ini yakni jumlah laporan 
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Turun sebanyak 7 kasus dan laporan selesai naik sebanyak 29 kasus. 

Hal ini terjadi karena adanya peningkatan kasus TP Narkoba dan TP 

Cyber Crime. 

3) Clearance Rate Kejahatan Kekayan Negara 

Clearance Rate Kejahatan Kekayaan Negara adalah suatu indikator 

yang digunakan untuk mengukur tingkat penyelesaian kejahatan-

kejahatan yang termasuk ke dalam kategori kejahatan Kekayaan 

Negara di wilayah hukum Polres Bengkayang berdasarkan Perkap No 

7 Tahun 2009 tentang Sistem Laporan Gangguan Keamanan dan 

Ketertiban. Kejahatan Kekayaan Negara adalah kejahatan yang 

berdampak kepada kerugian negara  yang dilakukan oleh perorangan 

secara bersama-sama dan/atau korporasi. Contohnya adalah  TP 

korupsi, pembabatan hutan lindung secara liar, penambangan liar dan 

penangkapan ikan secara ilegal. Satker Ditreskrimsus adalah 

penanggung jawab indikator kinerja Clearance Rate Kejahatan 

Kekayaan Negara  tingkat Polres Bengkayang. Pada Tahun 2021 

Satker penanggung jawab Indikator Kinerja Clearance Rate Kejahatan 

Kekayaan Negara telah menghimpun data kasus kejahatan Kekayaan 

Negara  yang terjadi selama tahun 2021 sebagaimana tabel di bawah 

ini : 

TABEL 65.  
DATA KASUS KEKAYAAN NEGARA TAHUN 2021 

NO SATKER KASUS TRANSNASIONAL SELISIH 

LAPOR SELESAI 

1 2 3 4 5 

1 DITRESKRIM 0 0 0 

2 DITRESNARKOBA 0 0 0 

3 DITRESKRIMSUS 59 72 +13 

4 DITPOLAIR 42 42 0 

5 POLRESTA PNK 2 4 +2 

6 RES MEMPAWAH 18 12 -6 

7 RES SINGKAWANG 4 8 +4 

8 RES SAMBAS 15 23 +8 

9 RES SEKADAU 23 22 -1 

10 RES SANGGAU 12 16 +4 

11 RES LANDAK 13 9 -4 

12 RES BENGKAYANG 23 22 -1 

13 RES KETAPANG 8 10 +2 
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14 RES KAYONG UTARA 6 7 +1 

15 RES KAPUAS HULU 16 15 -1 

16 RES KUBURAYA 39 49 +10 

17 RES MELAWI 0 0 0 

18 RES SINTANG 0 1 +1 

 JUMLAH 270 300  

Berdasarkan data diatas dan setelah dimasukkan ke dalam rumus 

untuk menentukan realisasi indeks Clearance Rate Kejahatan 

Kekayaan Negara sebagai berikut: 

Rumus:  

 

 

 

 

Berikut ini ditampilkan data capaian kinerja Indeks Clearance Rate 

Kejahatan Kekayaan Negara  Polres Bengkayang Tahun 2021 

sebagaimana di bawah ini: 

TABEL 66.  

DATA CAPAIAN KINERJA CLEARANCE RATE KEJAHATAN KEKAYAAN 
NEGARA POLRES BENGKAYANG TAHUN 2021 

NO SASARAN STRATEGIS 
INDIKATOR 

KINERJA  
TARGET  REALISASI  CAPAIAN 

1 Penegakkan 

HukumSecara 

Berkeadilan 

Clearance Rate 

Kejahatan 

Kekayaan 

Negara 

 

85% 

 

95,65% 

 

112% 

GRAFIK 35.  

DATA CAPAIAN KINERJA CLEARANCE RATE KEJAHATAN KEKAYAAN 
NEGARA POLRES BENGKAYANG TAHUN 2021 
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𝐶𝑅𝐾𝐾𝑁 =
𝐶𝑛

𝑇 
× 100%      

 = 
22

23
× 100% 

 = 95,65% 

Keterangan: 
CRKKN : Clearance Rate Kejahatan Kekayan Negara 

𝐶𝑛   : Crime Clearance Kejahatan  Kekayan Negara di tahun 

𝑇   : Crime Total Kejahatan  Kekayan Negara di tahun 
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Berdasarkan data dari tabel dan grafik diatas dapat diuraikan 

bahwa pada Tahun 2021 satreskrim Polres Bengkayang telah 

menetapkan target Clearance Rate Kejahatan Kekayaan Negara 

sebesar 85% dengan realisasi sebesar 95,65% sehingga capaian 

kinerja sebesar 112%. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja Satreskrim 

telah optimal (kategori istimewa) dalam pengungkapan dan 

penyelesaian kasus kejahatan Kekayaan Negara yang terjadi selama 

tahun 2021 di wilayah hukum Polres Bengkayang. Hal ini terwujud 

karena telah tersedianya dukungan anggaran kegiatan lidik sidik 

kejahatan Kekayaan negara dalam DIPA Satresrim khususnya Tipikor 

Tahun 2021. Keberhasilan tersebut juga tidak lepas dari peran 

anggota di lapangan yakni adanya kuantitas dan peningkatan kualitas 

para penyidik termasuk peran pimpinan dalam memberikan 

arahan/petunjuk dalam menjalankan tugas pokok serta adanya 

dukungan sarana dan prasarana yang memadai dan selalu siap 

operasional seperti gedung kantor/ruang kerja yang nyaman, Alsus/ 

Almatsus, Senpi, Ranmor, peralatan kantor dan sebagainya yang ada 

di Tipikor Polres Bengkayang.Disamping itu adanya kerjasama dan 

koordinasi yang baik dengan instansi terkait yakni  dengan fungsi CJS 

(Kejaksaan, Pengadilan Negeri, Lapas), BPKP, Pemkab Bengkayang, 

pihak Bank Swasta/Negeri dan sebagainya dalam rangka kelancaran 

proses Lidik/sidik TP terhadap Kekayaan Negara. 

Dalam Renstra Polres Bengkayang tahun 2020-2024, Satker 

Ditreskrimsus dan fungsi Reskrim jajaran Polres Bengkayang telah 

menetapkan Indeks Clearance Rate Kejahatan Kekayaan Negara 

untuk tahun 2020 s.d. 2024. Pada Tahun 2020 target Indeks 

Clearance Rate Kejahatan Kekayaan Negara sebesar 90% dengan 

realisasi 75% dan capaian 83,33% sedangkan pada tahun 2021 

target yang ditetapkan sebesar 85% dengan realisasi sebesar 95,65% 

dan capaian sebesar 112%. Bila dilihat dari data tersebut diatas maka 

pada tahun 2021 terdapat peningkatan target untuk indikator 

Clearance Rate Kejahatan Kekayaan Negara, sebagaimana tabel dan 

grafik dibawah ini:  
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TABEL 67.  

CAPAIAN KINERJA KEJAHATAN KEKAYAAN NEGARA 

 

GRAFIK 36. 
CAPAIAN KINERJA CLEARANCE RATE                                            

KEJAHATAN KEKAYAAN NEGARA  TAHUN 2021 DAN 2020 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Berdasarkan data dari tabel dan grafik di atas dapat dilihat bahwa 

persentase Capaian kinerja Clearance Rate Kejahatan Kekayaan 

Negara tahun 2021 sebesar 112% apabila dibandingkan dengan 

capaian tahun 2020 sebesar 83,33% mengalami kenaikan capaian 

kinerja sebesar 28,67%, artinya kinerja Satreskrim Khusus Tipikor 

Polres Bengkayang pada tahun 2021 dalam pengungkapan kasus 

kejahatan Kekayaan Negara di wilayah hukum Polres Bengkayang 

naik dibandingkan tahun 2020. Hal ini terjadi karena pada tahun 2021 

banyaknya kasus TP Kejahatan Kekayaan Negara pada tahun 2020 

yang dilakukan ke tahap penyidikan. Disamping itu dampak Covid-19 

sehingga untuk melakukan proses Lidik sidik Kejahatan Kekayaan 

Negara membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan situasi 

normal meskipun sudah menerapkan protokol kesehatan. 

Berikut ini ditampilkan data realisasi jumlah laporan dan kasus 

Kejahatan Kekayaan Negara yang ditangani oleh Satker Ditreskrimus 

dan fungsi Reskrimsus jajaran Polres Bengkayang Tahun 2020 

INDIKATOR 
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TAHUN 2020 TAHUN 2021 

TARGET  REALISASI  CAPAIAN  TARGET  REALISASI  CAPAIAN  
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sebagaimana tabel di bawah ini: 

TABEL 68. 
DATA TARGET DAN REALISASI JUMLAH LAPORAN DAN KASUSYANG 

DITANGANI PADA KEJAHATAN KEKAYAAN NEGARA TAHUN 2020 

DATA 
 

TARGET 
TAHUN 2020 

REALISASI 
TAHUN 2020 

SELISIH 
DATA 

JUMLAH LAPORAN 4 3 1 

LAPORAN SELESAI 4 3 1 

Berdasarkan data dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada 

tahun 2020 dan tahun 2021 jumlah laporan selesai yang berhasil 

ditangani oleh sat Reskrim dan fungsi Reskrim jajaran Polres 

Bengkayang selalu melebihi dari jumlah laporan yang diterima. Hal ini 

terjadi karena adanya dukungan anggaran yang tersedia dalam DIPA 

Satker T.A. 2020 dan T.A.2021 dan adanya kualitas penyidik yang 

baik serta dukungan dari instansi terkait serta petunjuk dan arahan 

yang jelas termasuk support/dukungan dari pimpinan dalam 

pelaksanaan tugas pokok. 

4) Clearance Rate Kejahatan Kontijensi  

Clearance Rate Kejahatan Kontijensi adalah suatu indikator yang 

digunakan untuk mengukur tingkat penyelesaian kejahatan-kejahatan 

yang termasuk ke dalam kategori kejahatan Kekayaan Negara di 

wilayah hukum Polres Bengkayang berdasarkan Perkap No 7 Tahun 

2009 tentang Sistem Laporan Gangguan Keamanan dan Ketertiban. 

Kejahatan Kontijensi adalah kejahatan yang dapat menganggu aspek-

aspek keamanan, politik, ekonomi, sosail serta meresahkan 

masyarakat yang terjadi secara mendadak dan sulit diprediksi. 

Contohnya adalah kontak senjata,terorisme, konflik/bentrok massa, 

perkelahian TNI-Polri, penyerangan Mako Polri/TNI, unjuk rasa 

anarkhis. Bagian Operasi adalah penanggung jawab indikator kinerja 

Clearance Rate Kejahatan Kontijensi tingkat Polres Bengkayang. 

Pada Tahun 2021 Satker DitReskrim telah menghimpun data kasus 

kejahatan yang berimplikasi Kontijensi  yang terjadi selama tahun 

2021 sebagaimana tabel di bawah ini : 
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TABEL 69.  

DATA KASUS KONTIJENSITAHUN 2021 

NO SATKER KASUS TRANSNASIONAL SELISIH 

LAPOR SELESAI 

1 DITRESKRIM 0 0 0 

2 DITRESNARKOBA 0 0 0 

3 DITRESKRIMSUS 0 0 0 

4 BIRO OPERASI 6 6 0 

5 POLRESTA PNK 1 1 0 

6 RES MEMPAWAH 0 0 0 

7 RES SINGKAWANG 1 1 0 

8 RES SAMBAS 0 0 0 

9 RES SEKADAU 0 0 0 

10 RES SANGGAU 0 0 0 

11 RES LANDAK 0 0 0 

12 RES BENGKAYANG 0 0 0 

13 RES KETAPANG 0 0 0 

14 RES KAYONG UTARA 0 0 0 

15 RES KAPUAS HULU 0 0 0 

16 RES KUBURAYA 1 1 0 

17 RES MELAWI 0 0 0 

18 RES SINTANG 1 1 0 

 JUMLAH 10 10 0 

 

Berdasarkan data diatas dan setelah dimasukkan ke dalam rumus 

untuk menentukan realisasi indeks Clearance Rate Kejahatan 

Kontijensi sebagai berikut: 

Rumus:  

 

 

 

 

 

 

Berikut ini ditampilkan data capaian kinerja Indeks Clearance Rate 

Kejahatan KontijensiPolres Bengkayang Tahun 2021 sebagaimana di 

bawah ini: 

𝐶𝑅𝐾𝑇 =
𝐶𝑛

𝑇 
× 100%      

 

 = 
0

0
× 100% 

  

= 100% 

Keterangan: 
CRKT  : Clearance Rate Kejahatan Kontijensi 

𝐶𝑛 : Crime Clearance Kejahatan  Kontijensi di tahun 
𝑇 : Crime Total Kejahatan  Kontijensi di tahun 
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TABEL 71.  

DATA CAPAIAN KINERJA CLEARANCE RATE KEJAHATAN KONTIJENSI 
POLRES BENGKAYANG TAHUN 2021 

NO SASARAN STRATEGIS 
INDIKATOR 

KINERJA  
TARGET  REALISASI  CAPAIAN 

1 Penegakkan 

HukumSecara 

Berkeadilan 

Clearance Rate 

Kejahatan 

Kontijensi 

 

0 

 

0 

 

100 

GRAFIK 37.  

DATA CAPAIAN KINERJA CLEARANCE RATEKEJAHATAN KONTIJENSI 
POLRES BENGKAYANG TAHUN 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data dari tabel dan grafik diatas dapat diuraikan bahwa 

pada Tahun 2021 Satker Satreskrim Polres Bengkayang telah 

menetapkan target Clearance Rate Kejahatan Kontijensi sebesar 0% 

dengan realisasi sebesar 0% (kategori istimewa) sehingga capaian 

kinerja sebesar 100%.  Hal ini menunjukkan bahwa kinerja Polres 

Bengkayang belum optimal dalam penanggulangan kejahatan yang 

berimplikasi Kontijensi yang telah terjadi di wilayah hukum Polres 

Bengkayang selama Tahun 2021.  Capain ini belum bisa terwujud di 

tahun 2021 karena tidak ada kejadian yang ber sifat kontijensi untuk 

wilayah Polres Bengkayang. Dalam pelaksanaan kegiatan operasi 

Kontijensi ini, Polres Bengkayang mengalami kendala yakni adanya 

keterbatasan jumlah personel sehingga pengembalian anggaran ke 

kas negara akibat adanya duplikasi Perencanaan Kontinjensi 

merupakan kendala tersendiri bagi Bag Operasi Polres Bengkayang 

dalam penanggulangannya karena kejadian dapat berbeda-beda 

setiap tahun sehingga penanganannya harus menggunakan CB yang 

berbeda sesuai dengan situasi dan kondisi yang terjadi. Namun 

demikian Polres Bengkayang di harapkan mampu melaksanakan 

0

50

100

0 0

100

INDEKS CLEARANCE RATE KEJAHATAN KONTIJENSI

TARGET REALISASI CAPAIAN
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kegiatan penanganan kejadian Kontinjensi sesuai SOP.dalam hal ini 

Polres bengkayang akan melakukan pemetaan terhadap potensi 

gangguan keamanan yang mengarah pada kejadian Kontinjensi, 

melakukan penggalangan kepada Toda, Toga, Tomas dan instansi 

terkait serta malakukan penegakkan hukum sesuai perundang-

undangan. 

Dalam Renstra Polres Bengkayang tahun 2020-2024, Satker 

satreskrim dan telah menetapkan Indeks Clearance Rate Kejahatan 

Kontijensi untuk tahun 2020 s.d. 2024. Pada Tahun 2020 target Indeks 

Clearance Rate Kejahatan Kejahatan Kontijensi sebesar 0% dengan 

realisasi 0% dan capaian 100% sedangkan pada tahun 2021 target 

yang ditetapkan sebesar 0% dengan realisasi sebesar 0% dan capaian 

sebesar 100%. Hal ini menunjukkan kinerja Polres Bengkayang dalam 

penanganan kejahatan berimplikasi Kontijensi setiap tahun telah 

optimal, sebagaimana data dibawah ini: 

TABEL 72. 
 CAPAIAN KINERJA KEJAHATAN KONTIJENSI TAHUN 2020 DAN 2021 

 

GRAFIK 38.  
CAPAIAN KINERJA CLEARANCE RATE KEJAHATAN KONTIJENSI  

TAHUN 2021 DAN 2020 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Berdasarkan data dari tabel dan grafik di atas dapat dilihat bahwa 

persentase Capaian kinerja Clearance Rate Kejahatan Kontijensi 

tahun 2021 sebesar 100% sama dengan capaian tahun 2020 sebesar 

INDIKATOR 
KINERJA 

TAHUN 2020 TAHUN 2021 

TARGET  
REALI
SASI  

CAPAIAN  TARGET  
REALI
SASI  

CAPAIAN  

Jumlah  kegiatan 
yang bersifat 
Kontinjensi 

0 0 100% 0 0 100% 

0

50

100

KEJAHATAN KONTIJENSI

100 100
100

CAPAIAN CLEARANCE RATE KEJAHATAN KONTIJENSI

TAHUN 2020 TAHUN 2021 CAPAIAN %
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100% artinya Polres Bengkayang memiliki kinerja yang optimal setiap 

tahun dalam pengungkapan kasus Kejahatan berimplikasi Kontijensi 

di wilayah hukum Polres Bengkayang. Hal ini dapat terwujud karena 

adanya sinergitas seluruh Fungsi reskrim jajaran Polres Bengkayang 

dalam upaya Harkamtibmas di Kabupaten Bengkayang, adanya 

perencanaan yang matang dalam penyusunan Rencana Operasi 

Kontijensi.Tersedianya dukungan anggaran dalam DIPA Satker 

T.A.2021 dan adanya penerimaan Hibah serta dukungan anggaran 

Kontijensi Mabes Polri, terjalinnya kerjasama dan koordinasi yang 

baik antara Polres Bengkayang dengan Pemerintah Daerah, 

Komponen Masyarakat dan Instansi terkait serta adanya sarana 

prasarana pendukung yang memadai dan dimiliki oleh Polres 

Bengkayang telah ikut menunjang keberhasilan penanganan kasus 

kejahatan yang berimplikasi Kontijensi.  

 

5) Persentase Penyelesaian Perkara Tindak Pidana Laka lantas 

Indikator kinerja pada sasaran srategis penegakkan hukum yang 

berkeadilan berikutnya adalah Persentase penyelesaian perkara 

tindak pidana Laka Lantas.Persentase penyelesaian perkara tindak 

pidana Laka Lantas adalah Kabosi jumlah perkara tindak pidana Laka 

Lantas yang diselesaikan oleh Polisi dibandingkan dengan jumlah total 

perkara tindak pidana Laka Lantas yang terjadi. Ruang lingkup 

persentase penyelesaian perkara tindak pidana Laka Lantas 

mencakup data Satlantas Polres Bengkayang adalah 

penanggungjawab IKU Polres Bengkayang atau pembina fungsi 

penegakkan hukum secara berkeadilan dengan indikator kinerja 

Persentase Penyelesaian Perkara Tindak Pidana Laka Lantas.  

Adapun analisa Capaian kinerja pada sasaran strategis penegakkan 

hukum secara berkeadilan untuk indikator Persentase Penyelesaian 

Perkara Tindak Pidana Laka Lantas dapat dijelaskan dalam tabel 

sebagai berikut: 
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TABEL 73.  

CAPAIAN KINERJA PENYELESAIAN PERKARA                                             
TINDAK PIDANA LAKA LANTAS TAHUN 2021 

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA  TARGET  REALISASI  CAPAIAN 

 

 

 

 

Penegakkan hukum 

secara berkeadilan 

  

 

a. Perkiraan Jumlah 

Penyelesaian Kasus Laka 

Lantas 

69 Kasus 38 Kasus 79,71% 

b. Perkiraan Jumlah Kasus 

Laka Lantas 

128 kasus 69 Kasus 53,90% 

TOTAL INDEKS GAKKUM 54 55 102% 

  

RASIO NILAI KONVERSI 3,4 3,5 103% 

 

 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat diketahui bahwa pada 

tahun 2021 persentase penyelesaian perkara tindak pidana laka lantas 

dengan target sebesar 54 % dan realisasi sebesar 55% dengan 

capaian sebesar 102%. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja Satlantas 

dan fungsi Lantas jajaran Polres Bengkayang sudah optimal karena 

realisasi kinerja melebihi capaian target kinerja yang ditetapkan. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi optimalnya pengemban 

fungsi Lalu Lintas jajaran Polres Bengkayang dalam menekan kasus 

Laka Lantas sebagai berikut: 

a) Faktor Kendaraan 

2021

54 55

102%

GRAFIK 39.
INDEKS GAKKUM

TARGET REALISASI CAPAIAN
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Dari analisa data yang bersumber dari Subdit Regident satlantas 

Polres Bengkayang, pada tahun 2020 jumlah kendaraan di wilayah 

Kalimantan barat berjumlah 3.492 kendaraan, sedangkan pada 

tahun 2021 jumlah kendaraan di wilayah Kabupaten bengkayang 

berjumlah 5.882 kendaraan, yang berarti jumlah kendaraan 

mengalami peningkatan sebanyak 2.390 kendaraan. Selain itu 

faktor kendaraan juga berhubungan kondisi dari sepeda motor atau 

mobil yang digunakan untuk berkendara. Seperti sistem 

pengereman, kondisi ban, atau sistem kemudi yang tidak berfungsi, 

atau bahkan modifikasi yang tidak sesuai dengan aturan 

keselamatan. 

b) Faktor jalan 

Faktor jalan sangat berpengaruh terhadap laka lantas serta tingkat 

fatalitas korban kecelakaan, seperti desain jalan dan layout yang 

tidak sesuai, kondisi permukaan jalan yang kurang memenuhi 

syarat (berlubang), fasilitas pejalan kaki tidak memadai, 

pencahayaan jalan. Di samping itu volume kendaraan dan lebar 

jalan yang tidak seimbang. 

c) Faktor pengendara/pengemudi yang mengantuk 

Dari hasil analisis data, manusia atau pengemudi punya andil 

besar sebagai penyebab kecelakaan di jalan raya. Penyebabnya 

dari kondisi fisik dan mental, sikap berkendara, keterampilan 

mengemudi yang buruk, serta pengaruh alkohol; 

d) Faktor lingkungan 

Faktor lingkungan mempunyai kontribusi terhadap kecelakaan. 

Dimana berdasarkan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 

Geofisika Stasiun Meteorologi Kelas I Supadio Pontianak, wilayah 

Bengkayang termasuk dalam iklim tropis dengan intensitas curah 

hujan yang cukup tinggi yang berdampak pada longsor dan banjir. 

Adapun realisasi capaian indikator kinerja Persentase 

Penyelesaian Perkara Tindak Pidana Laka Lantasdiatas diperoleh dari 

hasil perhitungan 2 (dua) komponen sebagai berikut: 

 

 

 

CR TP LAKA =  
𝑲

𝑻
 X 100% 

Keterangan:  

𝑲 : Jumlah kasus atau peristiwa TP Laka Lantas  yang diselesaikan oleh polisi. 

T  :Jumlah total perkara tindak pidana  laka lantas yang terjadi 
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sehingga hasil yang diperoleh yaitu : 

𝑪𝑹 𝑻𝑷 𝑳𝑨𝑲𝑨 =  
 𝟑𝟖

𝟔𝟗
𝑿 𝟏𝟎𝟎% =  𝟓𝟓, 𝟎𝟕% 

Sasaran Strategis Penegakkan Hukum secara Berkeadilan 

khususnya pada komponen pendukung Persentase Penyelesaian 

Tindak Pidana Laka Lantas dalam perhitungan polarisasi menggukan 

polarisasi Maximize yang artinya semakin besar maka semakin baik 

sehingga dalam perhitungan hasil dari nilai konversi polarisasi pada 

indeks gakkum menggunakan rumus:  

𝑵𝑰𝑳𝑨𝑰 𝑲𝑶𝑵𝑽𝑬𝑹𝑺𝑰 𝑷𝑶𝑳𝑨𝑹𝑰𝑺𝑨𝑺𝑰 =
𝒀 − 𝒀𝟏

𝑿 − 𝑿𝟏
 =  

𝒀𝟐 − 𝒀𝟏

𝑿𝟐 − 𝑿𝟏
 

Jika diketahui : 

X  =  Persentase Hasil Nilai Indeks (70%); 

X1  = Persentase Nilai Rasio Rendah (60%);  

X2 = Persentase Nilai Rasio Tinggi (75%); 

Y1 = Indeks Rasio Rendah (4,0); 

Y2 = Indeks Rasio Tinggi (4,5). 

Ditanya  nilai  Y ? 

Rumus : 

𝒀 − 𝒀𝟏

𝑿 − 𝑿𝟏
 =  

𝒀𝟐 − 𝒀𝟏

𝑿𝟐 − 𝑿𝟏
 

𝒀 − 𝟒, 𝟎

𝟕𝟎 − 𝟔𝟎
 =  

𝟒, 𝟓 − 𝟒, 𝟎

𝟕𝟓 − 𝟔𝟎
 

𝟏𝟓(𝐘 − 𝟒) = 𝟎, 𝟓 𝐱 𝟏𝟎 

𝟏𝟓𝒚 − 𝟔𝟎 = 𝟓 

𝟏𝟓𝒚 = 𝟓 + 𝟔𝟎 

𝒚 =
𝟔𝟓

𝟏𝟓 
= 𝟒, 𝟑 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, selanjutnya dapat 

ditentukan level kinerja Ditlantas Polres Bengkayang pada Indikator 

Kinerja Indeks Gakkum T.A. 2021 dengan menggunakan konversi 

nilai indikator ke indeks sebagaimana tabel berikut: 

 

 

 

Nilai Ini Diperoleh 
DariTabelKonversi 
Persentase 
Penyelesaian Laka 
Lantas 
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Jika dilihat dari tabel diatas, Tingkat Persentase dalam 

Penyelesaian Tindak Pidana Laka Lantas Tahun 2021, Satlantas 

memperoleh realisasi sebesar 55% yang berada pada tingkat level 

Kinerja memadai. 

Dalam Renstra Polres Bengkayang Tahun 2020-2024, Satlantas 

Polres Bengkayang telah menetapkan target kinerja untuk indikator 

Tingkat Persentase dalam Penyelesaian Tindak Pidana Laka Lantas 

Tahun 2020 sebesar 51% dan untuk tahun 2021 juga sama sebesar 

69%.  Berikut ini ditampikan data jumlah laka lantas dan jumlah 

penyelesaian perkara Lakalantas untuk Tahun 2020 dan 2021 sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

Tabel 74. Konversi Nilai Indikator Selra Laka Lantas ke Indeks (Skala 1-5) 

 

Perlu 
Pembenahan 

SELRA 
LAKA 

0% 3% 5% 8% 11% 14% 16% 19% 22% 24% > 25% 

Indeks 1.0 1.1 1.2 1.3 1.4 1.5 1.6 1.7 1.8 1.9 
1,0 - < 

2,0 

 

Perlu 
Perbaikan 

SELRA 
LAKA 

25% 28% 30% 33% 36% 39% 41% 44% 47% 49% 
25% - 
<50% 

Indeks 2.0 2.1 2.2 2.3 2.4 2.5 2.6 2.7 2.8 2.9 
2,0 - < 

3,0 

 
 

Memadai 

SELRA 
LAKA 

50% 51% 
52% 

53% 54% 55% 56% 57% 58% 59% 
50% - 
<60% 

Indeks 3.0 3.1 3.2 3.3 3.4 3.5 3.6 3.7 3.8 3.9 
3,0 - < 

4.0 
 

Baik 

SELRA 
LAKA 

60% 62% 63% 65% 66% 68% 69% 71% 72% 
 

74% 
60% - 
<75% 

Indeks 4.0 4.04 4.09 4.13 4.18 4.22 4.26 4.31 4.35 4.40 
4,0 - < 

4.5 

 

Istimewa 

SELRA 
LAKA 

75% 78% 81% 83% 86% 89% 92% 95% 97% 100% ≥75% 

Indeks 4.5 4.56 4.61 4.67 4.72 4.78 4.83 4.89 4.94 5.00 4,5 – 5 

70% berada di antara 69% dan 71% 
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TABEL 75. 
DATA JUMLAH LAKA LANTASTAHUN 2020 DAN 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data Subdit Gakkum Ditlantas Polda Kalbar 

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah 

Laka Lantas Pada Polres Bengkayang pada tahun 2020 dan 2021 

berturut-turut sebesar 51 kasus dan 69 Kasus dan selisih dari jumlah 

kejadian Laka Lantas tahun 2020 dibandingkan tahun 2021 terdapat 

peningkatan sebesar 18 Kasus. Hal ini disebabkan karena adanya 

peningkatan jumlah kendaraan yakni semula pada tahun 2020 

sebesar 3.492 kendaraan dan tahun 2021 mengalami peningkatan 

menjadi sebesar 5.882. Di samping itu adanya faktor kondisi 

permukaan jalan yang belum memenuhi syarat seperti, fasilitas untuk 

pejalan kaki belum memadai, pencahayaan jalan yang kurang, serta 

volume kendaraan dan lebar jalan yang tidak seimbang. Selain itu 

faktor pengendara yang mengantuk atau dibawah pengaruh  juga 

menjadi salah satu penyebab meningkatnya Laka Lantas di tahun 

2021. 

 

 

 

 

NO KESATUAN 
JUMLAH LAKA 

2020 2021 

1 POLRESTA PTK 198 228 

2 RES MPW 117 115 

3 RES SKW 25 18 

4 RES SBS 69 58 

5 RES SGU 111 109 

6 RES STG 34 36 

7 RES KPH 6 12 

8 RES KTP 59 64 

9 RES BKY 51 69 

10 RES LDK 57 62 

11 RES MLW 18 26 

12 RES SKD 22 15 

13 RES KAYONG UTARA 9 9 

14 RES KUBU RAYA 87 124 

JUMLAH LAKA LANTAS 863 945 
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TABEL 76. 
DATA JUMLAH SELRA KASUS LAKA LANTAS  

TAHUN 2020 DAN 2021 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa pada 

tahun 2021 terdapat peningkatan penyelesaian perkara tindak pidana 

laka lantas sebesar 17 kasus yang berarti bahwa Satlantas telah 

mampu mengoptimalkan kinerjanya. Namun pada tahun 2021 terdapat 

peningkatan kasus Laka lantas yang cukup tinggi dibandingkan tahun 

2020 sehingga target kinerja tahun 2021 tidak tercapai. Hal ini terjadi 

karena terdapat kasus pada tahun 2021 yang masih dalam proses 

penyelesaian. Selain itu indeks Lidik sidik Laka Lantas kecil sehingga 

tidak cukup untuk penyelesaian kasusnya, minimnya personil Laka 

Lantas jajaran, dan belum adanya petunjuk khusus yang berkaitan 

dengan batas waktu penangkapan tersangka dalam kasus tabrak lari 

serta banyaknya kasus yang diselesaikan secara kekeluargaan atau 

ADR juga menjadi factor penyebab tidak tercapainya target tersebut. 

Langkah-langkah yang akan dilakukan oleh Satuan Lalu Lintas untuk 

meningkatkan angka penyelesaian kasus Laka Lantas yaitu dengan 

meningkatkan kegiatan preemtif dan preventif serta memberikan 

asistensi dan Jukrah kepada Anggota laka Satlantas Polres 

Bengkayang baik melalui surat maupun kegiatan tatap muka. 

6) Persentase Penyelesaian Perkara Tindak Pidana di Jalur Perairan  

Persentase Penyelesaian Perkara TP Di Jalur Perairan adalah Kabosi 

NO KESATUAN 
SELRA JUMLAH LAKA 

2020 2021 

1 POLRESTA PTK 55 150 

2 RES MPW 95 79 

3 RES SKW 22 9 

4 RES SBS 68 48 

5 RES SGU 27 61 

6 RES STG 32 36 

7 RES KPH 61 44 

8 RES KTP 10 8 

9 RES BKY 13 17 

10 RES LDK 24 29 

11 RES MLW 6 4 

12 RES SKD 48 52 

13 RES KAYONG UTARA 4 6 

14 RES KUBU RAYA 76 119 

JUMLAH SELRA 541 662 
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jumlah kasus atau peristiwa kejahatan di jalur perairan Indonesia yang 

diselesaikan oleh Polisi dibandingkan dengan jumlah total kasus 

kejahatan di jalur perairan tersebut. 

Satpolair Polres Bengkayang menjadi penanggungjawab IKU pada 

Indeks Gakkum Persentase Penyelesaian Perkara Tindak Pidana di Jalur 

Perairan dengan Polarisasi Maximize serta memiliki target pada Tahun 

2021 adalah 100% terdiri dari 2 komponen kegiatan yang diperoleh dari 

data satpolair Polres Bengkayang beserta Satpolairud Res Jajaran 

sebagai berikut: 

a. Jumlah kasus atau peristiwa kejahatan di perairan yang selesai di 

tangani oleh Satpolair; 

b. Jumlah total kasus kejahatan di perairan Bengkayang yang terjadi. 

Berikut ini ditampilkan data kasus kejahatan atau jumlah perkara pidana 

yang terjadi dan yang mampu diselesaikan oleh satpolair Polres 

Bengkayang yang terjadi di jalur perairan Bengkayang  

 

TABEL 77.   

DATA KASUS TINDAK PIDANA DAN PENYELESAIAN KASUS TINDAK 

PIDANA DI JALUR PERAIRAN BENGKAYANG TAHUN 2021 

     NO SATKER 

JUMLAH KASUS YANG 

TERJADI 

L S 

1 DITPOLAIRUD POLDA KALBAR 46 45 

2 SATPOLAIR RES BENGKAYANG 1 1 

3 SATPOLAIRUD RES KETAPANG 1 1 

4 SATPOLAIRUD RES KAPUAS HULU 1 0 

5 SATPOLAIRUD RES MEMPAWAH 3 0 

6 SATPOLAIRUD RES SAMBAS 3 3 

7 SATPOLAIRUD RES SINTANG 0 0 

TOTAL KASUS 55 50 

Berdasarkan data dalam tabel di atas maka untuk mendapatkan nilai 

indeks Persentase Penyelesaian Perkara Tindak Pidana Di Jalur 

Perairan, dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

TP AIR =  
𝐾

𝑇
 X 100% 

 

 

 

Keterangan:  

𝐾 : Jumlah kasus atau peristiwa kejahatan di perairanyang selesai 

ditangani oleh Ditpolairud. 

T  : Jumlah total kasus kejahatan di perairan yang terjadi 

TP AIR =  
1 𝑘𝑠𝑠

1𝑘𝑠𝑠
 X 100%= 100% 
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TABEL 78.   

CAPAIAN KINERJA PERSENTASE PENYELESAIAN PERKARA TP DI 

JALUR PERAIRANTAHUN 2021 

SASARAN 

STRATEGIS 

INDIKATOR 

KINERJA 
TARGET  REALISASI  CAPAIAN  

Penegakkan 
hukum 
secara 

berkeadilan 

Persentase 
Penyelesaian 
Tindak Pidana 
Umum Di  jalur 

Perairan 

1 1 100% 

 

GRAFIK 40. CAPAIAN KINERJA PERSENTASE PENYELESAIAN 

PERKARA TP DI JALUR PERAIRANTAHUN 2021  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel dan grafik di atas dapat dilihat bahwa Persentase 

Penyelesaian TP. umum dijalur perairan Bengkayang tahun 2021 dari 

target yang ditetapkan sebesar 1 Realisasi sebesar 1 dengan Capaian 

100%. Hal ini menunjukan kinerja Penyelesaian TP. Umum di jalur 

perairan oleh Satpolair Polres Bengkayang tahun 2021 sudah optimal 

karena mencapai target yang di tetapkan. 

Hal ini dikarenakan pada tahun 2021 untuk anggaran lidik/sidik 

Satpolair belum di anggarkan jadi masih banyak kasus yang terjadi di 

sekitar pantai di tangani oleh polsek terdekat. Hal ini terjadi karena 

Indeks lidik sidik tindak pidana umum lebih besar daripada indeks tindak 

pidana perairan sedangkan faktanya biaya operasionalnya lebih besar di 

jalur perairan daripada di darat ditambah adanya refocusing tindak 

pidana perairan serta tingkat kualitas penyidik yang masih rendah 

sehingga perlu mengikuti Dikbangspes serta kuantitas penyidik pada 

0

20

40

60

80

100

Target Realisasi Capaian

1% 
 

1 

 100 % 
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Ditpolair yang terbatas. 

Upaya yang dilakukan adalah mengoptimalkan sumber daya yang 

ada dan lebih fokus dalam kegiatan penyelesaian TP. Umum di jalur 

Perairan agar jumlah kasus yang masuk berbanding lurus dengan jumlah 

kasus yang selesai. 

Perbandingan Persentase Penyelesaian TP. Umum Dijalur Perairan 

Bengkayang tahun 2020 dengan tahun 2021 tidak dapat dihitung 

dikarenakan perbedaan perhitungan Persentase Penyelesaian TP. 

Umum di jalur Perairan Bengkayang di tahun 2020 dengan tahun 2021. 

d. Sasaran Strategis 3:  Indeks Profesionalisme SDM Polri di Polres 

Bengkayang 

Sebagai Lembaga Profesi yang melayani kepentingan publik, Polri 

dituntut mampu melaksanakan tugasnya sesuai ketentuan perundang-

undangan maupun Standar Operasional Prosedur (SOP) serta memiliki Etika 

Profesi dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Disamping itu 

sikap mental dan disiplin dari setiap Anggota Polri, terus dibina agar produk –

produk pelayanan Polri senantiasa sesuai dengan standard profesi Polri. 

Pada saat ini masyarakat menghendaki agar Aparatur Pemerintah termasuk 

Polri, lebih profesional dan meningkatkan kinerja pelayanannya yang 

berorientasi kepada kepentingan masyarakat serta menghindari praktek 

Kolusi, Korupsi dan Nepotisme. Kapolri telah mengeluarkan sejumlah 

kebijakan untuk meningkatkan kinerja dan kualitas pelayanan Polri. Kebijakan 

ini ternyata tidak serta merta menyelesaikan permasalahan pelayanan 

masyarakat oleh Polri yang selama ini masih belum maksimal. Sebagai ujung 

tombak dalam menciptakan keamanan dan ketertiban masyarakat, Polri 

harus mampu beradaptasi dengan segala perubahan dan perkembangan 

yang terjadi dalam kehidupan masyarakat yang begitu pesat, sehingga 

menjadi tantangan yang semakin berat dan kompleks. Reformasi administrasi 

dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi Polri. Salah satu 

permasalahan yang dihadapi Polri adalah permasalahan SDM aparatur yang 

ditandai dengan jumlah personel yang banyak namun distribusinya tidak 

merata serta permasalahan profesionalisme personel Polri. Merujuk pada 

permasalahan tersebut di atas maka Polres Bengkayang menetapkan 

Profesionalisme SDM Polres Bengkayang sebagai sasaran strategis dengan 

2 indikator kinerja pendukung yaitu Indeks Profesionalitas SDM Polres 
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Bengkayang (IKP1) dan Indeks persentase penyelenggaraan Diklat (IKP2) 

dalam mencapai sasaran strategis Polres Bengkayang yang tertuang dalam 

Renstra 2020-2024 yang dapat dijabarkan secara terperinci sebagai berikut: 

1. Indikator Kinerja Penunjang 1.  

Profesionalitas SDM Polres Bengkayang 
 

Kurangnya profesionalisme Polri akan berdampak pada rasa 

kepercayaan masyarakat terhadap Polri. Masyarakat Indonesia sudah 

tidak percaya pada aparat Kepolisian dalam penyelesaian konflik di 

Indonesia, ketidakpercayaan masyarakat tersebut hanya salah satu 

contoh dari akibat lemahnya kinerja dan profesionalisme Polri. 

Dalam upaya mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja 

dan profesionalisme personel Polri tersebut maka Polres Bengkayang 

semenjak Tahun 2020 telah menetapkan indeks profesionalitas SDM 

Polres Bengkayang sebagai Indikator kinerja pendukung yang harus 

dicapai. Untuk mencapai indikator kinerja tersebut juga didukung 

beberapa komponen dengan pembobotan antara lain: 

a) kualifikasi dan pemenuhan DSP yang memiliki bobot penilaian 

sebesar 25% terdiri dari 2 subkomponen antara lain: 

(1) persentase pendidikan pembentukan personel Polri dengan 

bobot 12,5%  

(2) pemenuhan DSP dengan bobot sebesar 12,5%  

b) komponen kompetensi dengan bobot penilaian sebesar 40% yang 

memiliki 1 (satu) subkomponen yaitu indeks kompetensi pegawai  

c) komponen kinerja dengan bobot penilaian sebesar 30% yang 

terdiri dari 2 subkomponen penilaian antara lain: 

(1) nilai SMK dengan bobot penilaian sebesar 25%  

(2) nilai PPK dengan bobot penilaian sebesar 5%,  

d) komponen disiplin dengan bobot sebesar 5% yang memiliki 1 (satu) 

sub komponen yaitu tingkat pemberian reward dan punishment 

 

Dari komponen dan subkompenen beserta nilai pembobotan tersebut di atas   

dapat dijabarkan dan dianalisa capaian Indek Profesionalitas SDM Polres 

Bengkayang pada Tahun 2021 sebagai berikut:  
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TABEL 79.  

CAPAIAN KINERJA INDEKS PROFESIONALITAS SDM 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data dan tabel di atas dapat dianalisa dan evaluasi  bahwa pada 

tahun 2021 target Indeks Profesionalitas SDM Polri di Polres Bengkayang 

sebesar 89% dan realisasi sebesar 55,25% sehingga  capaian kinerja 

62,07%, artinya realisasi mampu melebihi target yang ditentukan. Hal ini 

menunjukkan  tingkat Profesionalitas Polri di Polres Bengkayang untuk tahun 

2021 adalah sangat baik sehingga kinerja personel Polres Bengkayang dalam 

pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Polri telah optimal. Keberhasilan ini 

dapat terwujud karena hampir semua komponen  Indeks Profesionalitas SDM 

Polri di Polres Bengkayang memiliki realisasi mampu melebihi target kinerja 

yang ditentukan untuk tahun 2021 karena tersedianya dukungan anggaran 

dalam DIPA Satker  Bag Sumda T.A. 2021 untuk mendukung pelaksanaan 

Tupoksi, tingkat  kualitas personel Bag Sumda Polres Bengkayang yang baik, 

adanya sarana dan prasarana yang memadai dan selalu siap operasional 

guna mendukung kelancaran pelaksanaan Tupoksi seperti ruang kerja yang 

nyaman, peralatan kantor yang cukup, Randis dan sebagainya. Di samping 

itu adanya petunjuk dan arahan dari Mabes Polri dan pimpinan tingkat Polres 

Bengkayang dalam pelaksanaan tugas serta kerjasama yang baik dengan 

instansi terkait seperti Pemkab. Bengkayang dan lainnya ikut menujang 

keberhasilan tingkat Indeks Profesionalitas Polri di Polres Bengkayang. 

 

Di bawah ini diuraikan perolehan nilai kinerja Indeks Profesionalitas Polri 

di Polres Bengkayang berdasarkan hasil dari indikator kinerja komponen-

komponen pendukungnya sebagai berikut : 

a) Indeks Komponen kualifikasi dan pemenuhan DSP dengan bobot 25% 

terdiri dari 2 (dua) subkomponen penilaian yaitu: 

(1)      Persentase pendidikan pembentukan personel Polri, bobot 12,5%; 

Pada sub komponen ini nilai kinerja dapat diukur berdasarkan  

SASARAN 
STRATEGIS 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET  REALISASI  CAPAIAN  

Profesionalitas 
SDM Polres 
Bengkayang 

Indeks 
Profesionalitas 

SDM Polri 
90,40 56,58 62,58% 
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realisasi persentase masyarakat yang terpilih melalui seleksi untuk 

mengikuti pendidikan pembentukan personel Polri  dibandingkan 

target persentase masyarakat yang akan mengikuti  pendidikan 

pembentukan personel Polri dengan capaian kinerja sebagaimana 

tabel dan grafik  berikut: 

TABEL 80.  
PERSENTASE PENDIDIKAN PERSONEL POLRI 

 

Indikator Kinerja 
Utama 

Target Realisasi Capaian 

Persentase Pendidikan 
pembentukan Personel 
Polri 

12,5% 2% 
16% 

(10 Orang) (2 Orang) 

 
GRAFIK 42.  

PERSENTASE PENDIDIKAN PERSONEL POLRI 

 
 
 

 

 
 

 

 
 

Penghitungan nilai kinerja indikator sub komponen Persentase  

Pendidikan Pembentukan Personel Polri diperoleh dari rumus 

penghitungan sebagai berikut: 

     REALISASI =  
𝟐 𝑶𝑹𝑨𝑵𝑮

𝟏𝟎 𝑶𝑹𝑨𝑵𝑮
 X 12,5 %= 2,5% 

Dari tabel dan grafik di atas dapat dianalisa dan evaluasi 

bahwa kegiatan pendidikan pembentukan personel Polri Polres 

Bengkayang belum terealisasi melebihi dari target yang telah 

ditentukan pada tahun 2021. Hal ini dibutuhkan dalam penilaian 

persentase pendidikan personel Polri merupakan hasil komulatif 

dari jumlah personil yang selesai melaksanakan Pendidikan 

Lanjutan  di  lembaga  pendidikan  dalam  rangka peningkatan  

pengetahuan dan kemampuan fungsi teknis kepolisian. Capaian 

kinerja dari persentase pendidikan   pembentukan   personel   Polri   

0
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TAHUN 2021
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REALISASI

CAPAIAN



95 
 

 

 

T.A.   2021    adalah   realisasi sebanyak 2 personel (PAG) dengan 

capaian sebesar 16%. 

Capaian kinerja subkomponen Persentase Pendidikan 

Pembentukan Personel Polri Polres Bengkayang di Tahun 2021 ini 

jika dibandingkan dengan capaian pada Tahun 2020 sebagai 

berikut: 

TABEL 81.  
PERSENTASE PENDIDIKAN  

PERSONEL POLRI TAHUN 2021 DAN 2020 
 

NO TAHUN TARGET REALISASI CAPAIAN 

1 2020 10 Org 2 Org 20% 

2 2021   12 Org 2 Org 16% 

 

GRAFIK 43.  

PERBANDINGAN CAPAIAN KINERJA PENDIDIKAN PEMBENTUKAN 

PERSONEL POLRI TAHUN 2021 DAN 2020 

 

 

 

. 

 

 

 

 

 

Dari tabel dan grafik di atas dapat dilakukan analisa dan evaluasi 

bahwa Pendidikan baik PAG,  SIP,  dan Sespima Personel Polri di 

Polres Bengkayang setiap tahunnya belum berhasil karena 

realisasi belum mampu melebihi target yang ditetapkan. Pada 

Tahun 2020 subkomponen Pendidikan baik PAG,  SIP,  dan 

Sespima personel Polres Bengkayang ini memiliki target 10 orang 

terealisasi sebanyak 2 orang dengan capaian 20%, sedangkan 

pada tahun 2021 memiliki target sebanyak 12 orang terealisasi 

sebanyak 2 orang sehingga capaian Polres Bengkayang sebesar 

16%. Apabila dibandingkan capaian kinerja tahun 2021 dengan 

tahun 2020 maka capaian kinerja  pada tahun 2021 berhasil 
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menurun sebesar 4%. Hal ini terwujud karena Bag Sumda Polres 

Bengkayang melakukan Sosialisasi penerimaan Pendidikan baik 

PAG,  SIP,  dan Sespima sepanjang tahun dan pembinaan kepada 

calon peserta seleksi Pendidikan baik PAG,  SIP,  dan Sespima 

pada setiap Polsek jajaran serta ditambah adanya kebijaksanaan 

dari pimpinan Polri bahwa kuota penerimaan pendidikan PAG,  SIP,  

dan Sespima tahun 2021. Namun dalam pelaksanaannya ditemui 

kendala yaitu kekurangan dukungan anggaran dan  ditengah situasi 

pandemi Covid-19 berdampak kepada  personel Biro SDM banyak 

terkena virus Covid-19. Upaya yang dilakukan untuk  menindak 

lanjuti kendala yang dihadapi adalah Polres Bengkayang  

mengambil langkah-langkah dengan membuat laporan Anev 

penerimaan seleksi dan melakukan sosialisasi sepanjang masa 

guna menjaring sebanyak-banyaknya animo pendaftar Pendidikan 

baik PAG,  SIP,  dan Sespima Polri dalam rangka memenuhi target 

pendaftar. Untuk biaya pelaksanaan SIPSS khusus dokter dan 

perawat/Bidan, Bag Sumda selaku Pembina fungsi telah 

melaksanakan revisi anggaran POK pada kegiatan seleksi SIPSS 

Tahun 2021 guna mendukung kegiatan SIPSS dan perwira 

dimaksud. 

(2) Persentase pemenuhan DSP memiliki bobot 12,5%; 

 Pada sub komponen ini nilai kinerja dapat diukur berdasarkan  

target Persentase Pemenuhan DSP dibandingkan realisasi 

persentase pemenuhan DSP dengan capaian kinerja sebagaimana 

hasil penghitungan, tabel dan grafik  berikut : 

TABEL 82.  
PERSENTASE PEMENUHAN DSP 

Indikator Kinerja Utama Target Realisasi Capaian 

Persentase pemenuhan DSP 

 
16,38% 3,97% 24% 

 
GRAFIK 44.  

PERSENTASE PEMENUHAN DSP 

 

 
 
 
 
 

NO GOL 
PANGKAT 

DSP RIIL KEKURANGAN 
PERS 

1 PAMEN 6 2 4 

2 PAMA 500 43 457 

3 BINTARA 1136 493 643 

4 PNS 55 2 53 

  JUMLAH 1697 540 1157 
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REALISASI =  
𝟏𝟔,𝟑𝟖

𝟏𝟎𝟎
 X bobot 12,5 %= 2,04% 

 

Penghitungan realisasi nilai kinerja indikator Persentase 

Pemenuhan DSP diperoleh dari rumus sebagai berikut: 

 

Dari grafik dan tabel di atas dapat dianalisa dan evaluasi bahwa 

jumlah seluruh personel jajaran Polres Bengkayang sampai dengan 

Desember 2021 sebanyak 540 personel dimana menurut DSP 

idealnya Polres Bengkayang harus memiliki jumlah personel 

sebanyak 1697 personel sehingga sampai dengan saat ini Polres 

Bengkayang masih memiliki kekurangan jumlah personel sebanyak 

1157 personel dan apabila dalam persentase hanya sebesar 3,97 

% dari target yang ditentukan sehingga untuk Subkomponen 

pemenuhan DSP personel Polres Bengkayang pada Tahun 2021 

belum dapat tercapai secara maksimal. Hal tersebut disebabkan 

jumlah penerimaan anggota Polri di Polres Bengkayang belum 

dapat menutupi kekurangan dari susut personel, dimana selama 

tahun 2021 anggota Polres Bengkayang yang meninggal dunia 

sebanyak 4 orang,  Namun pada akhir Tahun 2021 Polres 

Bengkayang dalam hal ini Bagian SDM sebagai Pembina fungsi 

hampir mencapai target yang telah ditetapkan sesuai Rencana 

Strategis dan Perjanjian Kinerja Bag Sumda dengan cara 

merangkul dan meningkatkan minat masyarakat untuk menjadi 

anggota Polri melalui kegiatan sosialisasi penerimaan calon 

anggota Polri sampai ke tingkat Kecamatan di Kabupaten 

Bengkayang. 

Capaian subkomponen pemenuhan DSP personil Polri Polres 

Bengkayang di Tahun 2021 ini jika dibandingkan dengan capaian 

pada Tahun 2020 sebagai berikut: 

TABEL 83.  
PERSENTASE PEMENUHAN DSP TAHUN 2020 DAN 2021  

NO TAHUN TARGET REALISASI CAPAIAN 

1 2020 16,38 3,97 24% 

2 2021 16,38 3,97 24% 

 

 

 

REALISASI =  
𝟓𝟒𝟎

𝟏𝟔𝟗𝟕
 X BOBOT 12,5% = 3,97% 
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GRAFIK 45.  
PERBANDINGAN CAPAIAN KINERJA PERSENTASE PEMENUHAN 

DSP TAHUN 2021 DAN 2020 
 

 

 

. 

 

 

 

 

 

Dari tabel dan grafik di atas dapat dilakukan perbandingan dan 

analisa bahwa Polres Bengkayang untuk kinerja indikator 

Persentase Pemenuhan DSP setiap tahunnya belum dapat 

mencapai target yang ditetapkan, dimana pada Tahun 2020 

subkomponen pemenuhan DSP personel Polri Polres Bengkayang 

ini memiliki target sama dengan  tahun 2021 memiliki target 

sebanyak 16.38% terealisasi sebanyak 3,97% sehingga capaian 

Polres Bengkayang sebesar 24%. Apabila dibandingkan antara 

capaian tahun  2021 dengan Tahun 2020 maka capaian pada 

Tahun 2021 tetap sebesar  24%. 

Tetapnya capaian pada subkomponen pemenuhan DSP tersebut 

disebabkan jumlah penerimaan peserta yang lulus dan layak 

menjadi anggota Polri tidak sebanding dengan dengan susutnya 

personel serta target jumlah DSP yang harus dipenuhi walaupun 

untuk capaian kinerja yang ditetapkan pada subkomponen 

persentase pendidikan pembentukan personel Polri di Polres 

Bengkayang selalu realisasi kinerja mampu melebihi target yang 

ditetapkan. Namun capaian kinerja tersebut tidak berdampak 

signifikan jika dibandingkan dengan kebutuhan pemenuhan DSP 

personel Polri di Polres Bengkayang.  

Untuk mengatasi hambatan yang dialami oleh Polres Bengkayang 

tesebut maka Polres Bengkayang terus melakukan inovasi antara 

lain melakukan sosialisasi sepanjang masa dengan target sekolah 
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dan universitas guna menjaring sebanyak-banyaknya animo 

pendaftar Polri, selain itu membuat Renbut personel guna 

kebutuhan personel Polres Bengkayang serta selalu berkoordinasi 

kepada Biro SDM selaku penanggungjawab fungsi untuk 

menambah anggota Polri di Polres Bengkayang. 

b)  Indeks Kompetensi, dengan bobot sebesar 40%  

Pada sub komponen ini nilai kinerja dapat diukur berdasarkan  realisasi 

dibandingkan target persentase personel Polri yang mendapatkan 

promosi jabatan melalui assessment ruang jabatan, sebagaimana tabel 

dan grafik capaian berikut: 

TABEL 84. PERSENTASE INDEKS KOMPETENSI TAHUN2021

Indikator Kinerja Utama Target Realisasi Capaian

38,40% 27,20%

(96 Org) (68 Org)
Indeks Kompetensi Pers 71%

 
 

GRAFIK 46. 
 PERSENTASE INDEKS KOMPETENSI TAHUN 2021 

 

 

 

 

 

 

Penghitungan realisasi nilai kinerja indikator Indeks Kompetensi 

diperoleh dari rumus sebagai berikut: 

 
 

Dari grafik dan tabel di atas dapat dianalisa dan evaluasi bahwa 

untuk subkomponen Indeks Kompetensi Personel, Polres Bengkayang 

telah memiliki realisasi kinerja krang dari target capaian kinerja yang 

ditetapkan pada Tahun 2021, artinya kinerja Bag sumda pada Indeks 

Kompetensi Personel kurang optimal. Dimana terdapat peningkatan 

jumlah personel yang mengikuti uji kelayakan melalui Assessment 

Center dan Post Assessment pada tahun 2021 dengan target 96 

orang terealisasi sebanyak 68 orang sehingga memiliki capaian 

sebesar 71%. Capaian tersebut diraih melalui beberapa assessment 

ruang jabatan seperti jabatan Wakapolres,   Kabagops,   

Kabagsumda,   Kabagren,   Kasatreskrim, Kasatlantas  dan 
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Kasatintelkam  maupun  pelatihan  di  SPN   Polda Kalbar/Pusdik 

Lemdiklat Polri. 

Capaian kinerja tersebut diraih Polres Bengkayang disebabkan 

adanya kegiatan Post Assessment yang diperuntukkan bagi assessi 

Polres Bengkayang sehingga membuka peluang animo personel 

Polres Bengkayang untuk ikut dalam kegiatan assessment. Dalam 

pelaksanaan kegiatan Tahun 2021, Polres Bengkayang mengalami 

kendala antara lain penyebaran Covid-19 belum sepenuhnya berakhir 

sehingga kegiatan Assessment Center tetap menerapkan protokol 

kesehatan guna mencegah penyebaran pandemi Covid-1. Selain itu 

adanya keputusan pemerintah untuk melakukan pemotongan 

anggaran terkait refocusing anggaran mengakibatkan kegiatan 

Assessment Center dilakukan dengan memaksimalkan anggaran yang 

tersisa akibat pemotongan anggaran serta masih terdapat peserta 

yang tidak hadir untuk mengikuti pelaksanaan kegiatan Rekruitmen 

Jabatan secara terbuka walaupun telah melalui penunjukkan langsung 

oleh Karo SDM Polda Kalbar dikarenakan izin dan sakit. 

Dengan adanya kendala tersebut maka Bag Sumda Polres 

Bengkayang selaku penanggungjawab tetap melaksanakan kegiatan 

dengan berpedoman tehadap protokol kesehatan guna mencegah 

penyebaran pandemi Covid-19. Menyusun rencana kegiatan secara 

tepat juga Kaborsional dengan memaksimalkan sisa anggaran yang 

ada selanjutnya Kapolres Bengkayang melalui Kabag Sumda Polres 

Bengkayang selaku penanggungjawab pelaksanaan kegiatan 

memerintahkan kepada Kabag, Kasat, Kasi Serta Kapolsek untuk 

menunjuk personelnya yang telah memenuhi syarat wajib untuk 

mengikuti Assessment dan Bag Sumda telah mengatur dan 

menyesuaikan jadwal kegiatan Assessment dengan kegiatan rutin 

dan operasional Satker serta Kalender Kamtibmas sehingga tidak 

terjadinya bentrokan waktu pelaksanaan kegiatannya. 

Dari capaian kinerja indikator komponen Indeks Kompetensi 

Tahun 2021 tersebut di atas apabila dibandingkan dengan capaian 

pada Tahun 2020 maka terdapat peningkatan target dan realisasi 

kinerja sebagaimana data berikut ini: 

TABEL 85.  
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PERSENTASE INDEKS KOMPETENSI TAHUN 2021 DAN 2020 

NO TAHUN TARGET REALISASI CAPAIAN 

1 2020 35,40 
(90 Org) 

23,20 % 
(62 Org) 

66% 

2 2021 38,40 % 
(96 Org) 

27,20 % 
(68 Org) 

71% 

 

 

GRAFIK 47.  

CAPAIAN INDEKS KOMPETENSI TAHUN 2021 DAN 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik dan tabel di atas dapat dilakukan perbandingan dan 

analisa bahwa capaian Polres Bengkayang pada Indeks Kompetensi 

Personel Polri Polres Bengkayang dari Tahun 2020 sampai dengan 

Tahun 2021 selalu melebihi target yang telah ditetapkan, dimana 

pada Tahun 2020 Polda menetapkan target sebesar 35,40% (90 

orang) terealisasi sebesar 23,20% (62 orang) sehingga capaian 

sebesar 66% sedangkan pada Tahun 2021 Polres Bengkayang 

menetapkan target sebesar 38,40% (96 orang) terealisasi sebesar 

27,20% (68 orang) sehingga nilai capaian sebesar 71%. Maka dapat 

dilihat capaian indeks tersebut pada Tahun 2021 meningkat 

dibandingkan Tahun 2020 dengan nilai perbandingan peningkatan 

sebesar 6%. 

Peningkatan capaian indeks kompetensi pada Tahun 2021 

menemui hambatan, dimana pada awal Tahun 2021 pemerintah 

Republik Indonesia menetapkan kebijakan melakukan pemotongan 

anggaran/refocusing anggaran seluruh Kementerian/Lembaga guna 

mendukung pemulihan ekonomi dan percepatan pelaksanaan Vaksin 

Covid-19 sehingga hal tersebut berdampak pada pelaksanaan 

Assesment. Namun Polres Bengkayang dalam hal ini melalui Bag 

Sumda Polres Bengkayang selaku penanggungjawab kegiatan tetap 

melaksanakan kegiatan tersebut dan mematuhi protokol kesehatan 
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guna mencegah penyebaran virus Covid-19 serta dengan 

memaksimalkan anggaran yang ada. 

c) Indeks Kinerja  

dengan bobot sebesar 30% terdiri dari 2 (dua) subkomponen penilaian 

yaitu: 

(1) nilai SMK Polri pada subkomponen ini memiliki bobot nilai capaian 

sebesar 25%. Pada T.A. 2021 Polres Bengkayang menetapkan target 

capaian sebesar 18.75% (nilai 75) terealisasi Tahun 2021 sebesar 

19% (76) sehingga capaian pada Tahun 2021 sebesar 101,3% 

sebagaimana tabel dan grafik berikut: 

TABEL 86.  

CAPAIAN NILAI SMK POLRI POLRES BENGKAYANG TAHUN 2021  

Indikator Kinerja Utama Target Realisasi Capaian

18,75% 19,00%

Nilai 75 Nilai 76
Nilai SMK Polri 101.3%

 

GRAFIK 48.  

CAPAIAN NILAI SMK POLRES BENGKAYANG TAHUN 2021  

 

 

 

 

 

 

 

 

Penghitungan realisasi kinerja indikator Nilai SMK Polri diperoleh dari 

rumus sebagai berikut: 

 

 

Dari grafik dan tabel di atas dapat dianalisa dan evaluasi bahwa 

realisasi kinerja untuk subkomponen Nilai SMK personel Polri Polres 

Bengkayang telah berhasil melewati target capaian yang ditetapkan 

pada Tahun 2021 yaitu target sebesar 18,75% (nilai 75) terealisasi 

sebesar 19% (nilai 76) dengan capaian sebesar 101,3%. Capaian 

kinerja yang melebihi dari target tersebut dapat diraih oleh Polres 
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Bengkayang karena seiringnya perkembangan dunia digital sehingga 

Polri melucurkan aplikasi SMK online yang dapat dioperasionalkan 

dengan mudah oleh seluruh anggota Polri dan adanya peran aktif 

user aplikasi SMK online untuk selalu melakukan himbauan kepada 

seluruh personel Polres Bengkayang terkait batas waktu penginputan 

sehingga satker selalu berkoordiasi ke Bag Sumda Polres 

Bengkayang selaku penanggungjawab. Inovasi terkait penginputan 

nilai SMK secara online tersebut masih mengalami kendala dalam 

pelaksanaanya yaitu aplikasi SMK online tersebut sering mengalami 

gangguan dan sering mengalami maintenance/down guna perbaikan-

perbaikan sistem sehingga terkadang menjadi hambatan bagi 

personel Polri Polres Bengkayang melakukan input data nilai SMK 

dengan tepat waktu. 

Dengan adanya hambatan tersebut di atas membuat Polres 

Bengkayang melalui Bag Sumda Polres Bengkayang mengambil 

langkah-langkah dengan cara mengkompulir seluruh permasalahan-

permasalahan yang dihadapi seluruh operator SMK online Satker 

jajaran Polres Bengkayang guna dilaporkan ke operator Mabes Polri 

dalam hal ini As SDM selaku pembina fungsi agar dapat 

ditindaklanjuti dan membuat laporan Anev pelaksanaan penerapan 

SMK Online.  

Dari capaian kinerja subkomponen Nilai SMK personel Polri 

Tahun 2021 tersebut di atas maka apabila dibandingkan dengan 

capaian pada Tahun 2020 diperoleh hasil bahwa terdapat 

peningkatan target dan realisasi kinerja di tahun 2021 sebagaimana 

tabel berikut: 

TABEL 87. CAPAIAN NILAI SMK POLRI TAHUN 2021 dan 2020 

NO TAHUN TARGET REALISASI CAPAIAN 

1 2020 18 % 

Nilai 75 

 19,47% 

Nilai 77,89 

108% 

2 2021 18.00 % 

Nilai 75 

19.47 % 

Nilai 77.89 

108% 

 

 

 

 

 GRAFIK 49.  
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Dari grafik dan tabel di atas tidak dapat dilakukan perbandingan 

dan analisa bahwa untuk subkomponen Nilai SMK personel Polri 

Polres Bengkayang karena tahun 2020 Polres Bengkayang 

menetapkan Target capaian sebesar 18% (nilai 75) terealisasi 

sebesar 19,47% (77.89) dengan nilai capaian sebesar 108% 

sedangkan pada Tahun 2021 Polres Bengkayang menetapkan Target 

capaian sebesar 18% (nilai 75) terealisasi sebesar 19,47% (77.89) 

dengan nilai capaian sebesar 108% sehingga peningkatan capaian 

2021 tidak dapat di bandingkan. 

Capaian subkomponen penilaian SMK Polri pada Tahun 2021 ini 

dipengaruhi oleh adanya peraturan Kapolri Nomor 99 Tahun 2020 

tentang sistem manajemen dan standar keberhasilan SDM Polri yang 

berkeunggulan, dimana dalam Perkap itu, setiap personel Polri akan 

dinilai dari 13 komponen antara lain kinerja (SMK), penelitian/catatan 

personel, kesehatan, jasmani, rohani, psikologi, akademik, data 

pribadi, pendidikan, jenjang kepangkatan, riwayat jabatan, kecakapan 

bahasa dan tanda jasa yang dimiliki sehingga menjadi motivasi 

personel Polri untuk mengikuti seleksi pendidikan pengembangan 

karier personel. 

Dengan adanya penilaian melalui aplikasi website yang 

diluncurkan oleh Polri semenjak Tahun 2020 tidak berarti kebijakan 

tersebut tidak mengalami hambatan yaitu salah satunya adalah 

seringnya aplikasi tersebut maintenance/down apabila melakukan 

login ke dalam aplikasi secara bersamaan dalam jumlah yang banyak 
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di jam dan hari kerja. 

Dengan adanya hambatan tersebut maka As SDM Polri selaku 

penanggungjawab kegiatan berkejasama dengan pihak ke 3 

menyediakan pada layar utama SMK online layanan aduan atas 

penggunaan aplikasi SMK online yaitu dengan melalui nomor WA: 

0823 10881995 atau email: smk-online@polri.go.id. dan untuk 

mempercepat pelayanan kepada personel Polri khususnya Polres 

Bengkayang kembali membuat kebijakan melalui Bag Sumda Polres 

Bengkayang mengambil langkah-langkah dengan cara mengkompulir 

seluruh permasalahan-permasalahan yang dihadapi seluruh operator 

SMK online Satker jajaran Polres Bengkayang guna dilaporkan ke 

operator Mabes Polri dalam hal ini As SDM selaku pembuna fungsi 

agar dapat ditindaklanjuti dan membuat laporan Anev pelaksanaan 

penerapan SMK Online. 
 

(2) nilai PPK PNS Polri, pada subkomponen ini memiliki bobot nilai 

capaian sebesar 5% dimana pada T.A. 2021 Polres Bengkayang 

menetapkan target capaian sebesar 4,25 (nilai 85) terealisasi Tahun 

2021 sebesar 4.3% (nilai 86) sehingga capaian pada Tahun 2021 

sebesar 94%, sebagaimana tabel dan grafik berikut: 

TABEL 88.  

CAPAIAN NILAI PPK PNS POLRI TAHUN 2021  

Indikator Kinerja Utama Target Realisasi Capaian

4,25% 4%

Nilai 85 Nilai 86
Nilai PPK Polri 94%

 
GRAFIK 50.  

CAPAIAN NILAI PPK PNS POLRI TAHUN 2021  

 

 

 

 

 

 

 

 

Penghitungan realisasi kinerja indikator Nilai PPK PNS Polri diperoleh 
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dari rumus sebagai berikut: 

 

 

Dari tabel dan grafik di atas dapat dianalisa bahwa pada 

subkomponen penilaian PPK Polri Polres Bengkayang pada Tahun 

2021 menetapkan target capaian sebesar 4,25 (nilai 85) terealisasi 

sebesar 4.3% (nilai 86) sehingga tercapai pada Tahun 2021 sebesar 

101%. Capaian yang melebihi dari target tersebut dapat diraih oleh 

Polres Bengkayang dipengaruhi oleh beberapa hal salah satu nya 

adalah dimana penilaian dengan menggunakan aplikasi website 

sapk.bkn.polri.go.id merupakan hal yang baru dilaksanakan 

khususnya bagi personel PNS dilingkungan Polri sehingga 

memudahkan seluruh anggota PNS Polri untuk megoperasikan nya 

serta ditambah peran aktif user aplikasi SMK online untuk selalu 

melakukan himbauan kepada seluruh personel PNS Polres 

Bengkayang terkait batas waktu penginputan serta selalu aktif untuk 

berkoordiasi ke Bag Sumda Polres Bengkayang selaku 

penanggungjawab. 

Dari capaian 2021 tersebut di atas apabila dibandingkan dengan 

capaian pada Tahun 2020 diperoleh hasil sebagaimana data dibawah 

ini berikut: 

TABEL 89.  

CAPAIAN NILAI PPK PNS POLRI TAHUN 2021 DAN 2020 

NO TAHUN TARGET REALISASI CAPAIAN 

1 2020 4,25 % 

Nilai 85 

4.3 % 

Nilai 86 

101 % 

2 2021 4,25 % 

Nilai 85 

4.3 % 

Nilai 86 

101 % 

GRAFIK 52.  

CAPAIAN NILAI PPK PNS POLRI TAHUN 2021 DAN 2020 

 

 
 
 
 
 
 
 

Dari grafik dan tabel di atas tidak dapat dilakukan perbandingan 

REALISASI =  
86

85
 X 4,25% = 4,3% 
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dan analisa bahwa untuk subkomponen Nilai PPK personel PNS Polri 

Polres Bengkayang pada Tahun 2020 Polres Bengkayang 

menetapkan Target capaian sebesar 4,25% (nilai 85) terealisasi 

sebesar 4.3% (nilai 86) dengan nilai capaian sebesar 101% 

sedangkan pada Tahun 2021 Polres Bengkayang sama dengan tahun 

2020.Sehingga perbandingan capaian subkomponen penilain PPK 

PNS Polri Tahun 2021 dengan tahun sebelumnya sama yaitu 101%. 

d) Indeks Disiplin, dengan bobot sebesar 5% terdiri dari 2 (dua) 

subkomponen penilaian yaitu: 

(1) subkomponen tingkat pemberian reward. Pada subkomponen ini 

memiliki bobot nilai capaian sebesar 2.5% dimana pada T.A. 2021 

Polres Bengkayang menetapkan target capaian sebesar 0,13% (5 

orang) terealisasi Tahun 2021 sebesar 0,10% (4 orang) sehingga 

capaian pada Tahun 2021 sebesar 80% sebagaimana tabel dan 

grafik berikut: 

TABEL 90. CAPAIAN TINGKAT PEMBERIAN REWARD TAHUN 2021 

Indikator Kinerja Utama Target Realisasi Capaian

13,00% 10,00%

5 Orang 4 Orang
Tingkat Pemberian Reward 76%

GRAFIK 53.  
CAPAIAN TINGKAT PEMBERIAN REWARD TAHUN 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penghitungan realisasi kinerja indikator Tingkat Pemberian Reward 

diperoleh dari rumus sebagai berikut: 

 

 

Dari tabel dan grafik di atas dapat dianalisa bahwa pada 

subkomponen penilaian tingkat pemberian reward kepada anggota 

Polri Polres Bengkayang yang berprestasi dan Masyarakat yang 
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berkontribusi terhadap Tupoksi Polri Polres Bengkayang pada 

Tahun 2021 menetapkan target capaian sebesar 0,13% (5 orang) 

terealisasi Tahun 2021 sebesar 0,10% (4 orang) sehingga capaian 

pada Tahun 2021 sebesar 80%. Capaian yang melebihi dari target 

tersebut dapat diraih oleh Polda karena dengan adanya peraturan 

Kapolri Nomor 99 Tahun 2020 tentang sistem manajemen 

danstandar keberhasilan SDM Polri yang berkeunggulan dimana 

terdapat nilai tambahan pada SMK bagi personel yang 

mendapatkan penghargaan.  

Capaian Polres Bengkayang yang belum melebihi target yang di 

tetapkan pada Tahun 2021 tersebut masih mengalami kendala 

dimana dukungan anggaran untuk kegiatan pemberian piagam 

reward yang terdapat di dalam Dipa RKA-KL Bag sumda Polres 

Bengkayang  T.A. 2021 tidak ada sedangkan pengajuan 

penghargaan banyak. 

Dengan adanya kendala tersebut di atas maka Polres Bengkayang 

melalui Bag Sumda Polres Bengkayang selaku satker 

penanggungjawab kegiatan mengambil kebijakan dengan membuat 

ajuan rencana kebutuhan anggaran guna mendukung kegiatan dan 

pemenuhan piagam penghargaan kepada Kapolres Bengkayang. 

Dari capaian 2021 tersebut di atas apabila dibandingkan dengan 

capaian pada Tahun sebelumnya diperoleh hasil sebagai berikut: 

TABEL 91. 
CAPAIAN TINGKAT PEMBERIAN REWARD  

TAHUN 2021 DAN 2020 

NO TAHUN TARGET REALISASI CAPAIAN

0,13% 0,10%

5 Orang 4 Orang

0,13% 0,10%

5 Orang 4 Orang

1 2020 80%

2 2021 80%

 

GRAFIK 54. 
CAPAIAN TINGKAT PEMBERIAN REWARD    

 TAHUN 2021 DAN 2020 
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Dari grafik dan tabel di atas tidak dapat di lakukan perbandingan 

dan analisa untuk subkomponen pemberian reward Polres 

Bengkayang tetap dari Tahun sebelumnya dimana pada Tahun 

2020 Polres Bengkayang menetapkan target capaian sebesar 

0,13% (5 orang) terealisasi sebesar 0,10 % (4 orang) dengan nilai 

capaian sebesar 80% sama dengan Tahun 2021 Polres 

Bengkayang menetapkan target capaian sebesar 0,13 (5 orang) 

terealisasi sebesar 0,10% (4 orang) dengan nilai capaian pada 

Tahun 2021 sebesar 80%.  

Polres Bengkayang belum mampu mencapai bahkan melebihi 

target pada Tahun 2021 pada subkomponen pemberian reward 

tersebut disebabkan mulai diberlakukannya Peraturan Kapolri 

Nomor 99 Tahun 2020 tentang sistem manajemen dan standar 

keberhasilan SDM Polri yang berkeunggulan yang mulai 

dilaksanakan semenjak Tahun 2020 yang membuat setiap anggota 

dan Satker jajaran Polres Bengkayang antusias untuk mengajukan 

penghargaan atau prestasi yang dilaksanakan kepada Kapolres 

Bengkayang sehingga pada subkomponen tersebut semoga 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Capaian subkomponen pemberian reward tidak berbanding lurus 

dengan dukungan anggaran kegiatan pemberian piagam 

penghargaan belum terdapat di dalam DIPA RKA-KL Bag Sumda 

Polres Bengkayang sedangkan pengajuan penghargaan sangatlah 

banyak. 

Kendala yang dihadapi oleh Polres Bengkayang setiap tahunnya 

tersebut di atas, maka Polres Bengkayang melalui Bag Sumda 

Polres Bengkayang selaku satker penanggungjawab kegiatan 

mengambil kebijakan dengan membuat ajuan rencana kebutuhan 

anggaran guna mendukung kegiatan dan pemenuhan piagam 

penghargaan kepada Kapolres Bengkayang. 

(2) subkomponen tingkat pemberian punishment. Pada 

subkomponen ini memiliki bobot nilai capaian sebesar 2.5%, 

dimana pada T.A. 2021 Polres Bengkayang menetapkan target 

capaian sebesar 13% (5 orang) terealisasi Tahun 2021 sebesar 8% 
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(3 orang) sehingga capaian pada Tahun 2021 sebesar 62% 

sebagaimana tabel dan grafik berikut: 

TABEL 92.  
CAPAIAN TINGKAT PEMBERIAN PUNISHMENT   

TAHUN 2021 

Indikator Kinerja Utama Target Realisasi Capaian

13,00% 8%

5 Orang 3 Orang
62%

Tingkat Pemberian

Punishment  
GRAFIK 55.  

CAPAIAN TINGKAT PEMBERIAN PUNISHMENT TAHUN 2021 
 

 

 

 

 

 

 

Penghitungan realisasi kinerja indikator Tingkat Pemberian 

Punishment diperoleh dari rumus sebagai berikut: 

 

Dari tabel dan grafik di atas dapat dianalisa bahwa pada 

subkomponen penilaian tingkat pemberian punishment kepada 

anggota Polri Polres Bengkayang yang melakukan pelanggaran 

serta besikap buruk pada Tahun 2021 Polres Bengkayang 

menetapkan target capaian sebesar 13% (5 orang) terealisasi 

Tahun 2021 sebesar 8% (3 orang) dengan nilai capaian pada 

Tahun 2021 sebesar 62%. Capaian yang tidak melebihi dari target 

yang telah ditetapkan pada Tahun 2021 tersebut dipengaruhi sikap 

personel Polri Polres Bengkayang yang berprilaku baik. 

Pada subkomponen pemberian punishment personel Polres 

Bengkayang tidak mengalami kendala dalam pelaksanaannya 

karena untuk kegiatan rapat Wanjak penerbitan surat keputusan 

PTDH telah didukung oleh anggaran yang terdapat dalam DIPA 

RKA-KL Bag Sumda Polres Bengkayang T.A. 2021. 
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Dari capaian 2021 tersebut di atas apabila dibandingkan 

dengan capaian pada Tahun 2020 diperoleh hasil sebagai berikut: 

TABEL 93.  
CAPAIAN TINGKAT PEMBERIAN PUNISHMENT   

          TAHUN 2021 dan 2020 
NO TAHUN TARGET REALISASI CAPAIAN

15,00% 8%

6 Orang 3 Orang

13,00% 8%

5 Orang 3 Orang

1 2020 53%

2 2021 62%
  

GRAFIK 56.  
CAPAIAN TINGKAT PEMBERIAN PUNISHMENT  

TAHUN 2021 DAN 2020 
 

 

 

 

 

 

Dari tabel dan grafik di lakukan perbandingan dan analisa 

bahwa pada subkomponen penilaian indikator Tingkat Pemberian 

Punishment kepada anggota Polres Bengkayang yang melakukan 

pelanggaran serta bersikap buruk di Tahun 2020, Polres 

Bengkayang menetapkan target sebesar 15% (6 orang) terealisasi 

sebesar 8 % (3 orang) dengan nilai capaian sbesar 53% 

sedangkan pada Tahun 2021 Polres Bengkayang menetapkan 

target sebesar 13% (5 orang) terealisasi sebesar 8 %(3 orang) 

dengan nilai capaian sebesar 62%. Peningkatan capaian Tahun 

2021 dibandingkan capaian pada tahun sebelumnya tersebut 

menggambarkan masih adanya personel Polres Bengkayang yang 

berprilaku buruk sehingga terdapat 3 (Tiga) personel Polres 

Bengkayang yang mendapatkan sanksi SKHD sehingga 

perbandingan capaian subkomponen pemberian punishment pada 

Tahun 2021 dengan tahun sebelumnya mengalami peningkatan 

sebesar 49%. 

Dari keseluruhan nilai capaian kinerja Polres Bengkayang 

komponen dan subkomponen pada indikator Indeks Profesionalitas 

SDM sebagaimana telah dijelaskan di atas, maka dapat diperoleh 
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total  capaian kinerja Polres Bengkayang pada Indikator Kinerja 

Pendukung I tersebut pada tahun 2021 dari target yang ditetapkan 

sebesar 13% terealisasi sebesar  8% dengan capaian kinerja 

sebesar 62%, sebagaimana data berikut: 

TABEL 94.  
CAPAIAN INDEKS PROFESIONALITAS SDM POLRI  

DI POLRES BENGKAYANG TAHUN 2021 
 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dianalisa bahwa indeks 

profesionalitas SDM Polres Bengkayang Tahun 2021 dari target yang telah 

ditetapkan sebesar 13% dan terealisasi sebesar 8% sehingga memiliki 

capaian sebesar 62%. Dengan demikian indeks profesionalitas SDM Polres 

Bengkayang melebihi target yang telah ditetapkan pada Tahun 2021. 

Hal tersebut menunjukkan keberhasilan Polres Bengkayang dalam mencapai 

kinerja pada indikator Indeks Profesionalitas SDM Polri di Polres Bengkayang 

karena terdapat peningkatan jumlah personel Polres Bengkayang sampai 

dengan 49% yang memperoleh penghargaan Kapolres Bengkayang atas 

prestasi yang diperolehnya dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Polri 

di Polres Bengkayang selama tahun 2021. Di samping itu adanya 

peningkatan realisasi kinerja pada komponen Persentase Peningkatan 

Pendidikan Pembentukan Polri, Peningkatan Indeks Kompetensi Polri, Nilai 

SMK Polri dan Nilai PPK Polri.  

Capaian kinerja Indeks Profesionalitas SDM Polri di Polres Bengkayang pada 

Tahun 2021 tersebut jika dibandingkan dengan capaian pada Tahun 2020 

diperoleh hasil sebagai berikut: 
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TABEL 95.  
CAPAIAN INDEKS PROFESIONALITAS SDM POLRI DIPOLRES BENGKAYANG 

TAHUN 2021 DAN 2020 

NO TAHUN TARGET REALISASI CAPAIAN

1 2020 15 8 53

2 2021 13 8 62  

GRAFIK 58. 
 CAPAIAN INDEKS PROFESIONALITAS SDM POLRI DI POLRES 

BENGKAYANG TAHUN 2021 

 

Dari tabel dan grafik Indeks Profesionalitas SDM Polri diatas, dapat 

dilakukan perbandingan dan analisa bahwa pada Tahun 2020 Polres 

Bengkayang menetapkan target kinerja sebesar 15% terealisasi sebesar 8% 

dengan nilai capaian sebesar 53% dan pada Tahun 2021 Polres Bengkayang 

menetapkan target sebesar 13% terealisasi sebesar 8% dengan nilai capaian 

82% sehingga perbandingan capaian antara Tahun 2021 dengan tahun 

sebelumnya mengalami peningkatan sebesar 9%. 

    Sasaran strategis  4 : Modernisasi Teknologi Polres Bengkayang  

Globalisasi yang didukung kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

serta sarana prasarana telah membawa perubahan dan mempengaruhi pola 

berpikir, perilaku, dan tuntutan masyarakat. Sebagai aparat yang 

berkewajiban melindungi, melayani dan menegakkan hukum untuk menjaga 

ketertiban dan keamanan masyarakat, Kepolisian Negara Republik Indonesia 

(Polri) harus memiliki kemampuan yang mumpuni, baik secara organisasi, 

SDM, standar operasi maupun dukungan sarana prasarana  

Sebagai Lembaga Profesi yang melayani kepentingan publik, Polri dituntut 

mampu melaksanakan tugasnya sesuai ketentuan perundang-undangan 

maupun standar professional prosedur (SOP) serta memiliki Etika Profesi 

dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Disamping itu dukungan 
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sarana prasarana serta penguasaan tekhnologi komunikasi anggota Polri 

harus mendukung agar produk-produk pelayanan Polri senantiasa sesuai 

dengan standard profesi Kepolisian Republik Indonesia.  

Aparatur Pemerintah termasuk Polri, harus lebih profesional dan 

meningkatkan kinerja pelayanannya di zaman globalisasi seperti saat ini 

dimana Kapolri telah mengeluarkan sejumlah kebijakan untuk meningkatkan 

kinerja dengan kualitas sarana prasarana serta berbasis tekhnologi karena 

Polri harus mampu beradaptasi dengan segala perubahan dan 

perkembangan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat yang begitu pesat, 

sehingga menjadi tantangan yang semakin berat dan kompleks.  

Modernisasi sebagai proses perubahan dari sesuatu yang belum maju ke 

arah yang lebih maju. Modernisasi dimaksudkan untuk memperbaiki dan 

mencapai suatu bentuk masyarakat yang lebih maju, berkembang, 

berkualitas, dan sejahtera. Modernisasi merupakan perubahan-perubahan di 

dalam masyarakat mengenai perubahan norma sosial, nilai sosial, susunan 

lembaga yang ada di masyarakat, pola perilaku sosial, dan segala aspek di 

dalam kehidupan sosial.  

Merujuk pada permasalahan tersebut di atas maka Polres Bengkayang 

menetapkan Modernisasi  Almatsus Teknologi Polres Bengkayang sebagai 

sasaran strategis yang hendak dicapai pada Renstra 2020-2024 dengan 3 

(tiga) Indikator Kinerja Pendukung (IKP) yaitu persentase penggunaan 

Alkom (IKP3), persentase pemenuhan Almatsus (IKP4) dan persepsi 

kemudahan akses data (IKP5)   kemudian dapat dijabarkan secara 

terperinci target, realisasi dan capaian Tahun 2021 serta perbandingan 

capaian dengan Tahun sebelumnya sebagai berikut: 

3. Indikator Kinerja Penunjang 3: Persentase Kepuasan Penggunaan 

Alkom Polres Bengkayang 

Dimasa global era digitalisasi seperti saat ini tantangan tugas yang 

diemban oleh Kepolisian semakin bertambah, dimana selain sebagai 

pelindung, pengayom dan pelayan masyarakat Polri juga harus mampu 

beradaptasi terhadap kemajuan tekhnologi informasi yang semakin 

berkembang ditengah tengah masyarakat guna sarana pendukung 

kegiatan personel Polri dalam melaksanakan tugas dilapangan. 

Kemajuan teknologi komunikasi pada dasarnya merupakan bentuk 

perkembangan positif yang dapat dengan cepat menyampaikan pesan 
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Capaian 2021

PERSENTASE
KEPUASAN PENGGUNAAN 

ALKOM 

Target Realisasi Capaian

antara pihak pihak yang berkomunikasi sehingga Polri bertugas untuk 

memberikan bimbingan teknis dalam rangka Penyelenggaran dan 

merealisasikan program Komunikasi dan Informasi Kepolisian untuk 

meningkatkan kinerja serta cara pencapaiannya melalui pembinaan, 

penataan, perbaikan penyempurnaan dan pembaharuan terhadap 

perkembangan teknologi sesuai dengan perkembangan jaman sekarang 

pengawasan dan pengendalian Alkomlek agar tercapai efektifitas dan 

efesiensi serta produktifitas dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 

Polri  

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas maka Polres Bengkayang 

menetapkan Persentase Kepuasan Penggunaan Alkom Polres 

Bengkayang sebagai indikator kinerja penunjang Renstra Polres 

Bengkayang Tahun 2020-2024, dimana  pada Tahun 2021 Polres 

Bengkayang menetapkan target sebesar 61% terealisasi sebesar 14% 

dengan capaian sebesar 13% yang dapat dilihat pada data sebagai 

berikut: 
 

TABEL 99.  

CAPAIAN KINERJA PERSENTASE KEPUASAN PENGGUNAAN ALKOM 
TAHUN 2021

Indikator Kinerja Utama Target Realisasi Capaian

Persentase kepuasan

penggunaan Alkom
23%

60%                    

(Interval 3)

14% 

(Interval1)  
 

GRAFIK 61.  
CAPAIAN INDIKATOR PERSENTASE 

KEPUASAN PENGGUNAAN ALKOM TAHUN 2021 
 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilakukan analisa dan evaluasi 

bahwa Polres Bengkayang telah menetapkan target indikator Persentase 

Kepuasan Penggunaan Alkom tahun 2021 Polres Bengkayang sebesar 

61% terealisasi sebesar 14% sehingga capaian sebesar 13%. Hasil 
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capaian nilai kinerja tersebut kemudian dilakukan konversi sesuai dengan 

Permenpan No 14 Tahun 2017 tentang survey masyarakat yang harus 

berdasarkan 4 atau kelipatan 4 interval dengan formula sebagai berikut: 

- Interval 0%  - 20%  = 1 

- Interval 21% - 40%  = 2 

- Interval 41%  - 60%  = 3 

- Interval 61%  - 80%  = 4 

- Interval 81%  - 100% = 5  

sehingga berdasarkan nilai konversi di atas maka nilai realisasi kinerja 

indikator Persentase Kepuasan Penggunaan Alkom Polres Bengkayang 

pada Tahun 2021 masuk kategori level 1 (13%). Hal ini belum bisa 

terwujud karena beberapa factor antara lain personel yang mengawaki 

perangkat Alkom tersebut beelum memiliki keahlian, meski pun kegiatan 

perawatan perangkat Alkom telah terdukung oleh anggaran dalam DIPA 

Satker T. A. 2021 tapi masih belum bisa optimal serta belum terpenuhinya 

Alkom di seluruh Satker jajaran Polres Bengkayang sehingga belum bisa 

membantu komunikasi operasional Kepolisian. 

Untuk capaian indikator kepuasan penggunaan Alkom Polres 

Bengkayang pada Tahun 2021 ini tidak dapat dilakukan perbandingan 

dengan tahun sebelumnya dikarenakan pada Tahun 2020 Polres 

Bengkayang mengalami revisi Renstra 2020-2024 dimana untuk indikator 

kepuasan penggunaan Alkom baru dilaksanakan pada Tahun 2021 

 

4. Indikator Kinerja Pendukung 4. Persentase pemenuhan Almatsus 

Polres Bengkayang 

 Polres Bengkayang merupakan bagian dari Satuan Kerja 

Kepolisian Republik Indonesia yang bertugas melindungi, mengayomi dan 

melayani masyarakat sebegaimana yang tertuang dalam Undang-Undang 

No. 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia. Untuk 

mewujudkan hal tersebut selain peningkatan professional personel Polri 

Polres Bengkayang juga diperlukan pembinaan dan menyelenggarakan 

manajemen logistik yang meliputi pengadaan, perbekalan umum, 

peralatan, fasilitas dan jasa konstruksi, angkutan P-BMN, pemeliharaan 

dan perbaikan inventory dan pergudangan untuk mendukung Satuan dan 

diri perseonel itu sendiri sehingga mencapai amanat yang diemban 
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kepada Polri Polres Bengkayang.  

Guna mendukung kelancaran Program Pemerintah khususnya tugas 

Polri di wilayah hukum Polres Bengkayang untuk memelihara situasi 

Kamtibmas yaitu dengan melaksanakan pemenuhan kebutuhan internal 

Polres Bengkayang seperti melaksanakan pemenuhan kelengkapan 

Perorangan Personel Polres Bengkayang, pemenuhan BMP Polres 

Bengkayang, Pelayanan Pengadaan Personel Polri Secara Elektonik, 

pemenuhan jasa Listrik dan Air pada Bangunan Polres Bengkayang, 

pengajuan Kebutuhan dan pendistribusian Almatsus Polres Bengkayang 

sehingga dapat memperlancar dan mempermudah tugas personel Polres 

Bengkayang dalam mengedepankan upaya preventif dan preemtif 

terhadap berbagai gangguan Kamtibmas yang akan terjadi dengan 

didukung perlengkapan Almatsus yang modern melalui Public Service 

Organization untuk mewujudkan organisasi Polri yang Good Governance 

dan Clean Goverment. Sebagai aparat pelindung, pengayom dan pelayan 

masyarakat, Polres Bengkayang selalu berupaya memberikan pelayanan 

yang terbaik kepada masyarakat dengan menampilkan kinerja yang 

optimal dan konsisten serta selalu merespon keresahan masyarakat 

akibat adanya gangguan Kamtibmas sehingga terbangun kepercayaan 

masyarakat (trust building). 

Berdasarkan pokok pikiran tersebut di atas maka Polres Bengkayang 

menetapkan persentase pemenuhan Almatsus Polres Bengkayang 

Indikator Kinerja Penunjang (IKP4) sebagai tolak ukur guna mengukur 

tingkat keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai Rencana Strategis 

(Renstra) jangka menengah Polres Bengkayang Tahun 2020-2024. 

Dimana pada tahun 2021 Polres Bengkayang menetapkan target 

pemenuhan Almatus kemudian di bandingkan dengan realisasi target 

pemenuhan sehingga dapat dilihat capaian keberhasilan indikator 

pemenuhan Almatsus Polres Bengkayang T.A. 2021 dengan rincian 

sebagaimana berikut: 

 

              Persentase Target Riil pemenuhan             = Jumlah target pemenuhan Almatsus T.A. 2021 
                  Almatsus 2021      Renbut pemenuhan Almatsus T.A. 2020 
 

 =  48,18 
  235 
 

 =  20,50% 
 
                  Persentase Riil pemenuhan =  Jumlah Riil pemenuhan Almatsus T.A. 2021 

X 100 

X 100 

X 100 
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                  Almatsus 2021  Renbut pemenuhan Almatsus T.A. 2021 

 
  = 20,50 
  235 

 
=  8,72% 
 

                 Capaian pemenuhan Almatsus T.A. 2021 = Riil pemenuhan Almatsus T.A. 2021 
  Target pemenuhan Almatsus T.A. 2021 
 

 = 8,72 
  48,18 
 

 = 18,09% 

 
TABEL 100. 

 RENBUT PEMENUHAN ALMATSUS POLRES BENGKAYANG  2020-
2024 DAN TARGET TAHUN 2021 

NO TAHUN TARGET REALISASI CAPAIAN

1 2020 33,18 32 96

2 2021 48,18 61 126

 
TABEL 101.  

CAPAIAN PERSENTASE PEMENUHAN ALMATSUS 

TARGET

T.A. 2020

1 2 3 4 5

1

PERSENTASE 

PEMENUHAN 

ALMATSUS POLRES 

BKY  

33,18% (200)
33,18%                   

(64) 96

NO
INDIKATOR KINERJA 

PENDUKUNG

RENBUT T.A. 

2020-2024
KET

GRAFIK 62.  
PEMENUHAN ALMATSUS TAHUN 2021 

 

Dari tabel dan grafik di atas dapat dianalisa bahwa untuk indikator 

Persentase Pemenuhan Almatsus Polres Bengkayang pada tahun 2021 

Logistik telah menetapkan target sebesar 48,86 % (385), terealisasi 

sebesar 61,03% (235) dengan capaian sebesar 126%. Hal ini 

menunjukkan persentase pemenuhan Almatsus Polres Bengkayang tahun 

2021 belum mencapai target yang telah ditetapkan dikarenakan untuk 

pemenuhan Almatsus Polres Bengkayang pengadaannya secara 

langsung terpusat di Polda kalbar (topdown) melalui Birolog Polri selaku 

penanggungjawab kegiatan. 
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Dengan kendala yang dihadapi Polres Bengkayang pada Tahun 2021 

tersebut maka Kapolres Bengkayang melalui Kaurlog Polres Bengkayang 

selaku pelaksana kegiatan tingkat Polres terus melakukan usulan 

kebutuhan Almatsus sebagaimana berikut: 

TABEL 102.  
DATA KEBUTUHAN ALMATSUS POLRES BENGKAYANG 

NAMA MATERIIL JUMLAH MATERIIL SATUAN 
DASAR 

PENERIMAAN 
TANGGAL 

HARGA 
SATUAN 

JUMLAH 
HARGA 

KET 

2 3 4 5 6 7 8 9 

  
 

            

Helm Polantas 20 BUAH BA/7/I/2021/Ditlantas Januari 2021   
                                         

-    
  

Tali Kor/Pluit 30 BUAH       
                                         
-    

  

Masker Lantas 60 BUAH       
                                         

-    
  

T. Push Button 25 BUAH       
                                         
-    

  

Bendera Gaktur 35 BUAH       
                                         
-    

  

Rompi Biasa 5 BUAH       
                                         
-    

  

APD 10 BUAH       
                                         
-    

  

Flashlight/ Apil 10 BUAH       
                                         

-    
  

Borgol+Sarung 10 BUAH       
                                         
-    

  

Kantong Mayat 10 BUAH       
                                         
-    

  

Traffi Cone 20 BUAH       
                                         
-    

  

   235             

Capaian Indikator persentase pemenuhan Almatsus Polres Bengkayang 

Tahun 2021 tersebut jika dilakukan perbandingan dengan target dan capaian 

pada Tahun 2020 diperoleh hasil sebagai berikut: 

TABEL 103.  
PERBANDINGAN CAPAIAN PERSENTASE PEMENUHAN ALMATSUS POLRES 

BENGKAYANG PADA TAHUN 2020 DAN 2021 

NO INDIKATOR KINERJA  
REALISASI 

TAHUN 2020  

REALISASI 

TAHUN 2021 
CAPAIAN 

1 Persentase Pemenuhan 

Almatsus Polres Bengkayang 

48,86% 61% 126 
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GRAFIK 63.  
PERBANDINGAN CAPAIAN PERSENTASE PEMENUHAN ALMATSUS 

POLRES BENGKAYANG PADA TAHUN 2020 DAN 2021 
 

 

Dari tabel dan grafik di atas dapat dianalisa dan dilakukan 

perbandingan capaian antara Tahun 2021 dan Tahun 2020 bahwa 

capaian indikator persentase pemenuhan Almatsus Polres Bengkayang 

pada Tahun 2021 meningkat belum mencapai target yang telah 

ditetapkan. Hal tersebut dikarenakan pemenuhan Almatsus Polres 

Bengkayang hanya menerima hasil pengadaan almatsus yang terpusat 

di polda kalbar dan jumlah penerimaan pada Tahun 2021 lebih sedikit 

dibandingkan dengan pengajuan. 

5. Indikator Kinerja Pendukung 5. Persepsi Kemudahan Akses Data 

Teknologi informasi merupakan salah satu bagian dari kebutuhan akan 

perkembangan zaman yang membantu para penggunanya menjadi lebih 

mudah serta efisien dalam pemanfaatannya.  Sistem Informasi adalah 

kumpulan elemen yang saling berhubungan satu sama lain untuk 

membentuk suatu kesatuan dalam mengintegrasi data, memproses dan 

menyimpan serta mendistribusikan informasi tersebut.  Sistem informasi 

merupakan salah satu solusi dari permasalahan yang dihadapi organisasi 

dan berguna untuk menghadapi tantangan di masa sekarang.  Komponen 

sistem informasi terdiri dari orang-orang (people), hardware, software, 

data, dan jaringan komunikasi (networks). Sementara informasi dikatakan 

berkualitas jika memperhatikan aspek relevansi, akurasi, dan tepat waktu, 

salah satu indikator suksesnya suatu sistem informasi.  
 

Berdasarkan hal tersebut Polres Bengkayang pada T.A. 2021 

menetapkan indikator Kemudahan Akses Data bagi personel Polri sebagai 

upaya untuk mendapatkan informasi yang akurat melalui sarana prasarana 

teknologi seperti internet guna mendukung kelancaran pelaksanaan 

Tupoksi. Penilaian ini berdasarkan hasil data survei atas kepuasan 
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personel Polri terhadap kemudahan mendapatkan informasi dan 

mengakses data dengan menggunakan jaringan internet yang merupakan 

hasil dari bentuk pelayanan fungsi Teknologi dan Informatika.  Hasil 

penilaian tersebut terbagi atas beberapa level berdasarkan formula 

indikator sebagai berikut:  

a) interval 0% - 20%     = 1  

b) interval 21% - 40%   = 2  

c) interval 41% - 60%   = 3  

d) interval 61% - 80%   = 4  

e) interval 81% - 100% = 5 

Pada Tahun 2021 Polres Bengkayang menetapkan target kemudahan 

akses data pada interval 3 (41%-60%) terealisasi pada interval 3 (60.6%) 

dengan capaian sebesar 100% pada tahun 2020, sebagaimana data tabel 

berikut ini: 

TABEL 104.  
CAPAIAN INDIKATOR PERSENTASE KEMUDAHAN AKSES DATA 

TAHUN 2021 

Indikator Kinerja Utama Target Realisasi Capaian

Persentase Kemudahan

akses data

70% 

(interval 4)

70% (interval 

4)
100%

 

GRAFIK 64. 
CAPAIAN INDIKATOR PERSENTASE 

KEMUDAHAN AKSES DATA TAHUN 2021 
 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilakukan analisa dan evaluasi 

bahwa Polres Bengkayang telah menetapkan target indikator Persentase 

Kemudahan Akses Data Tahun 2021 sebesar 70% (interval 4), terealisasi 

sebesar 70% (interval 4) sehingga capaian sebesar 100%. 

Hal ini dapat terwujud karena terdapat beberapa faktor pendukung antara 
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lain personel yang mengawaki perangkat Alkom tersebut memiliki keahlian 

di bidang Alkom,  SITIK Polres Bengkayang  proaktif melakukan koordinasi 

dan kerjasama dengan PT Telkom selaku penyedia layanan jasa 

telokomunikasi dan internet untuk meningkatkan pelayanan kepada 

seluruh pengguna telekomunikasi ataupun internet serta tersedianya 

dukungan anggaran untuk biaya langganan internet Polres Bengkayang 

yang terdapat dalam DIPA Satker T.A. 2021. 

Untuk capaian indikator Persepsi Kemudahan Akses Data  Polres 

Bengkayang Pada Tahun 2021 jika dilakukan perbandingan capaian pada 

Tahun 2020 diperoleh hasil sebagai berikut:  

TABEL 105. 
 PERBANDINGAN PERSEPSI KEMUDAHAN AKSES DATA                             

TAHUN 2021 DAN TAHUN 2020 

NO TAHUN TARGET REALISASI CAPAIAN

2 2021 70% 70,0% 100%

1 2020 69,00% 69,00% 100%

GRAFIK 65.  
PERBANDINGAN PERSEPSI KEMUDAHAN AKSES DATA TAHUN 2021 

DAN TAHUN 2020 
 

 

DOKUMENTASI PERBANDINGAN CAPAIAN INDIKATOR PERSEPSI KEMUDAHAN 
AKSES DATA TAHUN 2021 DAN TAHUN 2020 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat di lakukan analisa serta 

evaluasi bahwa untuk indikator persepsi kemudahan akses data pada Tahun 

2020 Polres Bengkayang menetapkan target sebesar 69% (interval 4) 
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tersealisasi 69% capaian 100% sedangkan pada Tahun 2021 Polres 

Bengkayang menetapkan target sebesar 70% (interval 4) terealisasi 70% 

dengan nilai capaian sebesar 100%. 

Capaian pada Tahun 2021 tersebut disebabkan beberapa faktor antara 

lain personel yang mengawaki perangkat Alkom tersebut memiliki keahlian 

kemudian Polres Bengkayang melalui Bid TIK Polres Bengkayang aktif 

melakukan koordianasi dengan PT Telkom selaku penyedia layanan jasa 

telokomunikasi dan internet untuk meningkatkan pelayanan kepada seluruh 

pengguna telekomunikasi ataupun internet dan pada Tahun 2020 Polres 

Bengkayang tidak melaksanakan survey terkait indikator tersebut karena 

pada Tahun 2020 pandemi Covid- 19. 

e. Sasaran Strategis 5: PENGAWASAN POLRES BENGKAYANG YANG 

AKUNTABEL BERSIH, TERBUKA DAN MELAYANI 

Proses pengendalian yang efektif dan efisien diperlukan oleh Negara 

sebagai satu organisasi besar untuk mencapai tujuan atau cita-cita bangsa. 

Administrasi atau manajemen pemerintahan harus diwujudkan dalam rangka 

terlaksananya tugas-tugas umum pemerintahan dan pembangunan. 

Pengawasan terhadap at dapat dilakukan baik secara preventif maupun 

represif. Pengawasan secara preventif adalah pengawasan yang dilakukan 

sebelum aparat yang bersangkutan melakukan tindakan hukum tertentu, 

sedangkan pengawasan represif adalah suatu pengawasan yang dilakukan 

setelah aparat yang bersangkutan telah melakukan perbuatan yang 

tendensinya merugikan pihak lawan berbuat.  

Dalam suatu negara, terlebih dalam negara yang sedang membangun, 

pengawasan itu sangat penting, baik pengawasan secara vertikal, horizontal, 

eksternal, preventif maupun represif agar maksud dan tujuan yang telah 

ditetapkan dapat tercapai. Lemahnya pengawasan berarti mendekatkannya 

kepada pelaksanaan kerja yang tidak sempurna, sehingga menjauhkannya 

dari tujuan yang hendak dicapai dan semakin banyak peluang untuk 

penyalahgunaann kekuasaan. Tetapi sebaliknya, kuatnya kontrol atau 

ketatnya pengawasan semakin sempurna pelaksanaannya kerja sehingga 

tujuan dapat diraih dan penyalahgunaan kekuasaan dapat dihindarkan, yang 

pada akhirnya hak asasi rakyat dapat terwujud 

Pengawasan bertujuan untuk mengetahui apakah pelaksanaan kerja 

sesuai dengan yang direncanakan, apakah segala instruksi telah 
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dilaksanakan dan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan apa yang dihadapi 

Merujuk pada permasalahan tersebut di atas maka Polres Bengkayang di 

dalam Rencana Strategis jangka menengah (2020-2024) menetapkan 

indikator pengawasan Polres Bengkayang yang akuntabel, bersih dan 

melayani sebagai sasaran strategis 5 dengan 5 Indikator Kinerja Pendukung 

(IKP) antara lain: 

1) nilai AKIP (IKP6) 

2) nilai RBP (IKP7) 

3) nilai Kinerja anggaran (IKP8) 

4) persentase penanganan pengaduan masyarakat (IKP9) dan 

5)  persentase penyelesaian masalah hukum yang dihadapi Polres 

Bengkayang yang dapat dijabarkan target, realisasi dan capaian setiap 

indikator serta perbandingannya dengan Tahun sebelumnya secara terperinci 

sebagai berikut: 

 

6. Indikator Kinerja Penunjang  6: Penilaian AKIP Polres Bengkayang 

 Perbaikan pemerintahan dan sistem manajemen merupakan agenda dalam 

reformasi birokrasi yang sedang yang sedang dijalankan oleh pemerintah 

saat ini. Sistem manajemen pemerintahan diharapkan berfokus kepada 

peningkatan akuntabilitas sekaligus peningkatan kinerja yang berorientasi 

pada hasil (outcome), maka pemerintah telah menetapkan untuk penerapan 

sistem pertanggungjawaban yang jelas, teratur dan efektif yang disebut 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

Berdasarkan kebijakan tersebut, Polri yang merupakan badan instansi 

pemerintah memiliki kewajiban dalam mendukung agenda yang dijalankan 

oleh pemerintah saat ini dengan menerbitkan peraturan Kapolri Nomor 20 

Tahun 2012 tentang Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah di Lingkungan Kepolisian Republik Indonesia guna dilaksanakan 

oleh setiap jajaran Satker jajaran Polri.  

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) adalah perwujudan 

kewajiban suatu instansi pemerintah untuk mempertanggungjawabkan 

keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai 

sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan melalui sistem pertanggungjawaban 

secara periodik. 
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Sejalan dengan itu Polres Bengkayang menetapkan penilaian AKIP sebagai 

indikator capaian kinerja pendukung yang tertuang dalam Renstra 2020-2024. 

Pada tahun 2021 Polres Bengkayang telah menetapkan target nilai 72,10 

terealisasi sebesar 71.82 dan capaian sebesar 99%. Adapun analisa capaian 

indikator kinerja tersebut dituangkan secara detail sebagai berikut: 

TABEL 106.  
CAPAIAN INDEKS NILAI AKIP TAHUN 2021 

SASARAN 

STRATEGIS
INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN

Pengawasan 

yang akuntabel, 

bersih, terbuka 

dan melayani

Nilai AKIP 72,10 71,82 100%

 

GRAFIK 65.  
CAPAIAN INDEKS NILAI AKIP POLRES BENGKAYANG  

 

DOKUMENTASI PENILAIAN CAPAIAN INDEKS NILAI AKIP POLRES 
BENGKAYANG TAHUN 2021 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas dapat dianalisa dan dievaluasi bahwa Bimbingan 

Teknis dan Evaluasi AKIP Polres Bengkayang dilaksanakan pada tanggal 31 

mei 2021 dan memperoleh nilai 71,82 dan meraih peringkat predikat sangat 

baik. itu berarti Nilai AKIP Polres Bengkayang Pada tahun 2021 blum 

mencapai target yang telah ditetapkan akan tetapi dengan nilai 71,82 Polres 

72.10 71.82

100

0.00

20.00

40.00

60.00

80.00

100.00

120.00

NILAI AKIP

TARGET

REALISASI

CAPAIAN



126 
 

 

 

Bengkayang mendapat predikat Sangat Baik. 

Capaian Polres Bengkayang tersebut dapat terwujud karena upaya yang 

dilakukan oleh Polres Bengkayang melalui Itwasda Polres Bengkayang 

selaku penanggungjawab indikator penilaian AKIP sebelum dilaksanakan 

penilaian oleh Itwasum Polri dengan terlebih dahulu berkoordinasi dan 

bekerjasama serta mereviu seluruh komponen evaluasi AKIP. Disamping itu 

adanya kinerja yang optimal dari seluruh satker jajaran Polres Bengkayang 

sehingga target kinerja Tahun 2020 dapat tercapai.  

Jika dilakukan perbandingan capaian antara Tahun 2021 dengan Tahun 

2020 dapat dituangkan secara detail sebagai berikut: 

TABEL 107.  
PERBANDINGAN CAPAIAN INDIKATOR PENILAIAN AKIP 

 TAHUN 2021 DAN 2020 
 

Target Real Cap Target Real Cap

Tahun 2021

Pengawasan yang akuntabel,

bersih, terbuka dan melayani
IKP6 Nilai AKIP 76,37 71,42 94% 75,71 71,82 95%

Sasaran Strategi Indikator Kinerja
Tahun 2020

 

GRAFIK 66. 
PERBANDINGAN PENILAIAN AKIP TAHUN 2021 DAN 2020 

 

 

Dari tabel dan grafik di atas dapat dilakukan analisa dan perbandingan 

bahwa nilai AKIP Polda dari Tahun 2020 sampai dengan Tahun 2021 terus 

meningkat dimana pada Tahun 2020 Polres Bengkayang menetapkan target 

sebesar 76,37 terealisasi sebesar 71,42 dan capaian sebesar 94% 

sedangkan pada Tahun 2021 Polres Bengkayang menetapkan target sebesar 
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75,71 terealisasi sebesar 71,82 dengan capaian sebesar 95%. 

Capaian tersebut Polres Bengkayang tersebut menggambarkan adanya 

koordinasi dan kerjasama yang baik antara siwas dan Bag Ren Polres 

Bengkayang selaku penanggungjawab kegiatan dalam upaya meningkatkan 

kualitas produk-produk perencanaan dilingkungan Polres Bengkayang serta 

adanya peranan aktif dari seluruh Satker jajaran Polres Bengkayang dalam 

menghasilkan kinerja yang optimal sehingga target kinerja Polres 

Bengkayang pada tahun 2020 dapat tercapai sehingga Nilai AKIP Polres 

Bengkayang Tahun terus mengalami peningkatan. 

7. Indikator Kinerja Penunjang  7. Penilaian Reformasi Birokrasi  Polres 

Bengkayang 

 Sejak era reformasi yang dimulai pada tahun 1998, telah terjadi banyak 

perubahan penting di berbagai bidang kehidupan masyarakat, yang 

selanjutnya menjadi tonggak dimulainya era reformasi gelombang pertama. 

Perubahan ini dilandasi oleh keinginan sebagian besar masyarakat untuk 

mewujudkan pemerintahan yang demokratis dan mempercepat terwujudnya 

kesejahteraan rakyat yang didasarkan pada nilai-nilai dasar sebagaimana 

tertuang dalam pembukaan UUD tahun 1945. Dan selanjutnya moment ini 

menjadi titik awal dimulainya proses reformasi Polri secara menyeluruh 

menuju Polri yang profesional dan mandiri serta sesuai dengan tuntutan dan 

harapan masyarakat, yang mencakup 3 (tiga) aspek integral bidang 

struktural, instrumental dan kultural. Pada perkembangannya reformasi di 

bidang birokrasi mengalami ketertinggalan dibanding reformasi di bidang 

politik, ekonomi dan hukum, sehingga pada tahun 2004, pemerintah telah 

menegaskan kembali akan pentingnya penerapan prinsip-prinsip 

pemerintahan yang bersih (clean government) dan tata kelola pemerintahan 

yang baik (good governance), yang secara universal diyakini menjadi prinsip 

untuk memberikan pelayanan prima kepada masyarakat 

Bahwa dalam mewujudkan sasaran Reformasi Birokrasi yang meliputi 

pemerintahan yang bersih, akuntabel, efektif dan efisien serta peningkatan 

pelayanan publik yang berkualitas dilakukan penguatan tata kelola di 

lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

Berdasarkan kebijakan tersebut maka untuk melaksanakan penguatan 

tata kelola Kepolisian Negara Republik Indonesia diperlukan instrumen guna 

mengukur kinerja Kepolisian Negara Republik Indonesia sebagaimana yang 
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tertuang dalam peraturan Kapolri Nomor 5 Tahun 2018 tentang Pengukuran 

Tata Kelola Kepolisian Negara Republik Indonesia.  

Sejalan dengan itu Polres Bengkayang menetapkan penilaian RBP 

sebagai indikator capaian kinerja pendukung yang tertuang dalam Renstra 

2020-2024. Pada tahun 2021 Polres Bengkayang telah menetapkan target 

nilai 73% terealisasi sebesar 71,48% dan capaian sebesar 98%. Adapun 

analisa capaian indikator kinerja tersebut dituangkan secara detail sebagai 

berikut: 

TABEL 108. 

CAPAIAN INDEKS NILAI RBP POLRES BENGKAYANG TAHUN 2021 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN

Nilai Reformasi Birokrasi 73 71,48             97,92 

 

GRAFIK 67 

CAPAIAN INDEKS NILAI RBP POLRES BENGKAYANG TAHUN 2021 

 

Dari tabel diatas dapat dianalisa dan dievaluasi bahwa indeks penilaian 

RBP Polres Bengkayang pada Tahun 2021 belum dapat mencapai target 

yang telah ditentukan dimana Polres Bengkayang menetapkan target sebesar 

73 terealisasi sebesar71,48 dengan capaian sebesar 98%. 

Tidak tercapainya indeks penilaian RBP Polres Bengkayang Tahun 2021 

tersebut dikarenakan pada Tahun 2021 penilaian indeks RBP hanya 

berdasarkan nilai survei yang dilakukan oleh seluruh satker jajaran Polres 

Bengkayang melalui aplikasi ‘’IKAN MAS NET’’, dimana seharusnya untuk 
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mencapai indeks penilaian  RBP tersebut harus berdasarkan Road Map RBP 

2020-2024 yang ditentukan oleh Mabes Polri. Namun sampai dengan 

sekarang hal tersebut belum terealisasi dari Mabes Polri dalam hal ini Asrena 

Polri selaku penanggungjawab kegiatan.  

Dengan adanya hambatan tersebut maka Polres Bengkayang melalui 

Bag Ren Polres Bengkayang selaku penanggungjawab kegiatan mengambil 

kebijakan untuk lebih intens dan rutin melaksanakan koordinasi kepada 

satker mulai dari Satker Polres jajaran Polres Bengkayang dengan 

memberikan Jukrah kepada Satker agar selalu melaksanakan Survei 

Kepuasan Masyarakat tiap bulannya berdasarkan hasil monitoring dan survey 

dalam aplikasi “IKAN MAS NET” 

Jika dilakukan perbandingan capaian antara Tahun 2021 dengan Tahun 

2020 terdapat penurunan target dan realisasi seperti data berikut: 

TABEL109. 
 PERBANDINGAN  NILAI RBP TAHUN 2021DAN 2020 

 

Tar Real Cap Tar Real Cap

Tahun 2021

SS5
Pengawasan yang akuntabel,

bersih, terbuka dan melayani
IKP 7 NILAI RBP 72 71      98,61 73 71,48 98%

Sasaran Strategi Indikator Kinerja
Tahun 2020

 

GRAFIK 68.  
PERBANDINGAN  NILAI RBP TAHUN 2021 DAN 2020 

 

Dari tabel dan grafik di atas dapat dilakukan analisa dan perbandingan bahwa 

nilai RBP Polda Tahun 2021 memiliki nilai capaian kinerja lebih rendah 

dibandingkan Tahun 2020 sebesar 0,61%, dimana pada Tahun 2020 Polres 

Bengkayang menetapkan target sebesar 72 terealisasi sebesar 71 dan 

capaian sebesar 98,61% sedangkan pada Tahun 2021 Polres Bengkayang 

menetapkan target sebesar 73 terealisasi sebesar 71,48 dengan capaian 

sebesar 98%. 
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Hal ini terjadi karena pada Tahun 2021 penilaian indeks RBP satker hanya 

berdasarkan nilai survei yang dilakukan oleh satker jajaran Polres 

Bengkayang melalui aplikasi ‘’IKAN MAS NET’’, dan seharusnya untuk 

mencapai indeks penilaian  RBP tersebut harus berdasarkan Road Map RBP 

2020-2024 yang ditentukan oleh Srena Polri. Namun sampai dengan 

sekarang Road Map RBP tersebut belum terealisasi oleh Srena Polri selaku 

penanggungjawab kegiatan.  

8. Indikator Kinerja Penunjang  8: Nilai Kinerja Anggaran Polres 

Bengkayang  

  

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) adalah indikator yang 

penetapannya oleh Kementerian Keuangan selaku Bendahara Umum 

Negara (BUN) untuk mengukur kualitas kinerja pelaksanaan anggaran 

belanja Kementerian Negara/Lembaga dari sisi kesesuaian terhadap 

perencanaan, efektivitas pelaksanaan anggaran, efisiensi pelaksanaan 

anggaran, dan kepatuhan terhadap regulasi. 

IKPA digunakan sebagai alat monitoring dan evaluasi terhadap 

pelaksanaan anggaran yang disediakan oleh Ditjen Perbendaharaan yang 

terintegrasi pada Online Monitoring (OM) SPAN yang dijadikan ukuran dan 

mencerminkan kinerja satuan kerja atas kesesuaian perencanaan dan 

pelaksanaan anggaran, kepatuhan terhadap regulasi, efektifitas pelaksanaan 

kegiatan serta efisiensi pelaksanaan anggaran. 

Sesuai Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan No. PER-

4/PB/2021 tentang Petunjuk Teknis Penilaian Indikator Kinerja Pelaksanaan 

Anggaran, terdapat reformulasi indikator Capaian Output yaitu adanya 

perubahan nomenklatur dari Konfirmasi Capaian Output menjadi Capaian 

Output. Perhitungan Capaian Output ini dihitung berdasarkan rasio antara 

capaian RO dengan target RO. Selain itu juga terdapat penyesuaian bobot 

13 (tiga belas) indikator IKPA. 

Tahap pengukuran sebagaimana kinerja anggaran merupakan proses 

menghasilkan nilai capaian Kinerja Anggaran masing-masing variabel aspek 

implementasi dengan cara membandingkan antara data realisasi dengan 

data target yang direncanakan. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, Polres Bengkayang menetapkan 

Nilai Kinerja Anggaran sebagai salah satu sasaran strategis 2020-2024. 

Dengan adanya penilaian indikator tersebut diharapkan dapat mengukur 
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sejauh mana kinerja pengelolaan anggaran Polres Bengkayang sehingga 

dapat menghasilkan kinerja yang dapat dirasakan manfaatnya oleh 

masyarakat Kalimantan Barat.  

Pada Tahun 2021 Polres Bengkayang telah menetapkan target nilai 

kinerja anggaran sebesar 95,5 terealisasi sebesar 99,55 dengan capaian 

sebesar 104%, dan dapat dirincikan sebagaimana tabel berikut: 

TABEL 110.  
CAPAIAN INDIKATOR NILAI IKPA  BENGKAYANG TAHUN 2021 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN

Indikator Kinerja Pengguna

Anggaran (IKPA)
95,5 99,55 104%

GRAFIK 69. 
CAPAIAN INDIKATOR NILAI KINERJA ANGGARAN                                                  

POLRES BENGKAYANG TAHUN 2021 

 

Dari tabel dan grafik di atas dapat dianalisa dan evaluasi bahwa target 

nilai kinerja anggaran Polres Bengkayang pada Tahun 2021 sebesar 95,5 

dan realisasi sebesar 99,55 dengan capaian sebesar 104 %. Hasil realisasi 

tersebut diperoleh dari formula pembobotan IKPA yang terdiri dari 13 

indikator dimana setiap indikator memiliki bobot target capaian, adapun 13 

indikator tersebut sebagai berikut: 

(1) Penyerapan anggaran 15%; 

(2) Data kontrak 10%; 

(3) Penyelesian tagihan 10%; 

(4) Capaian output 17%; 

(5) Pengelolaan UP dan TUP 8%; 

(6) Revisi DIPA 5%; 

(7) Deviasi Hal III DIPA 5%; 

(8) LPJ Bendahara 5%; 

(9) Renkas 5%; 

(10) Kesalahan SPM 5%; 

(11) Retur SP2D 5%; 
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(12) Pagu minus 5%; 

(13) Dispensasi 5%. 

Capaian indikator nilai kinerja anggaran Polres Bengkayang pada 

Tahun 2021 tersebut tidak terlepas dari peran Bag Ren dan SIkeu Polres 

Bengkayang selaku penanggungjawab kegiatan dengan melakukan Monev 

hasil nilai IKPA Polres Bengkayang secara rutin dan berkala setiap bulan 

yang hasilnya diteruskan kepada Satker jajaran Polres Bengkayang guna 

dipedomani dan ditindaklanjuti Satker serta memberikan petunjuk dan 

arahan kepada fungsi perencanaan dan keuangan satker secara rutin setiap 

bulan dalam pelaksanaan anggaran berdasarkan hasil Monev anggaran 

satker kemudian melakukan koordinasi yang intens dengan KPPN dan 

Kanwil DJPB XII Kab  Bengkayang sebagai mitra dalam pelaksanaan 

anggaran dalam rangka kelancaran pelaksanaan anggaran. Disamping itu 

adanya kegiatan Binteknis dan supervisi bidang program dan anggaran serta 

keuangan yang dilaksanakan oleh Bag ren dan Sikeu Polres Bengkayang 

guna meningkatkan kinerja anggaran Polres Bengkayang. 

Hasil capaian pada Tahun 2021 tersebut jika dilakukan perbandingan 

dengan capaian pada Tahun 2020 dapat dirincikan sebagai berikut: 

TABEL111.  
PERBANDINGAN NILAI IKPA POLRES BENGKAYANG 

TAHUN 2021 DENGAN TAHUN 2020 

INDIKATOR TAHUN TARGET REALISASI CAPAIAN

2020 95 97 102%

2021 95,5 99,55 104%

NILAI KINERJA 

ANGGARAN
 

 
 

GRAFIK 70. PERBANDINGAN NILAI IKPA  

POLRES BENGKAYANG TAHUN 2021 DENGAN TAHUN 2020 
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Dari tabel dan grafik di atas dapat dilakukan analisa dan perbandingan 

bahwa nilai kinerja anggaran Polda dari Tahun 2020 sampai dengan Tahun 

2021 terus meningkat dimana pada Tahun 2020 Polres Bengkayang 

menetapkan target sebesar 95 terealisasi sebesar 97.29 dan capaian 

sebesar 102% sedangkan pada Tahun 2021 Polres Bengkayang 

menetapkan target sebesar 95 terealisasi sebesar 99,55 dengan capaian 

sebesar 104%. 

Berdasarkan hasil capaian kinerja  tersebut di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pengelolaan anggaran di Polres Bengkayang setiap tahun semakin 

baik. Hal ini terwujud karena  satker Polres Bengkayang patuh dan selalu 

mentaati peraturan terkait 13 (tigabelas) indikator kinerja pelaksanaan 

anggaran (IKPA) dalam pengelolaan anggaran Satker, adanya peran aktif 

dari Bag ren   (pembina fungsi bidang anggaran) dan sikeu (pembina fungsi 

bidang keuangan) dalam memberikan petunjuk dan arahan terkait penilaian 

IKPA serta adanya Monev penilaian IKPA yang dilakukan oleh Bagren/ sikeu 

Polres Bengkayang secara rutin setiap bulan dan oleh Srena Polri/Puskeu 

Polri secara rutin setiap triwulan. Namun dalam pelaksanaannya masih 

terdapat beberapa indikator dalam IKPA yang memperoleh nilai kurang 

maksimal yang banyak terdapat pada satker jajaran Polres Bengkayang 

yaitu indikator kesalahan SPM, data kontrak, penyelesaian tagihan dan 

capaian output. Upaya yang dilakukan untuk peningkatan nilai indikator yang 

kurang maksimal tersebut diatas adalah pembina fungsi tingkat Polda Kalbar 

(Rorena dan Bidkeu) memberikan petunjuk dan arahan kepada fungsi 

perencanaan dan keuangan satker agar saling berkoordinasi dalam 

pengeloaan anggaran serta pentingnya peran aktif Kasatker selaku KPA 

untuk selalu mengawasi dan megendalikan pelaksanaan anggaran satker 

dengan berpedoman pada peraturan yang berlaku. 

9. Indikator Kinerja Penunjang  9: Persentase Penanganan Pengaduan 

Masyarakat 

Sasaran strategis Sistem Pengawasan yang akuntabel guna mendukung 

tata kelola pemerintahan yang bersih terbuka dan melayani memiliki satu 

Indikator Kinerja Penunjang (IKP9) yaitu Persentase Penanganan 

pengaduan masyarakat, dengan rumusan nilai kinerja indikator tersebut  

sebagai berikut: 

 
𝑃 = R  x 100% 

       T  

 

1  X 100% = 100% 
1 
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Keterangan:  

P : Persentase Pengaduan  

R : Realisasi Pengaduan yang ditangani  

T : Jumlah Pengaduan Masyarakat yang diterima 

Berdasarakan hasil rumus nilai kinerja diatas maka dibawah ini dapat 

ditampilkan capaian kinerja indikator Persentase Penanganan Pengaduan 

Masyarakat sebagai berikut: 

TABEL 112.  
PERSENTASE PENANGANAN PENGADUAN MASYARAKAT TAHUN 2021 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET 
2021 

REALISASI 
2021 

CAPAIAN 
2021 

Persentase penanganan 
pengaduan masyarakat 

1 1 100% 

 
GRAFIK 71.  

PERSENTASE PENANGANAN PENGADUAN MASYARAKAT TAHUN 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel dan grafik serta data dukung di atas dapat dianalisa dan 

dievaluasi terkait capaian kinerja indeks Persentase Penanganan 

Pengaduan Masyarakat Sipropam dan Siwas Polres Bengkayang Tahun 

2021 yaitu target kinerja sebesar 1% sedangkan realisasi kinerja sebesar 

1% sehingga capaian sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja 

dari fungsi Sipropam dan Siwas dalam penanganan pengaduan masyarakat 

kurang optimal karena realisasi kurang mencapai target yang sudah 

ditetapkan untuk Tahun 2021. 

tercapainya realisasi indikator Persentase Penanganan Pengaduan 

Masyarakat dari target yang ditetapkan tersebut juga menggambarkan 

bahwa jumlah realisasi pengaduan masyarakat sebanyak 1 kasus dari 

target yang sudah ditetapkan pelanggaran/kesalahan yang dilakukan oleh 



135 
 

 

 

personel Polres Bengkayang. Upaya yang dilakukan untuk  peningkatan 

pelayanan prima Polres Bengkayang kepada masyarakat adalah  Sipropam 

dan Siwas Polres Bengkayang selalu aktif melakukan sosialisasi peraturan-

peraturan bidang Kepolisian, aktif dalam mencegah pelanggaran yang 

dilakukan oleh personel Polri di Polres Bengkayang melalui kegiatan 

Gaktibplin baik di tingkat Polres maupun tingkat Polsek serta dengan 

keterbatasan tersebut Sipropam dan Siwas Polres Bengkayang tetap 

melaksanakan upaya menindak lanjuti setiap pengaduan yang masuk 

dengan segera memproses apabila pengaduan tersebut telah terbukti baik 

melalui Sidang Disiplin, Sidang Komisi Kode Etik Polri dan  SidangTindak 

Pidana. Berikut ini ditampilkan data jumlah laporan Dumas yang diterima 

Polda berikut penyelesaiannya serta jumlah personel yang melakukan 

pelanggaran selama tahun 2021 sebagaimana data di bawah ini: 

TABEL 113.  
 DATA PENANGANAN DUMAS DAN PERSONEL POLRES 

BENGKAYANG YANG MELAKUKAN TINDAK PIDANA TAHUN 2021 
 

Hasil capaian pada Tahun 2021 tersebut jika dilakukan perbandingan 

dengan capaian pada Tahun 2020 dapat dirincikan sebagai berikut: 

 

TABEL 114.  
PERBANDINGAN PENANGANAN DUMAS POLRES BENGKAYANG 

TAHUN 2021 DENGAN TAHUN 2020 

 

INDIKATOR TAHUN TARGET REALISASI CAPAIAN

2020 1 1 100%

2021 1 1 100%

NILAI KINERJA 

ANGGARAN
  

 
 
 
 
 
 
 
 

NO 
NAMA 

KEJAHATAN 

CAPAIAN 

JUMLAH 

TW I TW II TW III TW IV 

LAPOR SELESAI LAPOR SELESAI LAPOR SELESAI LAPOR SELESAI LAPOR SELESAI 

1 
PERBUATAN 
TIDAK 

MENYENANGKAN 

- - - - 1 1 - - 1 1 
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GRAFIK 72. 
 PERBANDINGAN PENGANAN DUMAS POLRES BENGKAYANG 

TAHUN 2021 DENGAN TAHUN 2020

 
Dari tabel dan grafik di atas tidak dapat dilakukan analisa dan perbandingan 

bahwa indikator kinerja Persentase Penanganan Pengaduan Masyarakat 

Polres Bengkayang. Hal ini terjadi karena pada tahun 2021 terdapat 

kendala dalam penangangan Dumas sebagai berikut:  

(1) laporan pengaduan masyarakat yang masuk kebanyakan pada akhir 

tahun sehingga membutuhan waktu sampai lewat tahun berikutnya 

untuk proses apakah pengaduan tersebut terbukti atau tidak terbukti; 

(2) masih terdapatnya kekurangan jumlah personil yang mengawaki 

penanganan pengaduan Masyarakat (Sipropam dan Siwas) karena 

jumlah riil tidak sesuai DSP; 

(3) adanya keterbatasan sarana prasarana dan dukungan anggaran 

dalam mendukung pelaksanaan tugas untuk penanganan Dumas.  

10. Indikator Kinerja Penunjang  10. Persentase Penyelesaian Masalah 

Hukum Yang Dihadapi Polres Bengkayang  

 Polri merupakan institusi penegak hukum yang wajib didukung dengan 

moral yang baik, kemampuan sumber daya manusia dan disiplin yang tinggi 

setiap personelnya. Namun setiap anggota Polri memiliki nilai persamaan di 

mata hukum sehingg setiap anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia yang 

melakukan pelanggaran peraturan disiplin akan dijatuhi sanksi berupa tindakan 

disiplin atau hukuman disiplin. Tindakan disiplin menurut pasal 8 Undang – 

Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Polri adalah berupa teguran lisan atau 

tindakan fisik.  

Terhadap setiap personel yang melakukan pelanggaran maka Polri 

menetapkan Peraturan Kapolri Nomor 2 Tahun 2017 tentang tata cara 

pemberian bantuan hukum oleh Polri bahwa setiap pegawai negeri pada 

Kepolisian Negara Republik Indonesia beserta keluarganya berhak 

memperoleh bantuan hukum dari dinas baik di dalam maupun di luar proses 

71

86

93

81

130

94

CAPAIAN 2020

CAPAIAN 2021

PERBANDINGAN PENANGANAN DUMAS 
POLRES BENGKAYANG 

Target Realisasi Capaian



137 
 

 

 

100 75 75

0

200

Capaian 2021

Penyelesaian 
Masalah Hukum 

Polres …

Target Realisasi Capaian

peradilan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pemberian bantuan dan nasihat hukum melalui memberikan bantuan dan 

nasehat hukum gugatan Praperadilan, Perdata, pidana, PTUN dan 

pemberian pendapat saran hukum kepada anggota Polri dan keluarganya 

yang diajukan permohonannya melalui Kasatker tempat anggota 

tersebut. 
 

Atas dasar hal tersebut Polres Bengkayang menetapkan Persentase 

penyelesaian Hukum yang dihadapi anggota Polres Bengkayang 

sebagai Indikator Kinerja Penunjang (IKP) di dalam Renstra Polres 

Bengkayang Tahun 2020-2024. Dimana Tahun 2021 Polres Bengkayang 

menetapkan target sebesar 100% (4 perkara) terealisasi 75% (3 perkara) 

dengan nilai capaian sebesar 75% yang dapat diuraikan secara terperinci 

sebagai berikut: 

 
 

 
 

 
 
 
 

            P= 3/4X100%=75% 
 

TABEL 115. 
CAPAIAN PERSENTASE PENYELESAIAN MASALAH HUKUM YANG DIHADAPI 

POLRES BENGKAYANG TAHUN 2021 

INDIKATOR KINERJA TARGET 2021
REALISASI 

2021

CAPAIAN 

2021

Persentase penyelesaian 

masalah hukum yang di 

hadapi Polda Kalbar

100%                             

(4 perkara)

75%                               

( 3  Perkara)
75%

 

GRAFIK  73. 
CAPAIAN PERSENTASE PENYELESAIAN MASALAH HUKUM YANG 

DIHADAPI POLRES BENGKAYANGTAHUN 2021 
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 Dari tabel dan grafik di atas dapat dilakukan analisa dan dievaluasi bahwa 

indikator Persentase Penyelesaian Masalah Hukum Yang Dihadapi Polres 

Bengkayang belum tercapai dengan maksimal, dimana pada Tahun 2021 

Polres Bengkayang menetapkan target sebesar 100% (4 perkara) 

terealisasi sebesar 75% (3 perkara) dengan nilai capaian sebesar 75%. Hal 

ini menunjukkan adanya penurunan penyelesaian masalah hukum di Polres 

Bengkayang pada tahun 2021 yang artinya bahwa kesadaran hukum dan 

pemahaman hukum pidana anggota Polri jajaran Polres Bengkayang telah 

meningkat. Personel telah melaksanakan tugas sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. Hal ini dapat dilihat dengan semakin sedikit jumlah 

permohonan bantuan dan nasehat hukum perkara Pidana yang masuk ke 

Bidkum Polres Bengkayang. 

 Capaian kinerja dari indikator Persentase Penyelesaian Masalah Hukum 

Yang Dihadapi Polres Bengkayang berdasarkan masalah-masalah hukum 

atau pelanggaran yang dilakukan oleh anggota Polres Bengkayang baik 

kategori berat maupun ringan selama Tahun 2021.  

Indikator persentase penyelesaian masalah hukum Polres Bengkayang 

pada Tahun 2021 ini jika dilakukan perbandingan capaiannya dengan tahun 

sebelumnya maka dapat dirincikan sebagai berikut:  

TABEL116.  
PERBANDINGAN PERSENTASE PENYELESAIAN MASALAH HUKUM YANG 

DIHADAPI POLRES BENGKAYANG TAHUN 2021 TAHUN 2020 

INDIKATOR KINERJA 
CAPAIAN 

TAHUN 2020 
CAPAIAN 

TAHUN 2021 
CAPAIAN  

Persentase penyelesaian 
masalah hukum yang 
dihadapi Polres 
Bengkayang 

100% 75% 75% 

GRAFIK  
PERBANDINGAN PERSENTASE PENYELESAIAN MASALAH HUKUM YANG 

DIHADAPI POLRES BENGKAYANG TAHUN 2021 DAN TAHUN 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel dan grafik di atas dapat dianalisa dan dievaluasi serta dilakukan 
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perbandingan bahwa capaian indikator persentase penyelesaian masalah 

hukum yang dihadapi Polres Bengkayang dimana pada Tahun 2020 Polres 

Bengkayang menetapkan target 100% (4 perkara) realisasi 50% (2 perkara) 

dengan capaian 50% sedangkan pada Tahun 2021 Polres Bengkayang 

menetapkan target sebesar 100% (4 perkara) terealisasi sebesar 75% (3 

perkara) dengan capaian sebesar 75%.  

Hal tersebut menggambarkan bahwa terjadi peningkatan permohonan 

bantuan hukum yang diajukan oleh personel Polri Polres Bengkayang 

melalui Sipropam Polres Bengkayang selaku penanggungjawab kegiatan 

tahun 2021 dibandingkan tahun 2020.  

Hal ini terjadi karena dalam pemberian bantuan hukum untuk personel yang 

melakukan pelanggaran pidana masih ditemui kendala dalam 

pelaksanaannya antara lain panggilan dari pengadilan kepada termohon 

sering terlambat dalam penyampaiannya dan surat permohonan Bankum 

kepada Bidang Hukum juga sering terlambat diajukan oleh satker sehingga 

waktu untuk mempersiapkan bahan guna menghadapi gugatan sangat 

pendek ditambah terdapat keterlambatan Surat Perintah dan pencairan 

anggaran untuk mendukung penyelesaian kasus tersebut. Disamping itu 

masih banyak personel yang melakukan tindakpidana tidak mengajukan 

permohonan bantuan hukum ke Bidkum Polres Bengkayang meskipun pada 

Tahun 2021 terjadi peningkatan pelanggaran kasus pidana yang dilakukan 

personel Polres Bengkayang, serta pelaksanaan sosialisasi untuk bantuan 

hukum ini belum merata diterima oleh personel Polres Bengkayang.  

Namun untuk mengatasi permasalahan tersebut Polres Bengkayang melalui 

Bidkum Polres Bengkayang melakukan upaya yang dengan memberikan 

Jukrah kepada satker jajaran yang isinya tentang langkah-langkah yang 

harus diambil Satker apabila mendapat gugatan pidana dan membuat SOP 

terkait pemberian bantuan hukum kepada personel Polres Bengkayang. 

B. REALISASI ANGGARAN 

Pada tahun 2021, dunia masih harus selalu waspada dengan merebaknya 

wabah Covid-19 yang telah ditetapkan sebagai pandemi global oleh WHO 

dan Pemerintah RI telah kembali mengambil kebijakan untuk pelaksanaan 

refocussing dan realokasi anggaran pada seluruh Kementrian/Lembaga guna 

mengatasi dampak dari pada pandemi Covid-19 ini dan untuk percepatan 

pemberian vaksin kepada masyarakat Indonesia.  
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Di tengah badai pandemi Covid-19, Polri tetap dituntut untuk terus 

berkerja dan berinovasi dalam melayani masyarakat, menjaga keamanan dan 

ketertiban agar rasa aman serta nyaman dapat tetap dirasakan oleh 

masyarakat serta Polri diberikan amanah sebagai garda terdepan dalam 

pelaksanaan percepatan vaksinasi kepada masyarakat Indonesia melalui 

kerjasama dengan TNI dan Dinas Kesehatan. 

Pada Tahun 2021, Polres Bengkayang telah 2 (dua) kali mendapat alokasi 

refocussing dan realokasi anggaran dengan jumlah sebesar                                                  

Rp.32.753.857.000,- dan di bulan Mei 2021 dilakukan refocussing secara 

terpusat yang dikhususkan pada anggaran tunjangan kinerja Polri ke 13 dan 

14 T.A. 2021. Pada tabel di bawah ini dapat dijelaskan tentang pagu Polres 

Bengkayang sebelum dan setelah refocussing dan realokasi anggaran 

sebagai berikut: 

TABEL 117. 
PAGU AWAL DAN AKHIR POLRES BENGKAYANG TAHUN 2021 

REFOCUSING I                 

(Rp)

REFOCUSING II               

(Rp)

1 BELANJA PEGAWAI 35.946.001.000 35.946.001.000 35.946.001.000 37.510.438.000

2 BELANJA BARANG 15.141.914.000 13.005.914.000 12.985.914.000 12.994.110.000

4 HIBAH 0 300.000.000 300.000.000

JUMLAH 53.381.676.000 51.056.576.000 51.336.576.000 52.909.209.000

NO JENIS BELANJA
PAGU AWAL             

(Rp)

PEMOTONGAN
PAGU AKHIR                    

(RP)

3 BELANJA MODAL 2.104.661.000 2.104.661.000 2.104.661.0002.293.761.000

 

Selanjutnya dalam perjalanan pelaksanaan anggaran tahun 2021, Polres 

Bengkayang mendapat tambahan anggaran Hibah dari Pemkab 

Bengkayang, untuk Pematangan lahan dan sertifikasi lahan Polsek Teriak 

sehingga pagu akhir Polres Bengkayang sebesar Rp.52.909.209.000,- 

dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 52.792.761.791,- atau 99,78% 

dan sisa sebesar Rp. 116.447.209,-                                                                  

Atau (0.22%)  dengan perincian sebagai berikut: 

TABEL 118.  
PAGU DAN REALISASI  POLRES BENGKAYANG TAHUN 2021 

PAGU REALISASI  % SISA %

Rp. Rp. REALISASI Rp. SISA

1 BELANJA PEGAWAI 37.510.438.000 37.510.350.754 100,00% 872.446 0,00%

2 BELANJA BARANG 12.994.110.000 12.878.144.037 99,11% 115.965.963 0,89%

3 BELANJA MODAL 2.404.661.000 2.404.267.000 100,00% 394.000 0,02%

JUMLAH 52.909.209.0001.282.015.214.933 99,78% 116.447.209 0,22%

NO JENIS BELANJA

 

Dari data tabel diatas dapat dilihat bahwa realisasi anggaran tertinggi 
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terdapat pada belanja Pegawai dan belanja Modal yakni sebesar 100%, 

setelah itu diikuti dengan realisasi belanja barang sebesar 99,11%. 

Selanjutnya di bawah ini ditampilkan data realisasi per program anggaran 

Polres Bengkayang T.A. 2021 sebagai berikut: 

a. Program Penyelidikan dan Penyidikan Tindak Pidana 
1)   Pagu                                           Rp. 1.541.151.000,- 

 
  2)   Terserap Sebesar (99,96%)      Rp.  1.540.539.995,- 

 
3)    Sisa Pagu (0,04%)                     Rp.     611.005,- 

 
b. Program Modernisasi Almatsus dan Sarana Prasarana   

Polri 
 

1)   Pagu                                           Rp.    6.585.992.000,- 
 

2)   Terserap Sebesar (99.61%)       Rp.    6.560.293.370,- 
 

3)   Sisa Pagu (0.48%)                       Rp.         49.624.204,- 
 
c. Program Pemeliharaan Keamanan dan Ketertiban 

Masyarakat. 
 

1)   Pagu                                           Rp.    6.617.037.000,- 
 

2)   Terserap Sebesar (98.82%)       Rp.    6.538.930.519,- 
 

3)   Sisa Pagu (1.18%)                       Rp.       78.106.481,- 

 

d.  Program Dukungan Manajemen  
1)   Pagu                                           Rp. 38.165.029.000,- 

 
2)   Terserap Sebesar (99,97%)     Rp.  38.152.787.907,- 

 
3)   Sisa Pagu (0,03%)                     Rp.     (12.241.093,-) 

 
 
Jumlah akhir Pagu                                    Rp.  52.909.209.000,- 

Realisasi (99.78%)                                     Rp.  52.792.761.791,- 

Sisa                                                                            Rp.        

116.447.209,- 

                                                                               Atau (0.22%) 
 

Program anggaran yang dilaksanakan oleh Polres Bengkayang pada               

T.A. 2021 sebanyak 5 (lima) program. Realisasi anggaran tertinggi 

terdapat pada program Dukungan Manajemen Dan Pelaksanaan Tugas 

Teknis Lainnya Polri yakni sebesar 99,97% dan terdapat 1 (satu) program 

yang memiliki realisasi anggaran kurang maksimal sebesar 98,82% yakni 

Program Keamanan dan Ketertiban Masyarakat. 

Selanjutnya akan ditampilkan realisasi anggaran Satker jajaran Polres 

Bengkayang pada  T.A. 2021 sebagai berikut: 
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TABEL 119.  

PAGU DAN REALISASI ANGGARAN SATKER JAJARAN POLRES 
BENGKAYANG TAHUN 2021 

 

NO 

 

SATK

ER 

TAHUN 

2021  
PAGU AWAL 

PAGU 

PERUBAHAN 

 
PENYERAPAN 

 
% 

 
SI
S
A 

 
% 

1 BAG OPS 259.158.000 182.588. 000 181.0937.500 96.64% 650.500 0,36% 

2 BAG REN 213.119.000 164.375.000 159.900.00
0 

97.28% 4.475.0
00 

2,72
% 

3 BAG SUMDA 5.806.735.00
0 

5.964.637.000 5.935.528.37
0 

99,51% 29.108.6
30 

0,49
% 

4 SAT BINMAS 275.523.000 235.295.000 233.495,00
0 

      99,24% 1.800.000 0,76% 

5 SAT INTELKAM 908.742.000 908.742.000 908.742.000 100% 0 0% 

6 SAT SAMAPTA 757.424.000 578.916.000 578.916.00

0 
100% 0 0% 

7 SAT TAHTI 446.442.000 212.940.000 212.905.00

0 
99.98% 35.000 0,2% 

8 SAT RESKRIM 1.277.363.00
0 

661.195.000 660.892.99
5 

99,95
% 

302.005 0,05% 

9 SAT NARKOBA 593.840.000 509.600.000 509.403.00
0 

99,96% 197.000 0,04% 

10 SAT LANTAS 781.053.000 644.053.000 643.273.00
0 

99,88% 780.0
00 

0,12
% 

11 SAT POLAIR 187.388.000 174.388.000 174.388.00
0 

100% 0 0% 

12 SI KEU 37.448.244.00
0 

37.812.681.000 37.758.626.15
4 

 

99,86% 54.054.846 0,14
% 

13 SI PROPAM 84.690.000 40.182.000 39.762.00
0 

98,95
% 

420.00
0 

1,05
% 

14 SI WAS 44.620.000 38.040.000 38.036.63

3 
99.99% 3.367 0,01

% 15 SI UM 58.256.000 17.856.000 16.907.50
0 

94,69% 948.50
0 

5,31
% 16 SI TIPOL 135.025.000 142.721.000 137.074.63

9 
99,04% 5.646.3

61 
3,96
% 17 POLSEK JAGOI 

BABANG 
408.641.000 347.499.000 347.499.00

0 
100% 0 0% 

18 POLSEK SUNGAI RAYA 491.032.60
0 

350.317.600 350.317.60
0 

100% 0 0% 

19 POLSEK MONTERADO 369.855.000 330.801.000 330.801.00
0 

100% 0 0% 

20 POLSEK SAMALANTAN 441.099.000 379.364.800 369.933.80
0 

97,51% 9.431.00
0 

2,49
% 

21 POLSEK BENGKAYANG 391.990.600 347.651.600 347.651.60

0 
100% 0 0% 

22 POLSEK LEDO 377.102.600 320,625,600 315.815.60
0 

98,50% 4.810.000 1,50% 

23 POLSEK SANGGAU 
LEDO 

455.349.400 440.983.400 440.983.40
0 

100% 0 0 

24 POLSEK SELUAS 283.368.000 251.070.000 251.070.00
0 

100% 0 0 

25 POLSEK CAPKALA 351.007.600 320.497.600 320.497.60
0 

100% 0 0 

26 POLSEK SUNGAI 
BETUNG 

338.400.600 302.078.600 302.078.60
0 

100% 0 0 

27 POLSEK TERIAK 415.796.600 353.744.600 352.314.60
0 

99,60
% 

1.430.00
0 

0,40
% 

28 POLSEK SUTI 

SEMARANG 
301.404.600 240.457.600 237.892.60

0 
98.93% 2.565.000 1,07

% 
29 POLSEK LUMAR 330.786.600 287.257.600 287.257.60

0 
100% 0 0 

30 POLSEK SIDING 274.087.000 236.007.000 236.007.00
0 

100% 0 0 

31 POLSEK S.RAYA 
KEPULAUAN 

- 112.644.000 112.644.000 100% 0 0 

JUMLAH 53.381.676.0
00 

52.909.209.00
0 

52.792.761.7
91 

99.78
% 

116.447.2
09 

0,22% 

 Bengkayang telah melaksanakan Monev pelaksanaan Program dan 

Anggaran T.A. 2021 dengan hasil sebagai berikut : 

a. diucapkan terimakasih kepada Satker dan polsek jajaran yang telah 

memiliki realisasi anggaran belanja barang pada T.A. 2021 sebesar 

100%; 

2. realisasi anggaran tertinggi pada T.A. 2021 adalah pada belanja 
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modal yakni sebesar 100% kemudian diikuti belanja pegawai 

sebesar 100% dan yang terendah adalah realisasi anggaran belanja 

barang sebesar 99,11%; 

3. dukungan anggaran belanja barang yang tidak terserap pada                       

T.A. 2021 sebesar Rp 115.965.963,-.; 

4. kinerja dalam pengelolaan anggaran Polres Bengkayang pada T.A. 

2021 telah menunjukkan hasil yang optimal karena mampu melebihi 

target realisasi anggaran dan kinerja pelaksanaan anggaran yang 

telah ditetapkan dalam Renja Polres Bengkayang Tahun 2021, 

namun dalam pelaksanaannya masih terdapat kendala khususnya 

pada kegiatan– kegiatan belanja barang sebagai berikut: 

a. terdapatnya pengembalian anggaran yang cukup besar pada               

T.A. 2021 yakni sebesar Rp 118.000.000,- karena duplikasi dan 

kurang yang personel bhabinkamtibmas anggaran akibat 

pelibatan personil yang terlalu banyak dalam kegiatan operasi–

operasi kepolisian tanpa memperhatikan jumlah personel dan 

kegiatan– kegiatan rutin ; 

b. masih terjadi trend penumpukkan pencairan anggaran di akhir 

T.A. 2021 pada satker jajaran Polres Bengkayang karena 

laporan realisasi anggaran (LRA) tidak berpedoman kepada 

RPD yang disusun; 

c. masih terdapat satker yang hampir tidak pernah melakukan Anev 

Anggaran sehingga terdapat anggaran yang cukup besar 

kembali ke kas negara; 

d. masih ditemui satker yang sangat terlambat dalam pengadaan 

barang dan jasa serta penyusunan Perwabkeu kegiatan yang 

cukup lama sehingga menghambat realisasi anggaran satker; 

e. masih ditemui para pengguna anggaran satker (Kabag / 

Kasubdit / Kasat / Kanit / Kasie / Kapolsek) yang kurang peduli 

tentang pelaksanaan program dan anggaran, output dan 

outcome satker sehingga berpengaruh kepada nilai kinerja 

anggaran (nilai EKA dan IKPA) satker dan Polres Bengkayang 

T.A. 2021; 

f. masih terdapat satker yang melaksanakan kegiatan tidak 

berpedoman kepada RPD satker sehingga menyebabkan 
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terjadinya deviasi antara LRA dengan RPD yang cukup besar; 

g. kurang efektifnya koordinasi dan kerjasama dari fungsi 

perencanaan dengan fungsi keuangan satker sehingga 

berpengaruh kepada realisasi dan kinerja anggaran satker; 

h. masih banyak perencanaan program dan anggaran satker yang 

kurang fokus / matang sehingga jumlah revisi anggaran Polres 

Bengkayang T.A. 2021 cukup tinggi yakni sebanyak 7 kali; 

i. masih terdapat Kasatker selaku KPA yang kurang proaktif dalam 

melakukan Wasdal atas pelaksanaan anggaran satker; 

j. masih terdapat kebijakan Kasatker selaku KPA menghambat 
realisasi anggaran satker. 
 

Berdasarkan hasil Monev atas pelaksanaan program dan anggaran 

Satker jajaran Polres Bengkayang selama Tahun 2021 bahwa 

terjadinya penurunan nilai kinerja anggaran khususnya pada realisasi 

anggaran belanja barang Polres Bengkayang karena terdapat kendala-

kendala dalam pelaksanaan anggaran T.A. 2021 sebagai berikut:  

a. masih terdapat satker yang melaksanakan kegiatan tidak 

berpedoman kepada RPD satker sehingga menyebabkan 

terjadinya deviasi antara LRA dengan RPD yang cukup besar; 

b. masih ditemui para pengguna anggaran satker (Kabag / Kasubdit 

/ Kasat / Kanit / Kasie / Kapolsek) yang kurang peduli tentang 

pelaksanaan program dan anggaran, output dan outcome satker 

sehingga berpengaruh kepada nilai kinerja anggaran (nilai EKA 

dan IKPA) Polres Bengkayang T.A. 2021; 

c. Masih rendahnya atensi dan Wasdal dari Kasatker selaku KPA di 

bidang anggaran sehingga berpengaruh kepada kinerja anggaran 

Satker; 

d. Anev anggaran yang dipimpin oleh Kasatker selaku KPA belum 

rutin secara berkala dilaksanakan oleh Satker sehingga hasil 

Anev tersebut belum dapat dijadikan bahan evaluasi untuk 

pelaksanaan kegiatan selanjutnya; 

e. Kurang proaktifnya Satker melakukan koordinasi dengan pembina 

fungsi baik tingkat Polda maupun Mabes Polri apabila mengalami 

kendala dalam pelaksanan anggaran; 
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f. Masih lemahnya Satker dalam mengimplementasikan kebijakan 

dan arahan di bidang anggaran sehingga masih ditemui Satker 

dalam pelaksanaan anggaran tidak berpedoman pada ketentuan 

yang berlaku. 

g. dalam rangka penyerapan anggaran Polres Bengkayang yang 

optimal dan adanya peningkatan nilai kinerja anggaran Polres 

Bengkayang Tahun 2022, agar satker mengambil langkah-

langkah sebagai berikut:  

1) terkait belanja pegawai agar melakukan update data 

personel secara berkala untuk mengetahui kecukupan 

belanja pegawai s.d. akhir T.A.  2022 dengan 

memperhitungkan gaji ke 13 dan ke 14 T.A. 2022; 

2) apabila sebelum bulan Oktober 2022, satker telah 

mengalami pagu minus belanja pegawai agar satker segera 

melaporkan dan melakukan koordinasi kepada Rorena 

Polda Kalbar guna tindak lanjut; 

3) terkait belanja barang agar melakukan mapping/pemetaan 

terhadap kegiatan yang seharusnya sudah dilaksanakan 

mulai bulan Januari 2022 namun belum dilaksanakan, 

termasuk pekerjaan yang bersifat kontraktual untuk segera 

dilakukan percepatan pelaksanaan anggaran pada TW I                 

T.A. 2022; 

4) terkait belanja modal agar segera melakukan pelaksanaan 

lelang bagi pekerjaan yang belum lelang dan segera 

melakukan tandatangan kontrak serta melaporkan data 

kontrak ke KPPN paling lambat 5 (lima) hari kerja sejak 

ditandatangani sehingga tidak mempengaruhi penilaian 

terhadap capaian nilai IKPA; 

5) melakukan pembayaran sesuai termin kegiatan untuk 

kegiatan yang bersifat kontraktual sehingga tidak terjadi 

penumpukkan pencairan anggaran di akhir tahun 2021; 

6) menyelesaikan proses pengadaan barang/jasa pemerintah 

paling lambat akhir bulan Maret 2021; 

7) menganalisa dan mengevaluasi kesesuaian antara 

kegiatan, output komponen, subkomponen dan detail 
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kegiatan guna meminimalisir kekeliruan dalam 

pelaksanaannya. Apabila terdapat ketidaksesuaian, maka 

segera melakukan revisi RKA dan DIPA satker sebanyak 

satu kali setiap triwulan; 

8) melakukan analisa dan evaluasi pelaksanaan program dan 

anggaran satker secara rutin dan berkala sesuai dengan 

target capaian yang telah ditetapkan; 

9) mempedomani sasaran prioritas dalam Renstra, Renja 

serta target output dan outcome kinerja satker T.A. 2022 

yang telah ditetapkan dalam RKA dan DIPA satker, 

termasuk Program Prioritas Kapolri; 

10) di dalam pengelolaan anggaran wajib mempedomani 

prinsip ekonomis, efisien, efektif dan akuntabel sesuai 

peraturan perundang-undangan; 

11) pelaksanaan pengadaan barang dan jasa dilakukan sesuai 

kriteria yaitu dilakukan secara transparan; 

12) satker selaku penanggung jawab 5 (lima) program 

anggaran Polri harus melaksanakan monitoring, evaluasi 

dan asistensi pelaksanaan program dan kegiatan dari 

satker jajaran Polres Bengkayang sesuai dengan rencana 

target kinerja secara berkala sehingga realisasi anggaran 

sesuai dengan RPD yang telah ditetapkan; 

13) satker selaku pembina fungsi teknis agar melakukan 

monitoring dan asistensi terhadap pelaksanaan program 

dan kegiatan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan 

dan penyelesaian pekerjaan sesuai dengan bidang masing-

masing guna menghasilkan output yang berdaya guna atau 

pekerjaan dapat diselesaikan dengan tepat, cepat, hemat 

dan berhasil guna; 

14) mengefektifkan koordinasi dengan Kanwil Perbendaharaan 

XII Kab Bengkayang dan KPPN setempat dalam rangka 

pelaksanaan anggaran sesuai DIPA/RKA-KL satker                        

T.A. 2022; 

15) satker wajib melakukan revisi / ralat halaman III DIPA 

secara berkala tiap triwulan guna mengupdate data RPD 
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satker yang tidak sesuai dengan Rengiat dan LRA yang 

telah disusun. 
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            BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Pada tahun 2021 Polres Bengkayang telah memiliki kinerja yang optimal 

dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Polri dalam rangka memberikan 

perlindungan, pelayanan dan pengayoman kepada masyarakat di Kabupaten 

Bengkayang. Hal ini ditandai dengan terwujudnya keamanan dan ketertiban di 

wilayah hukum Polres Bengkayang meskipun berbagai macam gangguan 

Kamtibmas telah terjadi selama Tahun 2021 dan jumlahnya cukup meningkat 

dibandingkan tahun 2020. Hampir semua target kinerja Polres Bengkayang yang 

terdapat dalam Rencana Kerja Tahun 2021 dan Perjanjian Kinerja Tahun 2021 

mampu dicapai oleh Polres Bengkayang dengan baik dan masih terdapat beberapa 

indikator kinerja yang belum memenuhi target sehingga perlu ditingkatkan.  
   

Berdasarkan data kinerja yang terdapat dalam Rencana Kerja dan Perjanjian 

Kinerja Tahun 2021 yaitu Polres Bengkayang memiliki output dan outcome yang 

harus dicapai atas kerja yang telah dilakukan dan anggaran yang telah digunakan. 

Sasaran impact yang harus dicapai tersebut adalah Terwujudnya Keamanan Dan 

Ketertiban Kabupaten Bengkayang dengan target kinerja pada Tahun 2021 sebesar 

3.5 terealisasi sebesar 4. sehingga memiliki capaian sebesar 114%. Hal ini 

menunjukkan bahwa realisasi kinerja untuk sasaran impact Polres Bengkayang 

Tahun 2021 mampu melebihi target yang telah ditetapkan untuk Tahun 2021. 

Sasaran impact terwujudnya keamanan dan ketertiban Kalimantan Barat didukung 

oleh 5 (lima) sasaran strategis yaitu 2(dua) sasaran strategis menjadi Indikator 

Kinerja Utama (IKU) Polres Bengkayang terdiri dari Sasaran Strategis 

Harkamtibmas dengan 7 (tujuh) komponen kinerja dan Sasaran Strategis Gakkum 

dengan 6 (enam) komponen kinerja serta 3 (tiga) sasaran strategis lainnya yaitu 

Indeks Profesionalitas SDM, Modernisasi Tekhnologi dan Pengawasan Yang 

Akuntabel Bersih, Terbuka dan Melayani dengan 9 (sembilan) komponen Indikator 

Kinerja Pendukung (IKP). Di bawah ini dapat diuraikan target, realisasi dan capaian 

masing-masing sasaran strategis serta komponen kinerja Polres Bengkayang 

sebagai berikut: 
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1. Sasaran strategis 1. Pemeliharaan Keamanan Dan Ketertiban Masyarakat 

Polres Bengkayang 

Sasaran strategis 1: Indeks Harkamtibmas Polres Bengkayang yaitu pada 

Tahun 2021 memiliki target sebesar 72 terealisasi sebesar 84 dengan capaian 

sebesar 116%. Capaian kinerja pada sasaran strategis Harkamtibmas 

tersebut diperoleh berdasarkan hasil capaian kinerja pada 7 (tujuh) komponen 

yang terdiri dari: 

a. Komponen indeks Road Safety Indeks memiliki target sebesar 79,67 

terealisasi sebesar 148,55 dengan capaian sebesar 186%; 

b. Komponen indeks Community Policing memiliki target sebesar 89 

terealisasi sebesar capaian 86 dengan capaian sebesar 96%; 

c. Komponen indeks Response time memiliki target sebesar 10,2% 

terealisasi sebesar 10,2% dengan capaian sebesar 100%; 

d. Komponen indeks persentase pemenuhan Obvit dan target rentan 

memiliki target sebesar 100% terealisasi sebesar 100% dengan capaian 

sebesar 100%;  

e. Komponen indeks keamanan di jalur perairan memiliki target sebesar 

100% terealisasi sebesar 100% dengan capaian sebesar 100%, dan 

indeks ini menggunakan polarisasi minimize sehingga apabila realisasi 

kinerja lebih kecil dari target kinerja artinya Satker memiliki kinerja yang 

baik; 

f. Komponen indeks reduksi potensi gangguan memiliki target sebesar 

0,14% terealisasi sebesar 0,20% dengan capaian 104%; 

g. Komponen indeks crime rate memiliki target sebesar 81 % terealisasi 

sebesar 75.83% dengan capaian sebesar 94%. 

2. Sasaran strategis 2 “Penegakkan Hukum Secara Berkeadilan” Polres 

Bengkayang 

Sasaran strategis 2 indeks Gakkum Polres Bengkayang yakni pada Tahun 

2021 memiliki target sebesar 70 terealisasi sebesar 86 dengan capaian 

sebesar 123%. Capaian kinerja pada sasaran strategis indeks Gakkum 

tersebut diperoleh berdasarkan hasil capaian kinerja 6 (enam) komponen 

indeks yang terdiri dari: 
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a. Komponen indeks kejahatan konvensional memiliki target sebesar 87% 

terealisasi sebesar 64% dengan capaian sebesar 74%; 

b. Komponen indeks kejahatan trasnasional memiliki target sebesar 100% 

terealisasi sebesar 85% dengan capaian sebesar 85%; 

c. Komponen indeks kejahatan kekayaan negara memiliki target sebesar 

85% terealisasi sebesar 96% dengan capaian sebesar 113%; 

d. Komponen indeks kejahatan Kontijensi memiliki target sebesar 0% 

terealisasi sebesar 0% dengan capaian sebesar 100%; 

e. Komponen indeks persentase penyelesaian tindak pidana laka lantas 

memiliki target sebesar 39% terealisasi sebesar 80,52% dengan capaian 

sebesar 206%; 

f. Komponen indeks persentase penyelesaian tindak pidana di jalur perairan 

Kab bengkayang memiliki target sebesar 1 terealisasi sebesar 1 dengan 

sebesar capaian 100%. 

3. Sasaran strategis 3 “Profesionalisme SDM Polres Bengkayang” memiliki 

dua Indikator Kinerja Pendukung (IKP) dengan capaian masing-masing 

indikator sebagai berikut: 

a.  IKP 1: Indeks Profesionalitas SDM Polres Bengkayang memiliki target 

sebesar 90,40 dan realisasi sebesar 56,58 dengan capaian kinerja sebesar 

62,58%;  

4. Sasaran strategis 4 “Modernisasi Tehnologi Polres Bengkayang” memiliki 

tiga Indikator Kinerja Pendukung (IKP) dengan hasil capaian masing masing 

indikator sebagai berikut: 

a.  IKP 3: Persentase kepuasan penggunaan Alkom memiliki target sebesar 

60% dan realisasi sebesar 14% dengan capaian kinerja sebesar 23%.;  

b.  IKP 4: Persentase pemenuhan Almatsus memiliki target sebesar 48,18% 

dan realisasi sebesar 61 dengan capaian kinerja sebesar 126%;  

c.  IKP 5: Persepsi kemudahan akses data memiliki target pada level 3 

(kategori baik) dan realisasi pada level 3 (kategori baik) dengan capaian 

kinerja sebesar 100%. 
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5. Sasaran strategis 5 “pengawasan Polres Bengkayang yang Akuntabel, 

bersih, terbuka dan melayani”, memiliki 5 (lima) Indikator Kinerja Pendukung 

(IKP) dengan capaian masing-masing indikator sebagai berikut: 

a.  IKP 6: nilai AKIP memiliki target sebesar 72.10 dan realisasi sebesar 71,82 

dengan capaian kinerja sebesar 95%;  

b. IKP 7:  Nilai Reformasi Birokrasi Polri (RBP) memiliki target sebesar 73 

dan realisasi sebesar 71,48 dengan capaian kinerja sebesar 98%; 

c. IKP 8: nilai kinerja anggaran memiliki target sebesar 95,5 dan realisasi 

sebesar 99,55 dengan capaian kinerja sebesar 104%; 

d.  IKP 9: persentase penanganan pengaduan Masyarakat memiliki target 

sebesar 1% dan realisasi sebesar 1% dengan capaian kinerja sebesar 

100%;  

e. IKP 10: persentase penyelesaian masalah hukum yang di hadapi Polres 

Bengkayang memiliki target sebesar 86% dan terealisasi sebesar 81% 

dengan capaian kinerja sebesar 94% 

Berdasarkan capaian kinerja pada indikator-indikator tersebut diatas dapat 

dilihat bahwa Polres Bengkayang telah memiliki kinerja yang optimal selama Tahun 

2021. Hal ini dapat terwujud karena profesionalitas SDM Polres Bengkayang yang 

baik dalam pelaksanaan Tupoksi, tersedianya anggaran dalam DIPA Polres 

Bengkayang T.A. 2021 untuk mendukung pelaksanaan Tupoksi Polres 

Bengkayang dan adanya dukungan sarana prasarana yang terpelihara dan siap 

operasional untuk mendukung kelancaran pelaksanaan Tupoksi serta adanya 

petunjuk dan arahan dari pimpinan yang jelas dan lengkap, baik dari tingkat Polres 

maupun Polda sehingga pelaksanaan Tupoksi Polri yang profesional di Polres 

Bengkayang dapat terwujud. 

B. Saran 

Dari kesimpulan di atas, dapat dinyatakan bahwa capaian kinerja Polres 

Bengkayang secara umum sudah optimal karena realisasi dapat melebihi 

target kinerja yang telah ditetapkan, namun masih terdapat beberapa 

indikator yang memerlukan perhatian guna peningkatan capaian kinerja 

Polres Bengkayang pada tahun yang akan mendatang, dengan melakukan 
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langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Kasatker sebagai penanggungjawab Indikator Kinerja Utama (IKU) dan 

Indikator Kinerja Pendukung (IKP) sesuai sasaran strategis dalam 

Renstra Polres Bengkayang 2020-2024, agar dapat mengkompulir dan 

melakukan Coklit data kinerja dari Satker jajaran Polres Bengkayang 

secara rutin setiap bulan serta lebih tajam dalam melakukan analisa dan 

evaluasi capaian kinerja berdasarkan kinerja yang telah dihasilkan dan 

anggaran yang telah diserap Satker; 

2. kepada satlantas Polres Bengkayang terkait indikator kinerja Road 

Safety Indeks, pada tahun 2021 dengan target 79,67 terealisasi 

148,55% dan capaian persentase Penyelesaian TP Lakalantas dengan 

target 39% terealisasi 83,33%, agar memberikan petunjuk dan arahan 

yang jelas serta lengkap kepada satker jajaran Polres Bengkayang 

sehingga tidak terjadi kesalahan persepsi dalam pelaksanaan tugas 

khususnya dalam penjabaran  Surat Telegram Kakorlantas Polri tentang 

pembatasan kegiatan Tilang bukan penghapusan kegiatan Tilang, 

sehingga pelaksanaan Tilang Tahun 2022 tidak terulang seperti pada 

Tahun 2021 yang hanya dilaksanakan 1 (satu) Polres saja yang 

melaksanakan kegiatan tilang, sehingga berdampak kurang optimalnya 

kinerja Road Safety Indeks jajaran Lantas Polres Bengkayang.  

3.    kepada bidkum Polres Bengkayang terkait kinerja indikator persentase 

penyelesaian masalah hukum yang dihadapi Personel Polres 

Bengkayang, pada tahun 2021 dengan target 100% hanya terrealisasi 

75%, agar melakukan sosialisasi secara rutin setiap tahun kepada 

seluruh Satker jajaran Polres Bengkayang baik melalui surat dinas 

maupun langsung tentang peraturan dan ketentuan serta mekanisme 

pemberian bantuan hukum kepada personel yang melakukan 

pelanggaran hukum, baik Kode Etik maupun pidana.  

4. kepada Paurlog Polres Bengkayang terkait kinerja indikator persentase 

Pemenuhan Almatsus, pada tahun 2021 dengan target 48,86% 

terrealisasi 61%, agar melakukan penghitungan ulang kembali 

penetapan target pemenuhan Almatsus Polres Bengkayang mengingat 
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nilai realisasi kinerja indikator tersebut berdasarkan hasil pengadaan 

Almatsus oleh Karolog Polda Kalbar (secara topdown) sehingga 

diharapkan logistik Polres Bengkayang agar lebih intens melakukan 

koordinasi terkait pemenuhan Almatsus yang diajukan tersebut; 

5. kepada Kasatker selaku penanggungjawab IKU dan IKP Polres 

Bengkayang Tahun 2022 berperan aktif memberikan petunjuk dan 

arahan secara jelas dan lengkap kepada Satkernya dan Satwil jajaran 

Polres Bengkayang terkait target kinerja yang harus dicapai pada Tahun 

2022 berikut data dukung kinerjanya yang valid berdasarkan 

penggunaan anggaran yang terdapat dalam DIPA Satker T.A. 2022.  

Demikian Laporan Akuntabilitas Kinerja Polres Bengkayang Tahun 2021 

disusun, sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi pimpinan dalam 

mengambil kebijakan pada tahun berikutnya dalam rangka peningkatan kinerja guna 

terwujudnya pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Polri yang profesional di Polres 

Bengkayang setiap tahun. 
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1. Penyelenggara Pelayanan Publik Kategori “ BAIK “ Tahun 2020 dengan 

Indeks Pelayanan Publik ( IPP) 3,68 

2.  



3. Polres Bengkayang peringkat I nilai IKPA kategori Pagu di atas 25 s.d. 50 Milyar  
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